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MODUL 6I-./

PENYA SU NAN INSTRU MEN PEN I IA,IAN
HASIL tsEIAJAR

PEI'IDAHULUAN

Untuk mengetahui seberapakab ringkat p€nguasaan siswa terhadap tujuan materi pelajamo yang
diajarkan ([K), diperlukan instrumen/alat ukur yairg memadai. Instrumen yang diperguoakan untui
mengukur TIK dapat berupa tes dan nontqs. Tentang jenis-jenis kedua instrumen tersebut telah dibicarakan
pada bagiao modul sebelumnya.

Pada modul ini akao diuraikan mengenai'Bagaimana menyusun instrumen untuk mengukurbasil belal'ar
sjswan. Uraian materi ini mencakup: 1) Persyaratan instrumeri basil belajar; 2) CAn penyusunan ir:strumen
penilaian hasil belaiar; dan 3) Menilai irstrumeo tes hasil belajar.

_Dengan mengkaji ketiga pokok maleri tersebut di atas sinra umum Anda diharapkan dapar menyusun
dan rnenilai instrumen tes ha.sil belajar dengan niemperhatikan persyaratannya. Secara khusus diharapkan
Anda dapat:

a. menyebutkan persyaratan. instrumen tes hasil belajar yang baik,
b.- rnenjelaskan pengertian tes hasil belajar yang reliabel, 

.c. menjelaskan pengertian tes hasil belajar yang valid,
d. rncnjelaskan pcngcrtian tingkat kesukaran su{ttu tcs,
e. rnenjeiaskan pengertian kcmampuan cliskriminasi suatu tes,
f. rncnjetaskan bahwa instrumen pe n:Iian hasii bctajar hams praktis,'9. rnenjelaskan bahwa suatu tcs i,ang reliabel belum rentu valid,
h. membuat daftar k-lasitrkasi tujuan-tujuan instruksional ranah kognirif untuk keperlucn suaru unir

pengajaran pelajaran tertentu,
i. menyusun suatu tabel spcifikasi res sumarif dari suatu pelajaran tertenru,
j. ' menyebutkan bcberapa $ran yang harus diperhatikan dalam penyiapan suaru r.i n.sit bclajar,
k-. rnenjelaskan bahwa tes esei memiLiki valJditas dan reliabiLiras yang re nclah,
]. tnembuat bcberapa pertar)yaan Lcs esei yang mengungkap bcberapa aspck kogniril,
m. rnenyebutkan beberapa bentuk tes yang tetmasuk dalam tes esei,
n. rnenyebutkan beberapa bentuk tes )'ang ten:r1guk dalam tes objektif,
o. rnembuat beberapa contoh benruk tx objekriiyang baik,
p. rnenjelaskan kelemahan clan kelebihan tes objektilsecara umum, r

q. rnehyusun suatu alat non-tes untuk mengukur hasil belajar siswa,
r. .rnenjelaskan persyaratan-persyararan dalam uji coba tes,
s. rnenghitung besamya skor tes objektif dengan formula pe mbentukan (correcrion for clnnce), untuk:

I . tes objektif dengan oprion jawaban,
2.. tcs objektif dcngan 4 oprion jawaban, drn
3. tcs objektit dengan 2 oprion jawaban.

t. n:encari valjditas suatu tcs/item tcs hasil beiajar,

.u, nrencari reliabilitas tes hasil belajar,
nrencari tingkat kesukcran suatu burir tcs,

w. njcnc.rri kemampuan diskriminasi suatu burir tes,
x. menafsirkan apakah suatu butir tes itu dapat digunakan atau tidak scbagai aht ukur
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1, PERSYARATAN INSTRUMEN PENIIAIAN HASIL
BEIAJAR

. pada bagiao modul sebelumoya telab dUelaskao mengenai instrumen penilaian hasil belajar jenis tes dan

ooot"r.r.oo panjang lebar. Pada taian modul ini akan dibicarakan teotang pe rsyaratan yang barus dimiliii

oleh instrumen tersebut; Ada bx$erapa pesyaratan yang dituntut pada perangkat instrumen hasil belajar ini,

yaitusuaru.insrrumenpenilaiaoiasilbeiajar(tes)bans (1)valid,(2)reliabel,(3)memilikitingkatkesukarar

yang memadai {sa 6!miliki kernarnpuan diskrirninasi yang baik, dan (4) bersifat Praktis untuk diterapkaa

Qtrac_ricable)

INSTBUMEN TES PENILAIN !'IASII- BEI.AJ,AR HARUS VALID

Instrumen yang beodak rJigunakan untuk mengukur keberhasilan.belajar siswa hans valjd. Jika

instrumen peniJaian digunakan unruk mengukur tingkat pencapaian suatu tujuan instruksional, maka

initrumen harus dirancang uotuk meogukur hal itu. Umpama saja seorang guru hendak mengukur tujuao

instruksional dengao .*gr* pada rumusan perilaku yang dikembangkan oleh Bloom, apakah itu jenis

pgrilaku aspek kognitif, afekrif auupun pikomotor, maka instrumen yang dibuat harus sesuai dengan tjngkat

ban jenis aspek pe rilaku te,rsebur. Sebagai contoh, jika tujuan instruksional yang hendak diukur adalah aspxk

fognitif ienis aptitasi maka instrumen penilaiannya harus dapat meneliti apakah siswa tclah menunjukkan

prestasi dalam kemampuan ini.'. 
Untuk inengukur aspck kognitif jenis aplikasi di atas dapat dibuatkan pertanyarn tcs uraian seperti

'Hitunglah validitas intemal fusrrumen tes bidang studi IPS, berdasarkan data hasil uji-cobanya di bawah

ini?'Dalam hal ini siswa akan menera'pkan (mengaplikasikan) pengetahuan dan pcmahamannya tcrhadap

konscp validitas internaf serta menempkan rumus statistik untuk mcngolah data, sckaligus membuat

kesimpulan atas hasil .dari perhitungannya. Jika pcrtanyaan yang disusun bukan pntuk mengungkap

kemampuan aplikasi siswa, maka tes tersebut tidak valid, karena siswa tidak memberikan macam kemam-

puan yang dimaksud.
Suatu tes sumatif yang direncanakan untuk mengukur beberapa jenis aspek kognitif dan isi tujuan

instruksional, maka tes harus berupa pe rtanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas yang menuntut prestasi dengan

menampakkan aspek peritaiiu dan isi yang memadai. Dengan kata lain instrumen penilaian hanis dapat

mengungkap kemaripuan siswa baik berupa aspek perilaku mauPun materi ajar. Sebagai contoh adalah

pertanyaan iJrt^k^ bahwa salah satu syarat tes hasil betajar harus valid!" Pertanyaan dengan kata ke rja
;'jelaskan'adalah kata yang operasional yang menuntut siswa untuk menampakkan kemampuan memberikan

informasi verbaVtulis i.rirrng aspek kognitif 'memahami'. Pemahaman siswa menyangkut materi iertentr.: -
yaitu dalam mata kuljah Penilalan Hasit Belalar atau dalam Metodologi Penelitian,.berarti sesuai dengan -

aspek isi tujuan instruksional dalam mara kuliah rersebul Tetapi pcrtanyaan tersebut tida.k akan scsuai untuk

minetiti jenis perilaku atau jenis prestasi aspek kognitif yang Jainnya, seperti "anaUsis'. Karena untuk

meneliti kemampuan analisis pertlu instrumen butir tes yang lain. Misalnya untuk mengungkap aspek analisis

ini digunakan tes esei, maka benruk pertanyaannya dapat sePerti ini "Bandingkanlah efektjvitas belajar

sendiri dengan belajar kelompokl". Dalam hal ini siswa akan mengidentifikasi unsur-unsur' yang ada pada

cara belajar sendiri dan belajar kelompok, mencari kelemahan dan kelebihan masing-masing baru dapat

Dengao Oeririkian dapat <tikatakao bahwa suatu instruinen penilaian hasil belajar disebut valid, jika

instrumen tersebut benar-benar dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Ada beberapa jcnis validitas

antara iain validitas tampa og(facevalidiry) y.ang berarti bahwa suatu instrumen yang disusury'dibuat tarhpak

dari luarsudatrvalid; 
"aUOltis 

iogika (logical validity), yaitu instrumen yang dibuat diperkirakan akan

mengukur apa yang hendak diukur. Kedua jenis validitas tersebut sebenarnya sama, hanya yang discbut

pertima kurang.nuk OiO.ngarkan. Jenis validitas y'ang lain, yaitu validitas isi yang juga dapat disebut dengan

vaUditas kurikulum, sebab insrrumeo yang distsun rybagai alat evaluasi didasarkan pada materi atau isi
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xurjkulum. &Ianjutnya adalah validita.s cntpiris (enrltirical volidity) y:ritu allt/instnrmcn yang disr.rsurr
sctelah diuji-cobakao hasilnya dibanclingkan dcngan lrasil pcngukuran <Jcngan Instiunrgn laio yang tcLrh
r a[d' Dekat dengan jenis.validitas empiris ini adalah validitas statistik. Discbut dcngan vali<]itas statistik
(statbtical valklity) karcna dalam mcncari scbcrapa. tingkat validitas suatu instrumcn, digunakan analisis
stiilir.[i].Jenisva[ditasstatistikiniakandijclaskanpadabagianberikutnya.Tcrakhiraclalahvaliditaskonsep/:
xoosffuksj 

\con.struct_validity), 
yaitu instrurnen yang dibuat diasumsikan telah'dapat mengukur.konstruk '

psikososial tertentu. Misalkar: kbnstruk psikologis yang hendak diukur adalah "Kcclisiplinan siswa',, maka
lrstrumeo yang dibuat benar-benar harus mengukur prestasi disiplin siswa; Misattcan'faftor-faktor disiptin
tersebut adalah disiplin dalam bclajar, mcngcrjakan tugas sckolah, bckcrja di rumalr, mclakukan kcgiatan
drnasyarakat dan scbangsanya. Faktor-faktor disiplin tcrscbut harus <lapat <liungkap dcngan instrumcn
penllaian disiplin. Bila faktor-faktor tersebut telah dirumuskan cialam bcntuk pcrtanyaan-pcrtanyaan maka
instrumcn tcrscbut tclah dianggap mcrniliki valid.itas konstruk.

INSTHUMEN PENILAIAN HASIL BELAJAR HABUS FIELTABEL

Rcliabilitas suatu alat/instrumcn pcnilaian hasil lTclajar aclalah untuk nrcngh:silkun ganr'baqan tcpt:rng
tingkat prcstasi bclajar yang bcnar-bcnar tlirp:rt ctipcrcaya (tcrandalkln). Jika alirt pcnillrian Sasil bclujlr
berbentuk tcs objektif yangjumlah itcmnya cukup banyak, nraka hasil trx lrcrtanta kali ytrng clipcrolclr siswlr,
harus hampir sama dcngan- ltasil tqs di w:rktu mcnclatang <luri irht tqs yang slrnra. M:rk.iuclny:r jika suirlu
pcrangkat tcs objcktif dikcrjakan olch sckclompok siswa kcmu<Jian hasil litoi,sto4 sisrva tcrscbut rliranking
dari yang paling rcndah kc yarrg paling tinggi solanjutnya clibanclingkan clcngan skor-skor sis*ua y:rng slnrl
dari basil mengerjakan tcs yang sama tctapi pacla rvaktu yang bcrbcda, ntaka hasil pcrtranclingan tcncbur
harus relatif sami. Setain mcnggunakan cara mcmbandingkan rankin! skor tcs pcrt:rma ocngrin tc.s kcrlua
(cara yang paling sc<lcrhana) untuk mcnqrri atau mcngr:r.alrui rcliabilitm tc-s, aila crra I:rin*y:iitu clcngan
analisi5 5131i5tik. Cirra menghitung kocfisicn rciiabilitas ini, yaitu clcngan nrcngkorclasikan skor tcs pcrtama
tersebut dengan skor tes kcdua <Jcngan runrus korclasi procluct roil"nt. ll:isit ctari pcrhitungan tcrscbut
disebut dengan koefisien stabilitas atau tcst-rctcst rcliability. Km-fisicn rcliabilitrc tcncbut bilsa <Jipcnuhi
oleh tes-tes terstandar sepcrti tcs bakat, intcligensi atau tes kcpribaclian, nanrun juga tidak salah jika dlmilki

"'"nrtfi,lt"llill'Jl.,r,.o,riras 
rcs yang lain aclararr kocfisicn ckuiualcnrren torursrc rt.si intcr,at.su:rru alar

tes nlcmiliki kocfisieo rcliabilitas ckuivalcn, jika ada clua jcnis ;rrcrangkat tcs yang paralcl mcmiliki korclasi
yang tinggi. Jika tes terscbut adalah tcs hasil bclajar nraka kcparalclan yang rlimaksu<J adalal: <Jari aspck isi
(nraterl, tkgkat kesukaran, <L'an tingkat atau jcnis rultek kognisi yang diukur.l Ial ini biasa c]ilakukan karcna
sangat luasnyn nl:rtcri, schingga tidak ntungkin kc.sclurr,rhlrn nrrtcri tcnicbut rliukur tlcng:rn suatu tcs yitng
tcrdiri atiu ratusan butir/itcnr soul clulunr suatu rv:rktu. Nlrrklr rlcnglrn.nicnrbulrl tc.s yaltg lxrrirlcl, sullrlr s:rturrya
dapat digunakan atau digunrkrn s:ltu unl.uk kclas A scclangkan yang hin untuk kclas Il.'

Kocfisicn rcliabilitas tcrakhir yaitu konsistcnsi intcrnal. Suatu allrt lss mcnriliki rcliabilitas jcnis
konsi:;tcnsi intcmal karcna angka ko;tisicn korclasinya (r) clipcrolclr cluri k<ircllsi s:rtu pcrangkilt tcs yang
dibeltrh dta. Mi-salkan suatu perangkat tc.s <Jitlcllrh nrcnjirdirlua, yuitu kclonrlxrk tcs yang lrcrr:omor gcnrrp cllrrr
kclompok lain aclalah butir tcs yang t>crrtornor grrnjil. Krucnu krrcl'i.sicn k<lrcllsi tluri 1>crhiluuglrn ini blrru
dipr<llch kocfisicn rcli:rbilitas scpltrolt tcs, nxrka 1rcrlu clikrlrck.si rlcnglrn run)Lr.s ltrirr untuk nrcrrtllrl)lrtktrn
kocfis;icn korclasi yang utuh.

l'}cnghitungan teotang kocfisicn roliabilit:rs brrik rrntuk k<rclisicn slrt>ilittrs, ckuiv:rlcn rlxrr.rpun konsLs-
tcnsi intcrnal akan dijclaskan pada b:rgian sclanjutnya.

INSTRUMEN PENII.AIA.N HASIL BEI.AJAR HABUS MEMILIKI TINGKAT
KESUKI\RAN TERTENTU DAN KEMAMPUAN DISKFIIMIryASI YANG BAIK

Suatu pcrsyaratan tcs yang lain adallrh jika Lcs tsrscbut mem iliki tingkat kc-sukaran tcrtcntu clan mcnrilki
kemampuan diskriminasi. Untuk mcngctahui tingkat kcsukaran suatu Lcs maupun kcrnan:puan cliskrinrina-
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-

i-::-r c-Brukan dengan analisis soal-pal atau. item-item soal Hasil dari analisis keduanya dapat dibuat

(s-]latr "apakab sratu item telah memenrUilrngsinya atau 9:1:t'Jika 
suatu item soai belum bisa

- :-: ::,ijri tungsinya #;;;ffi;, i#Jri, urr,rul uiia perlu tidak lagi olsuna.fl:1T:*v'aoa$i
,-"-z.ze item-item r*-i^u u.rliri ini merupakan suatu kebarulao' namun di lapaogar' guru yang

:::r,.:*Lnnya dapat dftaEkan seribU-satu. O"nlun Ltu lain soal-soal tes yang digunakan guru di sekolab

: :x auu bunrk, memeouhi syarat atau tidar, tetaidianggap baik dan m-emenubi syarat' Akibatnya anak ying

:-:'.'.: Cka.obinghitamkan,'artinya'jikr.n.t oi.oOriit.tto' jete( Oatam suatu tes dia dianggap kurang

- 3- ?u (goblok = b"d;fi;[p'" y'og salah kadang tesnya yang tidak baik'

Uotuk, pekerjaan ,Jriri, item mema'ng tidak ringa'n b'gi gut, tetapi jika kita ingat bahwa konsekuensi

:= eenggunrrn U"rtuUrogrn J.nlrn nallU ,it*r,"setrarusnya tetaP- ailakukan' Dengan-kata lain kita

- : - ilpi tanggung jawO miril untui meUf.u6n anlfisis item.terhadup *ut-'o't yang kita gunakan' Babkao

-::- < soal tes terstaDdar, analisis item barus dan wajib dilakulan, sebab tes jenis ini akan digunakan secara

--.:: dan oleh orang banyak. Tes terstandar r.p"r,i tes inteligensi, bakat maupun.kepnl'd".".tj:-o:.!j'

: :: a:atkan sebagai aiat ukur sepeni imbangan alau meteranying dipasarkan dan digupakan oleh masyar-

.s,,- sehingga pembuat alat tersebut hans ikut uertanggung jawab terbadap alat ukur tersebut akan

r --::LallDVd,' --r..ilft" 
n tkgkat kesukaransuaru soal tes adaiah berka.itan de,n*an jumlah siswa yang dapat menger-

..:rnya.dengan benar, yang seletutory jr.g, dapat disebut tingkat kemudahannya' sehingga dalam Bahasa

-:;,=is dijsrilahkan dengan tevel ot' fficutty atiu degree of sicces' Suatu tes dapat dikaukan baik jika tes

::sebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tis yang terlalu sukar tidak dapat mengungkap 3pq 
yang

::;l diketahoi ,ir*r,tJ.rikirn juga tes yang terlalu mud-ah tidak mampu mengungkap apa yang belum

:.;;;t*.. i.;i**r"r^intiyangierlitusukaratauterlalumudahtidakdapatmelakukanfungsinya'
-ce:ingg3 guru tidak oafat memuuat kesimpulan apa-apa dari h.asil_tes tersebut.

}ersyaralan lain bagi Suatu tes,'yaitu apabita ,,nr, t." digunakan mamPU mcmbcdakan siswa yang

:,-cai dengan siswa yang tidak pandai, inilah yang discbut <lcngin 
,ke.nrampuan 

tlbkrininasi' Untuk mencari

: samya persentase tingkat kesukaran tes maupdrik.,non-,p'- tliskriminasi akan mudah dilakukan tcrhadap

:._s-r& bintur ou.;ettrianoiisis t.rtaoop tingkat kcsukanrn dan diskriminasi ini akan dibic:rrrikan pada

: j r.an selanjutnYa.

INSTRUMEN PENII-AIAN HASIL BEI.AJAB HARUS BERSIFAT PRAKTIS

Suatu instrumen pe nilaian basil belajar khususnya tes harus cukup praktis untuk digunakan' Meskipun

:e:ikian kepraktisan ini tidak harus mengalahkan Persyaratan vaUdiLas cian reliabil-rtas suatu instrumen'

Kepraktisan suatu alar atau instrume n inidiiaitkan Oengan kemudaban Penggunaannya tenxasuk juga dalam

:rcses penskorao atau penilaiannya, serta pada p"nglun'on hasilnya, yaitu apakah mcmadai atau tidak -

seSagai alat ukur.
Berdasarkanbecoagaipers)'aratantersebuldiatasdapatdikatakan'blliwa:

1) suatu alat/instrumen penilaian hasil belajar yang digunakan harus sesuai dengan aspek prestasi yang

ingin dihasitkan. Suatu alat yang ,."uri ,ntuk-rJngrtut aspek kogoitif, tidak mesli cocok untuk

mlngutur aspek afektif atau pikomotor, begitu pula sebaliknya'

2) Instrumen atau alat penilaian hasil belajar harus dapat mengungkap tujuan-tujuan instruksional secara

representatif. gih sllaJtujuan instruksional yangingin dicapai begitu Uanlat<, 
13llsoal-soal 

atau

tugas-tugas yang terdapat pada soal tes.hqrus merupakan portanyaan-PeYll::n-y::iit::jun'sehingga

reprcsentatif bagi tulr'rn-ir;ru, instrurslonal yar:g ada"Pertanyaan-pertanyaan yang representatif ini

Setiap tugas atau pertanyaao pada instrumen penilaian hasil belajar harus dibuat sedcmikian rupa

sebingga menghasiikan pi..,rriyunghans adqpaoa dirisiswaJrestasi tersebut dapat dinampakkan oleh

siswa sebagai f.rrrpi"n intenraiyang telah dimilikjnya' Dalam hal ini satu pertanyaan atau tugas

da]amsuatuteshasilbelajarharus.mempergunakankata..kat.akerjayangoperasiona1,

3)
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S<'.: a o tugas atau pcrtanyaan instrum en penilaian hasil bclajar yang telah dikerjakao siswa, barus' dapat
::-<oreksi dengan pedoman tertentu.-Andai kata ada satu pcruoyaan tes uraian yang dikerjakeo oleb
seli.lng siswa kemudian dikoreksi oleh dua orang korektor, maka koreksi tenebut bans menghasilkan
s(or yaog sama- llal seperti ini tidak akao bisa terjadi bila pedoman untuk mengoreksi butir pertanyaal
::-ebut tidak dipersiapkan terlebih datrulu. ',

Selanjulnya untuk memantapkan ponahaman Anda terbadap uraian materi ini, cobalah kerj:kan latiba.o-

- .-:: berikut ini:

Dj antara beberapa jenis validiias, yang mana yang bans dimiliki oleh instrumen tes basil belajar?
Jelaskan !

Bagaimana agar tes tersebut memiliki va[diras yang dimaksud?

Aca aninya jika item tes memitiki tingkat kesukaran 95%?

Salab satu persyaratao instnrmen penilaiao basil belajar adalah hann cukup praktis. Jeiaskan apa
; aisuCny'a !

Kadang-kadang guru ingin mengukur hasil belajar seperti "keaktifan dalain praktek di laboratoriumn;
maka instrumen jenis apa yang cocok digunakan serta harus memiliki validitas apa instrumen terscbut?

Bila Anda telah mengerjakan latihan-latiban di atas, cobalab cocokkan dengan perunjuk-petunjuk
- -: ...r :^:.
- -..\ur ltl.

Suatu alat ukur dil.untut harus valid, artinya harus mengukur asp,:k yang hendak cliukur. T'cs basil be lajar
adalah alat ukur untuk mengukur-hasil belajar siswa terhadap materi atau bahan yang tclah dia pclajari.
]v{aka tes hasil belajar harus dapat mengungkap bi materiyane biasanya tclah clirumuskan clalam tujuan
instruksional. Apabila pcrtanyaan atau tug:rs i'ang harus dijawab atau clikerjakan olch siswa telah sccara
rePrese ntatif mengukur isi materi atau tujuan instruksional yang dirumrskan bcrarti instrumcn tcrscbut
telah valid, dan validitas semacaln ini dinamakan dengan valditas isi atau valditas kurikulum (content
or currbulum validity). De ngan kata iain instrumen tes hasil belajar harus memilikj va[cJitas isi.

3) Suatu item tes memiliki tingkat kxukaran 95Vo,berafli 95% siswa yang dites atau yang mengerjakan
item tes lersebut dapat menja*abnya dengan benar. Item tes yang demikjan tidak dapat membedakan
mana kelompok siswa yang pandai dan yang tidak pandai. Dengan kata lain tes yang demikian tersebut
tidall dapat berfungsidcngan baik. Terutama bila tes tersebut untuk tujuan seleksi, tetapi'tidak begitu
berarti untuk tujuan diagnosis. 'fes yang terlalu mudah ataupun yang terlalu sukar mempur,yai

6-5

- .-e.askan bahwa suatu alat tes yang reliabel belum pasti valid?

l' Untuk menjawab iatihan no. 2 ini, coba,\nda pahami ilusrrasi bcrikut ini:
"Pak Ali (Guru kelas III-SMA) menyusun instrumen tes hasil belajar Matematika, yang materinya
diambii dari GBPP bidang pelajaran Matematika kelas III SNIA. Setelah tcs terscbut digundkan untuk
siswa-siswa kelas III SMA yang dia ajar hasilnya adalah 95% sjswa dapat mengerjakan dengan benar.
Karena tes yang dia susun diauggap terlalu mudah kemudian dja cobakan tagi pada kelas III SN{A yang
lain hasilnya juga sama, yaitu sebagian besal siswa dapat mengerjakan benar di alas 95V0. Hal jni dia
cobakan lagi pada kelas lain yang- paralel, hasilnya tidak jauh berbeda. Akhimya dia mencoba
menrpelajari soai-soal yang telah dibuatnya tersebut. Temyatasoal-soal yang ada pada tes tersebut hanya
berupa p€rtanyaan-pertanyaan tentang pokok bahasan tertentu saja pada GBPP Matematika tersebut.
Dengan kata lain peilanyaan-pertanyaan tes tersebut kurang representatif dalam mengukur bidang
pelajaran Matematika yang telah cJiajarkan". Selanjutnya,'berdasarkan iluslrasi di atas apa yang Anda
dapar simpulkan?
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kelemahan yang sama, yaitu Lidak dapat membedakan mana siswa yaog paDdai rlqn tidak pa.odat Tes

dianggap baik bila memilki tingkat kesukaran mendekati 507o.

Instrumen penilaian basil be lajar ban:s cukup praktis diguo akaa Qtractbable),attinyamudab digunakao

dan dapat memperoleh basii yang dibarapkan. Biasanya alat penilaian basil belajar yaog besifal

fracticabteini dimiliki oleb tes-tes beotuk objektif. Tes-tes bentuk objektif ini mudab dalam penskoran-

nya, dalam proces pemberiao nilai scrta dapat menguicur materi/lujuan instruksional secara lebih

rifresentatit Hal ini berbeda dengan jeois tes uraian. Tes uraian banya merigukur sedikit materi atau

tujuan intruksional yang dirumuskan. Kemungkinan besar terjadi ketidakkonsistenan daiam memberi

skor antara siswa saru dengan lainnya.

5) 'Kea.ktifan dalam beterja'di laboratorium' adalah suatu konstruk psikologis. Gejala-gejala konstruk

psikologis tersebut dapat dikeoaU melalui kegiatan-kegiaLan atau perilaku motorik, sePeni: mulai

bekerja tepat pada waklunya; tidak banyak istirahat selama jam praktek belum selesai; membantu

temao-teman lain yang memerlukannya; menunjukkan hasil kdrja yang lebih baik daripada teman-

temaDnya dan sebagainya.
Oleh sebab itu untuk mengukur aspek tersebut akan cocok biia digunakan alat atau instrumeo Dontes

yaitu dengan "form o'bservasi dengan skala-rating Qating scale)".

Karena yang diukur merupakao konstruk pikologis maka instrumennya harus memiliki validitas

konstruk. Cara menyusun validitas konstruk tersebut yaitu dengan menjabarkannya ke dalam indlkator-
indikator yang selanjurnya diuraikao menjadi item-jtem p€rtanyaan atau pemyataan. Untuk lebih
jelasnya Anda pelajari tentang cara menyusun alat nontes pada bagian berikut dari modul ini.

HANGKUM,AN

TES FOHMATIF 1

Petunju*:: Silanglah salah satu option \ B, C, atau D yang Arda anggap paling bcnar pada sctiap iie m soal

bcrikut ini.

1) Sualu instrumen tes dibuat untuk tujuan meramalkan keberhasilan atau kcgagalan sqscorang pada studi
lanjrrt, maka dipers;'aratkan tes tersebut memiliki validitas.
A. kurikulum
B. empiris
C. konstruk
D. logik.

2) Tes-tes jenis inteligensi atau bakat khusus harus memilki validitas

6-6
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predikrif
i:i

kor,struk
Ioeik.

-i) Suatu item tes dapat dikerjakan de ngan benar oleh75Vo sisrva kelompok bawah rJan20Vo sis*'a kelompok
atas; artinya itcm tes tersebut
A. memiliki tingkat kesu!:aran yang rendah
B. ridak valid
C. memiliki ringkat kesukaran yang tinggi
D. tidak memiUki kemampuan diskriminasi.

9) Suatu item tes dapat dikerjakan dengan benar oleh 75Vo siswa kelompok atas dan 20% untuk siswa
kelompok bawah, artinya tcs tersebut
A. memiliki kemampuan diskriminasi yang baik
B. tidak memiUki kemampuan diskriminasi 

.\

-' : erikul ini ciri item tes yang reliabel tetapi tidak vaid, kecuali item tes tersebut
.i. memiliki tingkat kesukaran kurang dari 10%
3. memilikiriogfat kesukaran lebih dari 90%
.1. disusun berdasarkan saiah satu tujuan instruksional yang dirumuskan
i). disusun deogan mengacu pada materi untuk siswa kelasyang lebib tinggi.

- Seorang guru ingn rnengungkap kemampuan kognitif pengetahuan siswaoya, maka pen-anyaan yaog
.' aId adalah
A. Hitunglah tingkat kesukaran item soal no 5, dengan mendasarkan pada data hasil uji coba beril<ut

ini !

ii. Bagaimanakab bubungan aptara pengukuran dengan penilaian hasil belajar? :(1. Kemukakao definisi penguh.rran menurut Stake!
I). Uraikan unsur-unsur penting yang terdapat pada definisi pengukuran yang dikemukakan .

oleb Stakel

: Apabila seorang guru ingin mengungkap kemampuan kognitif analisis siswa maka bentuk pe rtanyaan
berikut initah yang valid
1.. Hitunglab tingtcat kesukaran item soal no. 5, dengan msndas.arken pada cl:rta h:isil uji

coba berikur ini!
ts. Bagaimana hubungan antara pcngukuran dengan pcnilaian hasil bclajar?
C:. Kemukakan definisi pengukuran mcnurut Stake!
D. Uraikan unsur-unsur pcnting yang tcrlapat pada clcfinisi pcngukuran mcnurut Stakcl

: - Reliabiiitas tes diperoleh dengan cara mengkorelasikan 2 tcs yang paralel, maka kccfisicn ),ang
cipcroieh adalah
..\. srabiliras
B. ekuivalcn
C. konsistensi

D. reliabililas isi.

I .; Suatu alat tes akan memrliki koefisien korelasi konsistensi intemal jika kita mengkorelasLkan
A. suatu perangkat tes dengan tes lain yang telah terstandar
B. .suat.u perangkat tes dengan tes lain'yang dianggap sama
C. antara-item tes

D. hasil tcst-rerest.
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:. rnemiliki tingkat kesukaran ao'ara20 "l}Vo
: :.emilki retiatrilitas yaog tinggi' :

ikan item-item soal YangbanYak
l:s untuk mengukur m ateri Pelajaran yang sangat luas tidak harus beris

:,,.pi o.prt oiLt*an dengan c3ra m'nyusun item-item tes 
'

.1^. berupa perranyaan-pertanyaan )''"g'::l'^Tr pokok-pokok materi saja

; harus memitiki tingkat'kesukamn yang trnggr

: nn';:l!logt, p m asing-masin g bahasan secara rePresen tatir'

tsrla Anda telab sel&i mengedakan lT fonnatif tersebut selanjutnya cocokkanlah dengan kuoci

::.3r3n yang tersedia dibagian arhirmodulini';;;;di'" gunakanlah ru**u"art"t 
lni' 

untuk mengetabui

-.-..r, ptngiasaan Anda terbadap materi ini'

Il,umus

Tingkat Penguase2rl

JikatingkatPenspasa?oAndaadalabyT,**atas'berartiAndadapatmeneruskanmemP€
doOut UeAmg,ya. Bagts! Tetapi jika tingkat P-.;;;;'" AnOa tertraOap materi ini kurang dari E07c' Anda

barus meogulang lagi ;;#ili;*t"*?fti' ulgian vang belum dikuasai'

2,}ARAMENYUSUN,NSTBUMENPENILAIANHASIL
BEIAJAR

Pada bagian yang lalu telah dibicarakal nengelai. ry"y1it:,":frsyaratan 
suatu instrumen penilaian

basilbelajarkrr*rroy.irltraumum' Ptd';''-fi;;;;ilun oilunlu&un itngun *embahasbagaimana cara

meoyusun instrumeo ;;;trr hasil belajar trrruslnya instrumen tes' dan sedikit tentang instrumen nontes'

?errimbangan ini dibuat karena alat/instrume' * itiio*ring dan banyak digunakan sebagai teknik untuk

mengukur hasil belajar siswa'

Terdapat empat langkah penting penyusunan instrumen tes hasil belajar, yaitu (1) merencanakan tes; (2)

menyiapkan tes. (3) ,.'n*ulr.nn ri; orn (a)'menilaites' Kedua tangtah yang disebut Pertama dan kedua

dibicarakan pada bagian ini, selanjutny. dtJJ;;;;;;;;ru"",r ttt r'*il belajar' Tentans langkab

keriga dan kecmpat ,r", oi.i.r*r,un puor bagian/pokok bahasan selanjutnya'

MEBENCANAK,AN TE$ HASIL BETJJAB

Makna klasifikasi tingkat penguasaan m-aten

9O%, lNTo = baik sekali

E0%, - 89Vo =baik
lgVo - 197o sedang/cukuP

an tujuannya' hrruslah tcs tersebut

Jika suatu instrumen tes diharapkan dapat berfungsi qcuai deng

direncanakan dengan seksam a'
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;
t
r

;:l-bal yang barus diperhatikan dalam merencanakan suatu Perangkat tes hasii belajar, adalah:J elas apa

. - i i"rdai diukur ; untu* apa skor-skor hasit pengulatran tersebut; daa dalam kond'si yang bagaimana

. -, ., ,.. diberikao. Apa yang bendak diukur berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penilaian,

,:.:::ikan untuk apa tfot-ttot tersebut berkaitan dengan keputusan'yang hendak dibuat dari kegiatan

-.: - 'dan, dao yang terakhir bcrkaitan deogan pe nyelenggaraannya' 
ar. p"rt*ro,

Ulruk dapat memenuhi hal-bal di atas ada ketentuan yang barus dipenuhi oleh tes hasil belajr

--s :ajus dapat mengukur semua aspek hasil belajar yang Penting - Kedua, tes harus mcngukur lebih banyak

.,:<(-.lspek yang oitekankan dalam suatu pelajaran. Ketiga, sifat tes harus.sesuai dengan tujuannya.

- --:z.iir,sifat tes harus meocenninkan kondisi-kondisi di mana tes diberikan'

-=S HARUS MENGUKUR SEIiIUA ASPEK HASIL BEI.AJAR

Seorang guru harus rahu persis mengenai tujuan lembaga pendidikan di mana dia beker..ia; terutama

.- :ac-tujuanlari setiap bidang mata pelajaran. Kemajuan-kemajuan atau perubahan-perubahan tinekah

., <: siswa apa sajakah yang dibirapt<an dicapai oleh suaiu mata pelajaran. Hal semacam ini seha;usnr;a tidak

s:.a ada dalam kesada.ro gr. melainkan juga harus terumuskan secara teliti. Perubahan-prerubahan tinekah

-".c.: rersebut Oapar meoyingkut aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan kebiasaan-kebiasaan

ss;'a. Mengeoai aspet-aspek ini Anda telah mempelajarinya pada modul 2 mata kuliah ini, yaitu tentang

.:.:an-tujuan instruksional yang dikemukakan oleh Bloom dan kawan-kawan. Selanjutnya aqar tujuan-

.,i:an itu dapat diukur keberbasilannya setelah proses bclajar mengajar dengan instrumcn tes, hendaknya

:-:'Jsan tujuan irxtruksionalnya operasional, konkret, reaUstis, dan tidak muluk-muluk'

Bagaimana merencaoakan suatu tes untuk sebuah unit atau pokok-prokok bahasan yang tclah drajarkan?

: eikut ini saran-saran atau anjuran yang dapat dilakukan oleh para guru'

Sebuah tes yang melipuri suatu unitatau pokok-pokok bahasan tertcntu hcndaknya disiapkan olch dua

.=ng guru atau lebih. l:ngkah-langkah'yang hanr-s dilakukan scbagaibcrikut:

:: Dua orang guru atau lebih bekerja secara sendiri-scncliri nrengklasifikasi tujuln kc dalam tiqa ranah/

aspek menurut Bloom (*ognitif, ifettif, dan pikomotor). Masih bckerja sendiri-scndiri dia mencklasi-

fikasi tujuan-tujuan kognitif ke dalam skema yang formatnya dapat scPtrti bcrikut ini'

Format : Klasilikasl tuJuan-tuJuan ranah kognitil mata pelajaran "x"

Klasilikasi
Taksonomi

Bloom

Bobot
Persentase

Tujuan

Tujuan lnslruksional Jumlah item
tes objektif

P e rsen tase
item

Kog nitil
C1

C2

C3

I

Y
C4

1
, 1

3

J

il

n

n

aa

1

+
1 ) J n

100% ,n 1 00%

Format seperti tersebut dapat pula digunakan untuk mcngklasifikasi tujuan-tujuan aspcUranah afektif

dan psikomotor. Berdasarkan 
-kfasififasi 

tersebut dapat dilihat berapa jumlah tujuan pada setiap pokok

.. materi berikut tingkatannYa
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:: : Cijumpai tujuan-tujuatl yang bersifat umum dal mas-ih bersifat kompleks 'hcndaknya lebih

;-.:<sifikasikan.Tujuan-tujuanyangmasjirs'noar'"noaknyadapatdituliskembauimenjadi2-3tujuan'
Seianjurnya para guru daft saling.memUa-nOingkao atau mencxkokkan tujuan-tujuao yang telah dia

r.:,s:t-rkasi. untuk berikutnya diadakan t.*pirrtr" tentang klasifikasi t'i:i]"9::b.tt' Kegiatan

se ,acam ini akan cocor oitatukan oleh g,[-il; kehs parai-cl atau guru-guru yang mcngajar bidang

):-:Ji Yang $1ma.

Sclclih tujuan diklasifikasikan, guru sclanjutnya mcm;xurtimbangkan alokasi waktu unluk mcncapai

:.;p.,-tiap lujuan. Waktu kcssluruiran untutLrtu unit piajaran fcrmasuk kcgiatan bclajar kclomSrck di

kc:rs atau *"ng"qurnn p*r..lr1n rum.ah,l.inyoi'ran ticngan 100 pcrscn' Dcngan ttcmikian sctiap tujuan

;..cn<JapatkanPcrscnti].scyangckuivalcnctcngankcprcntinganataupcnckanannya.Mcm;rcrtimbangkan
,:of ^i 

waktu'untuk suatu tuiuan ini' siswa dapat diminta pcndlpatnya' 
..

: Guru-guru bekerja ke arah pencapaian.tujuan, deqgan clra-cara atau prosedur yang dianggap paling

cocok untuk menghasilkan pcrubahan ,ingkoi;'rokr"siswr- ltognitif, efektit atau psikomotoQ' ljngkalt

:roscdur prcnilaian yang scsuai untuk
: l-angkalr yang te rakhir a<Jalah guru harus mcmikirkan proscdur-1

mengukur t"u"rnrsiino pcncafiaian tulron y'ng tlitctapkan'.Iclcalnya clcngan proscdur-prusodur ini

diharapkan tidak tercurah pada r"n,,t, tognitil"tl', akan tct:rpi juga ranah-ranah yang lain' Untuk kcjc-

lasannya ."n',"n,".u JiUi*'ott'n dahulu mcngcnai tujuan ranah kognitif'

Soal-soal dalam tcs untuk mcngungkap tingkat pcncrpaiannya daLrm ranalr kognitif' harus bcrupa

tcrtanyaan atau tugas yung,."uri o:"gl tiirgkaitujuan yang tclah.diruntuskan scbcluttlnya'

Scbaiknya <Jalam mcrryusutl Ics ini rli\crj.*ar', oLh du" orang Suru yang bckcrjll scc:]rll tcrpisah' I Ill ini

:cmberi kcscmpatan pada guru lain untuk nlcngorcksi apakah t'iunn yung tclah ditctapkan sudalt tcrukur

:icir pcrtanyaan-pcr*nyaan <Jalam tc-s ylrU tlibiurt. I,laniaat dari qrra ini (Cro'rs Clusilictttiorr) acl:r'rlt :

,l) unluk dapat sa1inf 
'mcmcriksa kcmtaI scsuai titl,knya soal rlalarn ntcngukur tujultn;

-c) untuk ntcm:stikai ba5wa aotara tujuan clcngan soll ada pacla tingkat kognitif yang srma datr

,'.j un,rt nrcrxlltpatkan bcbcralta so0l tcs r.rrrtuk suatU trrjuun lcrtcrrtu.

Ilcr(J:rsrrkarr uraian di otlls bcbcrlrlla kcsintptrlltn r"t""ug lartlikilll-llrrrlikirlt trrlttrk lxrtulislrn tcs-tcrs

prcstasi bclajar clapat discbutkan di sini: 
, . -,-....i

1) Sr'rsunlair tu.iuio'tujuan prurrgajaran dalanr sr'ratu da[tar' 
r.rrr ri..k:rl;rrrrrvu tlul:l.t

2) K.lasifikasikannn tu.iuan-tujlran tcruebut scstuti dcngltn bidlrng <llrn tingklrt:rnnya tlltlitnt sr'tlttu fortn'

:j .Tcntut anlah bcL'ot rclatii sctiap tujuan tcrscbut ' r,r,r vr.:rr:rtr tr..rr::rn:rinvr
1) .[cntukanlah pcnlatanran-5*ng,,tr*rn bclirjar yang dapat nrcnrbawa ks arah tcrgap.inya tujuan tcfticbut

5) Irilihlah prmc6ui-pruserlur pcnillil,n y.ng ,."u'i 4"igtn biclang clrtn tingkatan tujuan yang hcndak

dicapai.

TESHARUSMENGUKURLEBIHBANYAKASPEK.ASPEKYANGDITEKANKANDALAM
SUATU PELAJARAN

lrgar diprcroleh kcscirnbangan antara junrlah soal clan tujuan yang hcndak tJicapai 
.pxrlu 

dibuat jol;

analysis alau tabel of speciJicatioE yanq atan menjacli pcdoman dalam mcnulis soal'soal tcs'

Dalam p.ru*i* taUet spesifirrsi nenoarcnya diperhatikan tujuhn-tujuao yang ditckankan untuk

dicapai. Misalnya ofirn *ot, tltiah Penila ian t'osit aeilar padapotcot uatrasan tcrtcntu mcnekankan pada

'mcn6ihafal fakta dan mema5ami t<onsep-tonscp' Maka potfo toU"i tp**ifikasi pacla ;nkok bahasln tcmcbut

haru:i dituliskan bcbcrapa itcnt tc-s yrng ,"ng'tur tingkat kognitif terscbut' Jcnis soal' bobot skor/itcm atau

waktu yang discdiakan dapat pula dicantunrian clalam tabcl spsifikasi'

Mcngcnaitipcsoal(csci,pilihan,ntcncaripasangan'mclakukansc'strittutlltnscb:rgainya)biasanya
tcrgantung pacla tujuan yang hcndak ,ri..p.i.;i:tf"t spisiiirtasijugi 

'arus 
nlcngganttrarkrtn pcrbartclingan
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ditekankan (kognitif, afektif, Psikomotor). Mengenai form tabclspesifikasi ini clapat dicontohkan

ccrikut: I

Tabol Sposlllkasl : Ponllalan HaslliBelalar

Pokok Baha san : Penyusunan lnstrumen Penllalan Hasll BolaJar

ASPEK
YANG

DIUKUR
MATERI

. JENIS TES DAN
JUMLAH BUTIR SOAL JUMLAH

TOTAL
MEI"IASANG.

KAN
PILIHAN
GANDA

ESEI

Kognltil
(c)

Persyaratan C 1

lnst- Penilaian C2

Hasil Belaiar C3
C4
C5
C6

3

3

1 1

5

4

2

2
,

,

z
(

4

2

2

lll. Menilai alat tos

Penilaian llasil
Bclajar

C1

C2
C3

C.1

u5
C6

2

1 3

I

,
1

I

4

1

.1

Jumlah Soal

bobot skor/item ->,iumlah
alokasi waktu/itonr --> imlalr

10

1 ---> 10

1,5'--> 15',

'25
1 ->25
1,5 -->37,5

5

5 ->25
5'-> 100'

40

GO - ues')
152,5 '

*) MES = Maximum, Expected Scoros (skor maksimum yang diharapkan)
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2

1

ll. Cara menyusurl C 
1

lnstrumen Peni- C2
' laian iasil Bela- Ca

iar C4

C5
C6

3

2

Bila kita"pcrhatikan rabcl spesifikasi di atas terlihat kcranlkalcs yang hcndak <lisusun yaitu: pokok-

pokok materi, aspek kognitif yang hcndak diukur, bcntuk dan jumlah soal, alokasi waktu yang dijatahkan

rintuk mengerjakin tes, juga skor maksimum 
.yang 

ditargctkan'

SIFAT TES HARUS MENCEBMINKAN TUJUANNYA

Jika tujuan lcs untuk promosi atau kcnaikan kclas, maka tcs tcrscbut harus dapat ntcnyuruh siswa untuk

mcnunjukkan prcstasi Oaiam tc{i tcrscbut.I}crbcda, jika tcs itu.bcrtujuan untuk diagnasis, maka tcs tcrscbut

harus tiapat mcnunjukkan kclcmalun-kclcmahan tcrtcntu clari sctiap Prsstasi siswil:.

. 'fcs diagnosis mcliputi bidang ynng tcrbatas akan tcrapi tujuan yang hcndak tlicrpai lcbih mcnclctail'

Tingkat diskriminasi atau tingkat kc.sukaran soal tirJak bcgitu rn"niu,ti p"rtimbangan"l'cs untuk promosi atfluUNIVERSITAS MEDAN AREA
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.- ,ram mere Dcao3kan sebuah p'erangkar les ticak i:arva memperharikan usia atau pengalaman belajar

. - ., akan tetapi juga faftor-fatcror..p.rtl waktu, temPat pe nyelenggaraan tes juga perbanyakan dan harga

-,:)iYIAPKAN TES

;ngkah kedua adaLah mernprersiapkan tes. Saran-saran dari hasil pengalaman di bawah ini sa'ngatlah

- - r rr:otu dahm me=persiapkan tes'

'- .',!ulailah dengan segera membuat konsep pendahuluan menyusun tes

},lembuatdaitarpertanyaan.penanyaanyangdapatdiajukanlaJamtcsse]amapcngajaranakarusedang
:e:rlangsung. ua inl oapat rnemuaniu pe latsinaan keeiitan belajar-meneajar' Dcngan daftar p€rtanyaan

:ersebr]t guru akan setalu ingat aPa yang harus dipahami olch siswa'

- Suattt res dnpcr rcrdiri dari beberapa tipe soal

suatu tes yane rerdiri dari bcbe rapa tipx, soal ridak akln rncmbos'rnkan' llal ini terutanla untuk tes yanq

rerdiri dari blnr ak item soal. Keragaman tipc soal scrinejuga scbagai tuntutan clari tujuan yang hendak

C iukur msupun rentuk ntrtcri'

-. , s ebagian besar i:ettt soal dalanr sebuah res hendaknt'a menrpunyai tingkat kesukaran kira-kira 50 persen

Suatuitemtesl.angmemilikitingkatkesukaran50per.enbcrartihanyaSeparodarikelompokyangdites
dapat menja*.., do.ngrn benar. iangan. digunakan soal ya,:g hanya dapat dikerjakan benar oleh siswa

yangdites xrr..g Jri i 0 prse n .,rJ I.bih"dr.i m p.rs.n' ringkat kesukaran ini dapat diketahui setelah

t(ls tersebul d iu ; :cobakan

E}ilamasing.ma-(ingitemsoalteste]ahdiketahuitjns,katkesukarannya,kemudiansusunlahdariyang
paling muoin se ,vang paling sukar' 

.,, .r j^.rheri,.-2n narnun u lu juga sedikir
Nleskipun rinesat'Xe;uiararisoal tes Pcrlu dipcrhatrkan namun untuk hal-hal tertentu per

dikevmpingka:. Rila suatu les untuk ,.nglkur kecepatan bukan untuk jumlah pengetahuan seperti

kecepatan ,lrr.;hitung,maka soll diuuat ticiak sukar' Jus,a les-tes untuk mengukur tingkat penguasaan

L,ahan da.ntcs-:is r,rntuk dias,nosis isinl'a harus ditentuian oleh pcntingnya bahan bukan oleh tingkar

kcsukarann1 i.

,1) Ilendakns'a korsep-konsep soal ttibuat lebih ban;'ok dari yang dibutuhknn dnlam bentuk akhir

Dengan resei:anya itcm-item soal yang banyak kita dapat m.embuang item-itcm soal'yan! tidak baik'

Disaiankan ircn soal dibuat lebih UanyaX 25 - 50 Pe rsen dari yang dibutuhkan'

5) iietelalt soal rcs dibcrlakttkan bcberopa *'aknt pcrltt tliperika kcnbali

,:.:-]]..:i\.amenekankanpadau.vhamengungkapkerercapaiantujuanyangdipentingkan,sehinggates
:-::-. -csra detail menguku' sedap tujuan. fingt"t kesuiaran.dan kemampuan diskriminasi sangat

. ..:t ),;<:: di oaram meriyusun tes untul tujuan ,"tttrti ini' N{eskipun demikian sampling tujuan yang

::ITTESHARUSMENcEB},llNKANKoNDlSl.KoNDlSlDlIIANATESTERSEBUT
- = = 

a,i<AN

: : ::-i-l diPenlmbai3kan'
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- ::-1.: Demeri](saan kembali terhadap item soal-soal tes, kemung'rinan dijumpai soai tes tiiak sesuai

.. ; Sebailnya juga, disarankan soal'soal tes yang telah jadi dapat dibaca oleh guru lain dalam bidang

r -:.\angsama.Deoqancarainikemungkinandijumpaisoal-soaitesyangsukaldimengertiatautimbul

- ::::etii yaog bcrbeda antara guru satu dengan yang lainnya

- -:.-sool rcsharus disus;unseba*nungki4 sehingga isidanbukanbenntkPertartyaan)'angmenenatkan
_-;-___.,^
-+.4dJi)lL

I =-:.1 dihindari kalimat-kalimat yang merupakan pe tunjuk ke arah ja-waban yang tePat' untuk soal tes

:,_.:luk benar-salzb kata-kata kbusus seperti'sclalu", "tidak pemah" 'seluruhnya" dan yang sejenisnya

- e:Earab pada ja*'aban Yang salaL
:.:kataao se peni'muogkin']'*aOang-taOangn, 

nbiasanyan, pada umumnya menunjuklian pada jawaban

., ::q benu. Hincairan pula pen-egunlan krtr-kut, yang persis sama dengan kata-kata pada materi/bahan

..,r].oo. Sebab bagi sl*a yanllak ingarannya, meskipun tidak Lahu akan isi bahan pelajaran' dengan

-:rgingat kara'katanya saja mlrefa dapat menjawabnya dengan benar'

.:la periu dihiadari PenEgunaan kata secara berulang, yakni digunakan pada kalimat stem juga

::irgunakan Cela:r salah satu atau beberapa opLion jawabannya'

: e:.;nju*-perunj* y*g diberikan hendalorya seje)as, selengkop' dan sesingkat mungkin

.{e;nda siswa ta:rs diberitahukan bagaimana dan di mana dia harus mengerla\a.n.scrsl tes yang

::o+rikan. Pembe i-ian contoh .r., ,.ng.tlakan soal tes juga diprentingkan dalam hal ini'

-.*lmungkinsuclusoaltesobjektifyangberbenatkbenar.salaltdiltinlari,

I et,ih baik suatu soal res sediakan 4 alternatifjawaban. Hal ini akan mengurangi kcmungkinan mcmbcri

iawabao rnenerka tetaPi benar.

(erJelapan bal Ci atas merup:rkan saran-saran yang dapat diikuti dalam mep':rsiapkan tcs hasii belajar'

:,IEI',IBUAT TES ESEI .

pacla modul sebe lumnya telah dibicarakan mengenai beberapa jenis alat tes hasil belajar termasuk juga

: e:ger:ai tes eseVur:ian.

Setrclum dibica=l<an mengenai cara membuat tes esei ini, terlebih dahulu clikemukakan sedikit

:.;qerrai kekuranqa;: Can kelebihan tes esei'

.( EKU RANGAN.KEKU RA'N GAN TES ES EI

Validins rendch

Rendahn,va valdiras tes esei ini terutama pada valiciitas isinya' Giles Ruch' seorang ahli dalam

pe.ngukuran, mengemukakan bahwa tes €sei hanya mengukur kurang dari separo pengetahuan yang

setrcnamya dimilkioleh siswa. [,agi pula untuk mLngerjakan tes es.ei memakan waktu yang cukup-lama

dibaodingkan dengan tes objektif. sialn itu bagi korektor menghadapibanyak faktor yang tidak relevan

sep€rti frnggrnrin kata-fataltatimat, tulisan dan sebagainya, dalam hal ini tidak ada rLlmus atau

Patokan untuk mengoreksinya' 
diketahui siswa, bukan tentang

Tes csei hanya menikankan pada bagaimana cara menyatakan apa y'"9:i1:l:l:'-tlt^Yo'ou*'"
apa saja yang o;ter,atruinya. Hal.hat it,ur, yang membuat tes esci bcn,aliditas rcndah"
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.:i,;.lilrros rendah

.{-::ena unluk menjawab tes esei siswa harus mengorganisasi jawabannya dalam bentuk ceritera rnaka

:-::nbutubkao waktu yang lama. Dengan tes esei siswa hanya dapat menjau'ab pertanyaan-perlanyaan

::i:rf sedikit dii:andingki'n bila digunlkan tes objektif. Sedikitnya jumiah pe rtanyaan pada tes ese i ini

-:iyebabkan reliabi5raslnya rendah. Hal yang lebih penting lagi yang dapat menjadikan tes esei relia-

:Ii:snya rendah adalah Oatam proses pemberian skor. Subjektivitas dalam proses pemberian sfor ini

s::gat mungkin terjadi. Suatu jawaban seorang siswa terhadap pe rtanyaan tes esei akan mungkin terjadi

:e;dapat skor yaog berbeda jika:
- dikoreksi oteh orang/guru yang berbeda;

- dikoreksi seorang guru tapi berbeda waktunya;
- kondisi mental g1r* grt mengoreksi jawaban siswa terbadap tes esei juga berpengaruh terhadap

basil koreksin.va.

Dalam sebuah pe nelitian run, OUr*uOan di Universitas West Virginia ternvata dalam membcrikan skor/

--": si.swa dari hasii mengerjakan tes eseinya, dapat terjadi bal-hal beri-kut:

Suaiu pekerjaan siswa sebenamya banya mendapat skor 60, tetapi mendspat 70, gara-gara dikoreksi

s€,relah pekerjaan siswa yang jele k sekali. Dapat pula skorsiswa terscbut menjadi 50, gara-gara dikoreksi

setelah pekerjaan siswa lain yang sangat baik.

l. Dalam pene).itian ini disimpulkan pula bahwa kcbcrh;silan atau kcgagalan scscorang dahrn nlcngikuti

tx esei 407o bukan disebabkan oleh tahu atau tiilaknya scscorang terhadap bahan, tctapi cliscbabkan olch

sirlz: yang mengoreksinya, selain itu l0% yang lain disebabkan olch kapan tcs itu diPrr:riksa.

Tem),ata kebanyakan penelitiao mengcnai reliabilitas tcs-tes csei adalah mcngenai kcsePcketan antlra

-:reka dalam mengoreksinya, bukan mengenai rcliabiljtas tes esci tcrsebut. IIasil dari pcnelitian tcntang

<:-,epakamn dalam mengoreksi antara dua orang guru dari dala hasil pengukuran dengan alat tcs esci yang

s":ri meounjukkan koefisien korelasi yang tinggi. Akan te tapi prneLitian 1'ang berkaitan dcngan rcliabilitas

::s itu rerap tidak menCapatkan hasil yang memuaskan. Rendahnya reliabiLitas itu disebabkan keterbatasan

- -;lair.,sedikitnya soal-soal yang dipergunakan dalam tes esei.

Kuulitan dalam pen g gunaon

Hasil pengukuran dengan tes esei biasanya tidak- sebanding denean jerih payah dan waktu yang

d jsunakan oleh guru dan siswa. Oleh karena itu penggunaan tes esei harus betul-betul diPertimbangkan.'

)v{ita Oapar dikatakan, penggunaan tes esci bisa dibcnarkanjika benar-bcnar nlcndaprtkan hasil yang

sciarx dengan waktu dan tenaga yang dikeluarkan.

KELEB IHAN-KELEBIH,AN TES ESEI

Sexnamya kelebihan tes c-se ihampir ticJak ada jika dibanCingkan dengan tes objcktif. Bila dikatakan tes

esei punya keiebihan yaitu penggunaan waktu yang se.dikit dalam membuat soal itupun semu scbab dia juga

aka,r roemcrlukan banpk waktu yang dipergunakan dalam mengoreksi hasilnya. Bahkan dalam pcnulisan

soal tes eseijuga me me rlukan waktu yang cukup lama bila kita mempe rtimbangkan tujuannya&emanfaatan-

E)a.
Meskipun demikjan ada kelebihan dari tes esei jika benar-be nar disusun dengan seksamA yaitu: ia dapat

memi[ki ke]ebihan dalam mengukur rujuan tertentu yang kadang sulit dilakukan dengan tes objektif. Tes esei

Iebih mampu mengukur prGse.smenral yang tinggi dibandingkan dengan tes objektif. Bila tujuan pcnclitian

untuk mendaptkao prestasi siswa mcngenai kemampuannya clalam mengorganisasi bahan dan jawaban yang
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_:r:isrnakaresescil.abyangcocokdigunakan.AkantetapijikayangdiukuradalahteDtansingata:siswa
: ':: :akm' prinsip auu taliat terteotu' tcs objekiif akan toPat digunakan'

::==RAPA CARA HENYUSiUN SOALTES ESEI

- :."::?JG jenis pertanyaan yang dapar digunakan dalam tcs esci aotara lain:

. _,.!:ngingat suant faku mtsarnya teDtang apa, siapa' kapan, di mana"yanE mana'

' .'.!ingingat secara sebkrif,misalnya l*l-g ;

- Sebutkan p€rs,Yaratao utama dari sebuah tesl

: ){,ngngat danga meniloi'misalnya' 
. L^---^ ,larqm mendz

- s.lutrro z #;";";['r*jcrrr berperao dalam mendalangi G 30 s PKi!

- )t at$andidgknn fua hal' rnisalnya: . . ai dua alai ukur hasil bela;ar I

- Bandingk'";-;;;aan tes 6ei dengan tes objektif sebagr

. -\1'etganuk^akan sebab akibat' misalnya:

.Hal.halapakatryangrnenyebabkantesobjektiflebihbanyakdigunakandalamtes-tesdi
sekolah?

. ltenjelaskan arti suatu knralkalinrot' misalnya:

- Apa arti "validiras prcdiktil- dari suatu tes?

, n,*li:;fiT:ffiff;:;'r#,?:'I#Jfl lil'ftr;I'iil",'.1,sci, (ridak,cbih dri t halaman (3co

kata)' 
L:1^ 'o^-n angkurnannya tcrlelu dcrail can L:cak

i)ertu dijelaskan cii sini, bila scoraog siswa.. P""YIitIii
rn em perhatikun n"' -t' u' yan g Pen tin g berarti n ilainy a kurang'

-,,, t:*t;Yr:;,f,$l !#J;';," prosram penjurusannya meosgunakan jasa tes psikolori?

', y*r;'#rffili,!i!ii!X;"f:;':'J;,.-an sebagai arar vang menguk'rr kemampuan beroahrsa?

r) n'"^i:r':ff^;'JJilJ'Jf,:;ltrl'j;"rditas tes, denganiendasarkan pacra data hasil tes berikut inil

k) l{engadak"otr i^'i*^'''it.'1ni:l^-,. Mrnv,,r^2n x?

- Kesalahan aP3 yang tcrdaPat pada pernyataan """"""""""

I; l{enerapkan pritts,p.-priruip ot.y oruratl-aluran' misalnya: 
mempcrhatikrn ,31jdi1ocn,ar

_ Apa akibatnya jika suaru ,* n*,,!"ir,], oirurun tiiak mempcrhatikan validitasrrya '

c r:' 
3:;X:{"5^*":^i;K;Srniski Suzuki renlans cara mensembangkan bakat anak!

n)Menulbknntujuandarisebuahorrikelyangditinjanolelr'pcnulisnyo'misalnya:
- U"ng'p"'0"L* *"0" lni r;our oii'r'"^ *"ng"n"i alat non-tcs secara mendetail?
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.', 1 enb ua t b a gan, m isalnYa :

- Buatlah Uagan dari iangkah-langkah pokok membuat tes hasil belajar!

.,,i eagada*an reor ganbasi faktc-faLa,(artinya: rne mberikan E€rianye2n-pe rtanyaan yang bersifat me-

rrat kembali unluk melatih kemampuan menyusuo), misainvs:

- Sebutkan 5 macam saran-saran praktis yang dikemukakan caiam buku ini, yaog dapat Anoa

terapkan dalam tugas Anda sendiri!

.\,lengemukokan ctra baru atalt saran-saran lenlang suaru prosed:tr' misalnl a:

- Bagaimana menurut r\nda tentang langkah-langkah meo)'tsun tes buatan guru?

.\ { enar ik kes i mp u lan, m isaln Ya :

- Kesimpulan apa yang bisa Anda buat berdasarkan hasil perhitungan analisis item berikut ini?

IJerdasarkan urajan tersebut di atas bcberapa kesimpulan mengenai tes esei dapat dikatakan sebagai

tlanyak guru mengira bahwa pembuat tes esei lebih mudah dibandingkan dengan tes objektif' Sebe-

-1-n)'a menFrsun tes esei yang bertuaiitas lebih sulit dibandingkan dengan cara membuat tes objektil 
'vang

:::.+raIitas.
Dalam membuat tes esei yang baik bans diadakan pcmikiran yang mendalam, lerutama jika tes esei

:.lujukan untuk mengukur suatu prmes mental yung pont* diukur, tidak sckedar p"cngetahuan mcngcnai

':itr 
atau hafalan seja.

TES JAWABAN SINGKAT

.) Variasi pertanycan langsung

Pada tes ini tesree diminta langsung unruk menjawab penanyaan secara singkat' Perhatjkan contoh

berikut ini.
-Bilamanakairres-tesintetigensiPertamakalidiperkenalkan?
- llasil korclr-:i test-retest akan dipcroleh koefisien korelasi reliabilitas jenis apa?

- Instrumcn rc hasit bclajar i,ang disusJn mendasarkan isi matcri pclajaran akan mcnriliki jcnis

validitas ap-i?

', ) Variosi penyetnPurnaan kalinrat

Pada jenis ini testee diminta untuk melcngkapi atau menyelesaikan kalimat yang be lum sclesai' Perlu

dipcrhatikan dalam pcmburtrn tes ini yaiiu: , -1 : --
(1) Kalimat yang Oipergunakan jangan persis sama dengan yang acla pada bahan prclajaran'

(2) Kara-kata yang jiniirrgtrn j"ngon terlalu banyak, sehingga kalimat mcnjadi tidak bcrarti' contoh:

"..... dipcroleh dari '.." anlara tes """dengan ""'

l',1 EI\,IBUAT TES OBJ EKTIF

lrada modul sebelumnya juga telah dibic.rrakan mengenai tcs objektif ada bcbcrapa jcnis tes objketii

:3iirun me reka dapat drbedakan menjadi fes jawaban singtat (Conrpletion itern) clan mcrnilih altcmatif

3.;'a5an yang tcrsecia. Termasuk dalam tes jenis memilih altematif jawaban yang tersedia yaitu: tes benar

- s:lah (rrue - fatse); res menjodohkan (matchurg); dan pilihan eanda (nrultrple choice)' Kedua jenis les

:csebut akan dicontohkan sebagai berikut:
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-: ,i Kata-kaE yanS dihiLargkan beodakn yayaDgberada di belakang kalmat dan jangan di tengah auu

di depao tafimar. Corr& "Proscs pembcrian barga ata'u angka den?an kriteria tertentu disebut .....''.

Baodingkan deogan "-.... pembcrian angka dengan kriteria tertentu dlsebut dengan pergukuran"'

-::uk tes variasi Ftryempmaan kalimat di atas dapat dicontohkan antara lain:

- jtem tes yang diierjakaa benar oleb banyak testee, berarti memiljki tingkat kesr'rkaran ""
- tx yang dap"t *.rixlrrkan anlara testee kelompok pandai dan yang tidak pandai be rarti tes tersebut

mcmilki .....

',' :r ias i b er b enntL as o s ias i

?ada tes jenis ini testee dituntut mengadakan asmiasi. Dapat dicontohkan untuk jenis tes ini yaitu:

TuUslah jenis vahdirzs aPa yang dituntut dari tes berikut ini:
- Tes Inteligensi : .....

- Tes Bakat : .....

- Tes Hasil Belajar : .....

- Tes Sikap l'{andiri : .....

;=S DENGAN ALTERNATIF JAWABAN YANG DISEDIAK.AN

-:S BENAR - SALAH [I-RUE:-FALSE)

Terdapat beberapa variasi dalam te-s bcnar-selah yaitu:

(1) Tes benar-selah berbentuk pcmyat&1n yang harus dinyatrkan bcnar atau salah. I'crhltikan contoh

berikut ini:
"Tuljslah hur.:f "B' di dalam rlnda (. . .) bil,l pcmyataan di bclakangnya Anda anqq3p bcnar dan

huruf "S' bi)a pe myataan terscbut Anda anggap salah"

(. . .) 1. Nilai hasil be lajar merupakah hasil dari prmcs pre ngukuran'

(. . .) 2. Suatu alat tes hasil belajar harus memilki validitas isi'

(2'; Tes be nar-salah ) ang menuntut alasan. Variasi jenis tes ini selain scf/e rti di atas juga menuntut lesiee

untuk memberikao alan:n mengaPa benar alau mengapa salah'

'Tu[s]ah huruf 'B" jika pemyataan di belakangnya Anda ancgaP benar dan huruf "S" jika

pernyataan di belakangnya Anda anggap salah. Sclanjutnya berilah ala-san mcngapa Anda me n-

jawab benar aLau salah tersebut.

(. . .) 1. Nilai hasil belajar adalah hasil dari proses pengukuran, ' ' '
( . i Z. S,.:aru alar penilaian hasil belajar harus memiliki vaLjditas isi, . ' -

(3 ) Tes benar salah berganda. Pada variasi jenis tes ini suatu induk pre rsoalan menghasilkan anak-anak

persoalan. Contoh:
'Suatu tcs hasil belajar 1'ang tcrstandar'

(a) dapar digunakan unruk meramalkan keberhasilan belajar siswa di kemudian hari (' ' ')

@) dapat untuk mengctahui inteligensi siswa (. . .)

icj uniur mengerahui tingkat penguasaan siswa terhaclap materi yang telah diajarkan (' ' ')

Untuk tes benar-salah perlu diperhatikan hal-hal berikut:

(1) Hindarkan penggunaan t<"La-fata, seperti: biasanya, kadang-1362ng, semua' mungkin dan sebagainya'

scbab kata-kata tersebut dapat mcngkaburkan kebenaran atau kcsalahan.

(2) Dalam setiap soal hendaknya berisikan satu pokok persoalan, schingga <Japat dikarakan hal itu 100%

benardan 100% salah.
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:n jawaban heo&knya jangan disusun dengan suatu pola tefleotu' misalkan
-BS BS nS gS dan seterusDya

BB SS BB SS dan setrrusoYa

eB ng SS SS dan se'terusnya '

tsS BS

tsB SS

SS SS

-i:u pola-pola l2in FDg menyebabkao.testee dapat menerka dengan benar jawabanny4 banya dengan

: : - -rtarikan susuoart pola jawabao tersebut'

, ::IASI MENJODOH}<AN ATAU MEMASANGIGN (MATCHING)

\,arjasi tes menjocobkan ini menuntut testee memasaogkao kata-kata dalam suatu kelompoklkolor:

::::a3 kata-kata puoa rotom 1ain. perinuh 
""o 'o"ig.r:arai 

tes inidapat dibuat demikian 'Pasangkanlah

,. i-kata yang terdaPaifio' r"'orn I dengao kata-kata pada kolom II"

I II

- Pengukuran

- ?enilajan
: koefisien re[abilies
: reliabilitas
: ciskriminasi

.::.r ,1apai disusun sebagai bcrikut:

- 'fes esai

-. 'Ies objektif

--. Tes ioteligensi
.1. 'Ies bakat skotastik

Perhatikan contoh berikut:

6-18

a. kemamPuan membedakan

b. pemberian nilai

c. pemberiao skor

d. konsistensi
e. keterandalan

f. prestasi belajar.

II

a. valiclitas rendah

b. valiclitas tinggi

Sehubungandcngantesmemasangkankatainidisarankanbeberapahalanuralain:
(1) isi masing-masi"g k;il harus ierupa kata-kata yang homogen, misalnya konsep-konsep; arti-arti

konsep, nama-DaEa otang/tata dan sebagainya;

(2) dasarpemasangao ir*rFfrr, seperti d;;;;8 Psrtama adalab tentang konsep dipasangkan denqan

arti alau makna dari konscp tersebut'

vAFllASl ALTERNAT'I F PlLl HAN (MULI PLE CHOI cE)

Soal tes tipe pilihan ini menghadaptan, kepada rgste' pada sejumlah alternatif jawaban' Alternatif

,'"'H:;,*?,*:ISXX:If 'm;J;LHiH;.i#frH#,il:iff ::,-,,espilihaninidapa'l

dijclaskan terlebih dabulu di sini' 
ini berbentuk pertanyaut, perinral4

Srem adalah bagian pokok soal yang merumuskan isi soal' Sten't

maupunkalimatida*sempurna.etremadflal'*;ytfi'cnyertai 
standisebutdenganoptionsataubila

diterjemahkansecaratcgaspiliian'pilkan.i't'ematii'taIop;oal.fanSUenardisebutdengaaluncijawoban
ata't k€!,scdangkan options yang bukan kunci jawaban disebut distraktor atau Pengganggu-pengganggu'

I
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.\i.arakah 
d.i a.otara pcogcrtiao pcogukuran bcrikut ini yang tepat? (stem)

rs:s pcmberian *gk, 't,, barga terbadap gcjala atau baraDS dengan Patokan ukuran lertentu,

KeY/ruoci'
: :::ses memberikao nilai terbadap pckerjaan siswa

- ::;ses memberikan kualibs prestasi scseorang akan suatu pekerjaannya

- ::csa membandiL:gkan gcjala auu barang'

distraktor

Aia beberapa variasi rlqlam t6 pilihao ini, dan masing-masing dapat dicontohkan sepeni berikut ini'

?ada ienis tes variasi ini altcmatif kuoci jawaban merupakan satu-satunya jawaban yang benar' baik

:eriasarkan ioglca prbituogan maremalik4 sccara hisoris mlupun fakta.

Ccnroh:

' Presideo Iilipina sckarang adalab:

A- Ferdinaa Marcc
B. Enrilc
C. Corasoo Aquino
D. Romulo
E. Quirino.

i'critui memilih jowaban yang tetbai*

pada jenis tes ini restec diminta untuk mcmilih secara sclcktif altcnratif jawaban yang bcnar' S:bat>

a,r.matif-alt.matif yang diseiiakan mcrupakan jawaban-jawaban ylng bcnar, tctapi mcmpunvai

img,katan dan palng arii Ue agak benar, dan poling lengknp ke agak lengkap dln sebaqainl'a-

Co(rtoh:
I Penilaian basil belajar bertujuan untuk maksud

A. seleksi sswa
B. procncsi sswa
C. diagno-sa kesuUtan sisq'a

D. penemPLan siswa

E. membuer kePutusal) terlang siswa'

: Va'i.asi memilih lebih dail saa jc*'aban yang benar

::11#:" 
tes ini resree dapat meoenlukan pilihan jawaban yang benar lebih dari satu untuk seLiap soal'

' Ketidak fungsinya tes buauD guru dikareoakan oleh:

A. kemampuan guru da)am menyusun tes sangat terbatas

B. vauditas tes Yang rendah

C. tiogkat kesukaran tes relatif tinggi

D. relabiltas tes Yang recCah

E. tidak praktis digunakan.

: ' Va,iasi dengatt soal kalimot negarif

Parla jcnis tes ini testec dih:rapkan dapat memilih option jawaban yaog tidak termasuk dalam rumpun

da;ar pcmikiran.
Contoh:
. MaDakah di antara P€myataan di bawah ini bukan termasuk tujuan pcnilaian hasil belajar:

A- membuat diagnmis kcsuUtan belajar siswa
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:'meogetahuikelematlandaokelebihanjaiannyakeciatanbel:jarmengajar
: menqetahui kemaml>uan umum siswa

l. menemp€tkan siswa pada jenis Program tertentu

: menveleksVpencrimaan siswa baru'

' ;-:-:sl menggwukan gambor, baga+ peta dan lain-lain

.-._: ies jenis ini persoalan tidak dirumuskan dalam suatu karimat, melainkan dapat berupa gambar,

:-::k, skema at2u peta" Testee barus memabami gambar, p€ta atau skema yang ada' sebelum dia

- .:.t rwabn,va
- -'rF.

' Berikut ini disajikan suatu skema sistem pendidikan di sualu sekolah'

e :Ca-sarkan Skeiita ters€but nomor berapakah yanq termasuVtjiscbut dcngan instrumcntal input?

6-20
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t

lcnloh-conroh rs pilihan di arasbanyalah merupakan jenis pokok sa;a' Sebcnamya mengenai tes pilthan

-. :leisibei artinya bergantung pada kreativitas pembuatny'' i{t"fipun demikjan ada bcberapa pctunjuk

.-: cemt dipakai sel{ai p*i'o*rn membuat tes objekrif khususnya tes pilihan.

- -(:em harus jelos dan spesifk.Dengan membace Stem delam ite m tcs' tcstcc harus sudah mcmp'crolch

:a;;lbaran kemana aratr persoatanriya, sehingga dia tahu, bagaimana dia dihanpkan untuk menjawab'

Tesiee januan dihadapkan pada pe noalan ,n1rf menafsirkan stem yang tidak jelas arah pe noalannya'

f :,: tjdak pertu memikirkan lagi, apa yang dimaksudkan oleh setiap stem 1'ang ada'

.- 
Kunci jawaban hartts tidak dapat diperdebatkan .l.agi.,D:nq,'n 

kata lain, a?a ya1g dianggap oleh

:e;]yusun sorl renung kuncijawaban harus dapat disepakari oleh para ahli atau guru yang lain' Jangan

sailpai membuar suoiu option jawaban yrng t.rurnya dapat dibenarkan sebagai kunci jawabannya'

: .41:ernatif-alternatif jawaban anu oprions yang dicantumknn 
.sebagai 

dbtraktorlpengganggu ti'dalt

boleh rerlalu letas kilihatau'salohnya' o,o, ^ilonggalannya"' Hal ini bila terjadi akan mcngurangi

fungsi dari tes pihnan itu sendiri, sebab dapat **g'iangi options Y'ang disediakan 5 dapat menjadi 4'

3 rLou 2 scja.

:, J angan sampai terjadi dalam tes pilihan ini, testee merasa mendapat arahan untuk menigwab dengan

benar, yang di*arenakan ada kaa-kata yanS sanw ontora S'ang rerdapat pada stent dengan yang ada

tadn optbns jawaban.

E
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.:i:rularkur peng7lr.r,c'an fuita-kara S'ang samd rlalant suatu tes dengan yang ada padn bahan plajaran

iLndarkanlah optios jawaban seqtimisalnya: Adan B benar; A, B, C benar; bukan scrnua itu; salatr
,',':lua dan Sebae:::r a.

3:oakanlah oprioujawabao antaral - 5 options tetapi tidak sepcrti optiorls tersebut di atas. Terlalu
.eiiicjtjumlahopcoru menjadrkansoaitesmudahdanlebih dan5options akanmembuatoptbnyaat
{P*Darn dan seter.:snl'a terlalu diada-adakan, sehingga tidak punya daya distraktor.

S etiap soal harus bercijri sadbi, artinya bahwa jawaban terhadap soal yang satu tidak boleh membantu
:alam menjawab *ai yang lain.

iiirdarkan soal-soal .vang menutrur terlalu banya* detail,lebib-lebih jika detail-detail ters€but 6ce ru-
:akan fakta-fakta y'arg tidak penting maknanya apalagi fakta-fakta tersebut menuntut hafalan 1'a;g
: ersifat mekanis.

- Cptions yang digura}an sebagai alternatif pilihan jawaban hendabtya dirumuskan secara sederbana (to
:;e point). Caranva Cecgan menghindarkan susunan kata yang berbetit-belit.

3erdasarkan hasil relelitian untuk tes variasi pilihan (multiple choice) ini dapat disarankan 12 model
. ::-yaan. Meskipun de;rikian ke 12 pe rtanyaan tentang hal-hal di bawah ini hanya merupakan petunjux
- r -i, bukan barang )'a:: mati/tidak bisa ditawar-tawar.

Defmbi: .

ia) Pertanyaan naca vang meogandung prcngertian .....?

,-:) Kesimpulan e:a vang dapal dilarik dari prcrnyataan :....."

it

- Ljuan:
I,a) Tujuan apa \ai:l dapat dicapai dcngan
p) Mengapa hal bcr:<ut ini dilakukan .....?
'c) Apakah maks'-:C c:ri .....?

,\' { en g iden t iJikas i ke s al ahan:
(r) Kcs"rlahrn jcnis aprkah ini?
r-r) Apakah nama ke-rslahan ini?
tc) Persyaratan mana yang telah dilanqgar dari

',

E.[eicJakibar:

,a) Apakah akib:: cj .....?

t.:) Jika hal berilci i:j dilal<ukan apa yang terjadi?

S ebab:

t'a) Apakah pen\ ioal dari timbul,rl,a .....?
-r) Manakah s\'a=i-svarat cli bawah ini yang paling bcnar?

.i so.iirui:
a) Apa yang aka: leladi bila hal jni dilakukan?

,r) Mana yang re3ai cila hal ini terjadr?

." { el i h a t sua at k e -r c! i::n:
ia) Hal berikut i;i nana yang mcrupakan kcsalahan?
qb) lv{ana yang tlCai tepat dari langkah-langkah (prosedur tertentu) berikut ini?

?
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1,t'ffi';.*rran mana yang rerbark uoruk melaksanakan eerhubungan dengao tujuan)?

:; ]u{"ngrp, hal ini dapat Cirerirna oleh sebagian besar para guru?

? erbedtan
:) Berikut ini merupakan p;oei:an antara ""' dengan "'
t.j t..U.oorn pokok aPa )ang aia antara ""' dengan ""'?

.t c rsaltaanT'.

a) Apakah kesanaan yang r<ning anlara ""'?
:) Kesamaan aPa Yang ada a;:ara ""'?

- ?r,ruip umunti

1a) Data tes berikut ini maita yang tidak valid?

,-o) Soal berikut ini mana yanQ barus diganti?

. :LEMAHAN DAN KELEBIHAN TES OBJEKTIF

Secera umum tes objektif lebih baik dibandingkan dengan tes csci' Tcs objckl,if icbih valid dan lebih

-:::bei dibandingkan Oengan tes e-sei. Ilal ini Uisa ttipanami, karcna suatu tcs hasii'bclajar harus r'rcmilki

. --Jrras isi/kurikulum. ttaiini bisa dipr,enuhi bila pcrtanyaan-Pcrtanyaan dalam tc-s terscbut mcngukur mrleri

-:; ;;l.n;irprxrn atau menqukui lr yrng t"lrl', ciirumukan'. Untuk ini <liprrluk:rn cukup banl'ak

. :-ry,on sesuai dengan n',n,..ii'ang ciiajarkan. l)cngan tcs bcntuk objcktii scbagian bc-sar at'au sccara

-:::esentatif 11K y,ang henrjak,ficapai dapar diukur dalam waktu yang rclatif singkat' Ilcrbcda dcngan tcs

: r:t ) 3ng dalam pe.ngeqaannya rnernbutuhkan waktu yang rclatif lama untuk sctiap soalnya' olch --bab itu

:-. ese i j ika diband ingkan O en gan tes obj eklif dalam scgi e fektivitasnya scb aga i alat ukur' akan k alah' sebab

:. rnwaktuyangsamatesobjekrifCaDetsecararePresentatifmcngukurTlKsedangkantcscscikurangiidak
:,::es*:ntarif. Hal ini.;ura dari xgipem'oerian skor, tes objekti{lebih mudah rJan lebih objektif dibangdinckan

.:.-.:ar) tes csci.

}v{eskipundemikianbukanberanitesobjcktifbebasdarikclemahan.kc]emahanscbagaiaiatukur.
:::kut ini secara khusus dikenukakaa kelcmahan clan kelebihan.tes-tcs bentuk objcktif'

,(:luaan:

'.a) Susunan manakah yang tepat (untuk tujuan tertenru)?

:j Manarair susunan beriiur ini i'ang berada pada ururan pertama?

Kelemahan
I Tes Jawaban singkat

1. Variasl PertanYaan langsung

Kelebihan

- Kemungkinan menerka kecil sekali sebab

:estee dihadapkan banyak sekali pilinan yang

Jlpikirkan sendiri.
- 3alh untuk soal-soal malemaiika, IPA yang

cerltubungan dengan hitung mengh(ung'
- Baill pula untuk soal-soal yang berbentuk

celzr, tabel, yang dalam hal irri testee linggal

:nertuliskan iawabannya pada tempat yang

t ersedia.

Cenderung hanya mengukur pengetahuan

laklual, karena hanya dengan memberlkan

jawaban pendek. Akibatnya merupakan pe-

ngetahuan yang terpotong-potong.
Mengalami kesulilan dalam memberikan

skor lerhadap jawaban teslee, misalnya teslee

menuliskan jawabannya salah ejaannya, apa-

kah jawaban tersebul dibenarkan atau disalah-

kan. Hal semacam ini belum disepakati adanya

( 'l'l
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- - -l ^.^^. - -i el di6.

.3. Variasl berbentuk asoslasl

: .: .,annya hamcir sama derrgan varlasi - Hanya mengukur pengetahuan/asosiasi

- C:kup iuiir dalam pembuatan soalnya'

ll. Tes dengan atternatil lawaban yang disediakan
1. Tes benar'salah

: .-:-aian soal mudah,

- :: a: cierapkan uniuk berbagai maia peiaiat

- .: =: :engukur peigetahuan yang sesungg';h

2. Variasl penyemPUrnaan kalimal

- Secikit kesulilan dalam pemberian skor, leru-

tama iika soal borbentuk kalimat-kalimat
parjang yan$ dihilangkan beberapa kata-kata

lt)d.

- Testee cenderung menerka jawaban yang se-

benarnYa dla tidak tahu.
- Acanya pengaruh sugesti dari pernyataan-per-

tanyaan, sehingga dapat mengarahkan testee

untuk meniawab benar/salah'
- Ticak dapat dlgunakan untuk mendiagnosis

kemampuan siswa.
- Cenderung untuk mengukur aspek ingatan

sala.

: 
= - l: latan soal rn;:cah'

I =:al digunakan u;iuk berbagai maia pe-
-1 a:4.i.
' =; -ngkinan men;etes sample pengetahuan

:: representatii, <arena tes ini biasanya leriiri
: :- ;anyak item.

2, Variasl menjodohkan

I ::at digunakan urluk berbagai maia pel-

I ' < untuk mengu(Ji aspek penEelahuan Can

:=^Seriian testee.
'.'-iah dalam Pem::rian skor.

-=:,n baik dari pa:a iesles objei<;i yang ''
'.' -cah dalam Pem::rian nilai/skor'

- : ct n represenitati :niuk m ertgukui' sari'l pie

: engelahuan YanE c;ajarkan.

'.'enriliki validltas Ye:g baik.

I acat untuk menc':'':!r berbar;ai asieK can

' - li.atan kognisi.

- Dapal membuat ienuh lestee karena dia harus

membaca berulang-ulanq dari kolom I ke

k:icm yang ll
- Suiil mencari kala-kata yang serumpun leru-

tana yang berkaitan dengan konsep' '

- C:nderung mengukur aspek pengetahuan

can pemahaman saia.

3. veriasi pilihan (muiiiplle cholce)

Parlu persiapan yang cukup lama dalam

c::nbualan soal les.

A:a kemungkinan siswdteslee menjawab

scal yang lidak diketahui dengan hanya

. :lerka.

Kita telah mcmb.c:rakan mengenai berbaEai hal tentaiq instrumen ptnilaian hasil behjar dalam bentuk

:-s. Untuk melengka:i instrumen penilaian basii bclajzi'terscbut pcrlu clijclaskan juga sedjkit tentang

.:::i-\rrnen yang berbe iiuk non-teS. i.nfrng insirumen nolres ini hanya akan diberikan 1 contoh mengenai

:!3 r)nyusunannya,xmbuatann),a, seda,lgkan jenis-jcnis instrumen non tes telah dibiclrakan pada bagian
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,,=I,IBUAT INSTBUMEN NONTES HASIL BELAJAR

-:strumen nontes trasil belaiarbiasa digunakan untuk mengukur a-s;rk nonkognitif. Imtrumen ncntes ;ni

-- =:. 5idang pendidikan sering digunakan untuk mengukur konst: rsiko)ogis seP€ni keakifa kerajina4

. ---:rpila4 kedbiplinaa ketaatan dan yang lainnya.

l:.ra untuk menyusun alat nontes untuk konsep-konsep psikologis tersebut yaitu dengan merinci .Kol'sep

- -: :endak diukur ke dalam indikator-indikatornya. Selanjutnya, :tas ilaser indikatcr le rsebul iiem-ilem

. ": -. r:.'; aan atau pernYaLzen dibuat.
icikut ini dicontohkan mengenai pengukuran "kemampuan kerja di laboratoriurn'.

Daltar Cek

" Kemampuan KerJa Siswa di Laboratorium "

Nama sisvia yang dinilai

Nama cenilai
Tanggal

Catatai : 3erilah tanda cek pada kolom yang'disediakan

Urtuk mengelarui prestasi kemampuan kerja sisrva dalam bekerja Ci laboratorjun,dilakukan pcmbo-

- -::n :;kor pada sciia: skala penilaian di ata-s.

\lisalkan, skal: ccnilaian:
,: r^r. -^--.L _ 0rl\r.lN ! t llrlll

Jai-ang - 1

krrdang-kadant - 2
senno - 3

sclalu ' 4

D,;ngan menjumlah skor-skor pada setiap siswa akan dipcroleh skor toLal sis*'a me ngehai kemampuan

.:.:lanya. Atas tiasar skor ini sclanjutnya dapat dianalisis bcrapa nilai sctiap siswa tcrsebut.

Akhir dari uraian mcngenai.matcri merencanakan tes; menyiapkan tcs; cara nlembuat tcs esei dan

,:,;ektrf; scrta cara membuat instrumen nontcs, Anda harus mcngcrjakan latihan bcrikut ini. t-atihan ini

:.erupakan usaha crra mcndalami malcri-materi di atas.

b -71

No Kemanrpuan Kerja Skala penilaian

lldak I Jarang
pc rnah

Kadang-
kaC:ng

Sering aol:lr r

0 2 J c

2

A

5

6

7

8

I

1,1:i:uasai masalah dalam

tu; as.

l,1a;;:3..r memecahkan sendiri

n-, a::lah-masalah dalam

tu,l5.
Kn:;s Calam menerima tugas
f :'. -:-: 1L-nn:n toliti

E=ke;a dengan rapi, bersih.

E; <:qa cepat-

T:ra;pil menggunakan alat.

Ti:'rnpil menrelihara alaL

l,la;lu bekerja sesuai dengan

reaa:.i4.

1
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-::atlah dairar tu.1u:,: yrnE pnkok-pokok chri'matcri yang telah Ancla pelajari ini (cirra ntcn\"rsi-f,
r:sirumen penilaia"r llasil b,ela;ar), minimal 15 rumusan tujuan!

3 e rdasarkan soal la tii.an 1 tersebut s elanjutnya buatkan tabe I spesifikasinya untuk pedom an peni'u-s.r::-'l

-::al tes !

Buatkan alat pe nrlaiai: nontes tentang 'Kemandirian siswa dalam lugas sekolah'l

Buatkan contoh soai res tipe:
z) menjodohkaru'n enasangkan;
:) melengkapi;
:) benar-salah;
;) aitematif pihia: (multiple choice);
e) esei.
)'{ asing-masing s:iu soal.

;nluk dapat menia;'ac latihan soai-soal di atas ikuti petunjuk berikut ini.

.\rda telah mcngelerui bahwa materi pokok bahasan ini terdiri dari sub-sub pokok bahasan yairu: (1)
'.::eni=nakan tes, (2) \{enyiapkan tes, (3) Cara membuat tes csci dan tts objcktif, (4) Cara mcmbuar al:r

- - -:es hasii belajar. Asa; rumusan tujuan yrng Anda tulis dlpat mcwakiLi kqscluruhan matcri maka .!:ca
- -: i n]erllm uskan tujuan-tujuar: dari subpokok bahasan tcrsebut. I Ial ini sangat mcmbantu dal;rn menvusu;
-.:: :es yang vaiid. Inqat bahw:t tujuan yang Anda rumuskan hanr-s sp<xifik dan opr;rasional. Tidak boleb
,. :ci pada setiap butir n:;r'rusan tujuan 1'ang Anda buat berisi tujuan gancla. Sekarang coba lakukan h:l ini
- -* rnenjawab lrtih:r 1.

I stihan 2:

Cara membuat taocl s:csifikasi tcs tidak dicontohkan pada uraian mo<iul ini. iv{eskipun demikjan e:a
--: telah dicontohkan te isebut hanva merupakan salu model tabel spcsifikasi. Anda dapat membuat moiel
-::i sprsifikasi yang la;n, namun beberapa persyaratan harus Anda pcnuhi.

Persyaratan yang dinaksud antara lain untuk: materi yang hendak diukur; raneh dan tinskatennya vanq
-:rJik diukur; jumlalr jiem soal untuk sctinp ;rokok matcri; bcntuk/jcnis tcs yang diprcrgunakan dan
. -_lrinya.

Sel<arang berdascikan beberapa pers)'aratao tersebut dan mengacu pada apa yang teiah dicontohkan,
..:a dapat mencoba r:le;:jabarkan lujuan-tujuan yang telah Anda buat pada latihan l ke dalam ticel
--:s:iixasi tcsnya.

Pada latihan ke-3 inj A:rda harus menjabarkan konsep-konsep "kcmandirian dalam tugas se ko1ah" ke

,-.:r indikator-indikalomya. Ada dua konsep psikologis dalam hal ini; Pcrtama adalah kemandirian dan

- - Ja l rgas-tugas sekoiah. Tcnurng konsep ke mandjrian Anda dapat mcnc.lri Iiteratur atau delinisin)'a eL3u

,:: dapat mendiskusikan apa itu'kemandirian'dan bagaimana "indikatornya". Bila konscp yang pcnama

- - -:h tcq'awab lanjutkan mencad/menCiskusjkan tentang indikator-indikator tugas se kolah. l"lisalkan Anda
-:;ba{i tugas-tugas sekolah nrenjadi tugas akademis dan non akadcmis.'l'ugas akadcmis termasuk di
- -.:;rnya mengerjakan PR, mencatat keterangan guru, diskusi kelompok, tugas terstruktur dan sebagainya.
: - -ing termasuk tuqar ;loo akademis misalnya: pramuka, ipacara bcnclera, kebcrsihan keLrs dan sebagainya.

tsile indikator-indikator tersebut telah dapat Anda kcmukakan, coba buatkan tabel spcsifikasinva. Arda
- -:t: meoggunakan contoh tabel spesifikasi berikut ini:

6 -25
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Tug as-tug as
Se ko lah

Keman
dirian

Akaoe mis Non Akademis

In ikato I ndikatcr
lt

lndikalor
ilt

lndikator
IV

lndikator lndikator
VI

lndikator A

lndikator B

lndikator C

.t2

,:. lz, lJ, t-

15, 16

r7 t:

19

an .) t

aa aa

lo. lt

28,29

30,31,32

JZ, JJ, J'{

35, 36

39.40

-:dllkator A, B dan C adalah indikator konsep kemandirian'

-:.irkator I , iI, III adalah hiikalor lugas akademis

-:Crkaror IV, V dan VI adalah indikaror tuqas non akademLs'

3..:tir angka 1 sampa.i denga:r -iO adalah nomor butir pe myata!n atau Pe rtanyaan untuk menqukur koi:-<e)

- <emandirian dalam tugas-tugas sekolah'.
,lontoh: butir no 1 yaitu per,ani'aan atau p€rnyataan tentang indikator 4 dalam kaitannl'a denEan tusx

:.<aCemis indikator I.

Selaojutnya berdasarkan kererangan atau petunjuk di atas sihkan Anda coba menyusun daftar per-

-...:an atau pernyataen tentanq "Kemandirian dalam tugas-tuq,as sckolah" untuk mengukur siswa. A:Ca

, -: j: membuutnyu Out31n benrui "angker'atau'pc<joman obscn'asi" scPcrtidicontohkan pada bagian ura:ar

--l ili. ,

;..an I

\{engenai petunjuk latihan no.1 v1'a kira ..\nda tclah tahu maksu<Jnya scbab masing-masing jcnis tipc

-. - icrsibut tabcl dijchskan cii muke din puil tchh a<la bcbcrapa contohnya. IIanya s:rjl dalanl latihan'1

--.-\nda diminta mcrrbuar conroh-conioh soal y'ang matcrin)'a adalah matcri yang ada pada modul iii,
-.:iqgamempunyai manfaargerida. lrlanfaaryangpJflamaAndabisanlcnyusunsoaldcnganbcrbaqaijei::'s,'

:. soai. Kedua, Anda akan leo:"h rnemahami materi moiul ini, lcwat mcmbuat Pe rtanyaan-pcrtanyaanisoal-

iANCiKUMAN
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-:S FrlBtr'lATlF 2

--, -)<: Silanek:n salah satu altemarif jawaban yang Anda anggap benar pada setiaP sml di b'a: -'::i

':::.iaat Lrbel s:ait-ikasi surtu tes adalah sebagai berikut, kecuali:

untuk mend:93tkan gaml>aran tentang validitas tes

:. untuk mernxroleh gambaran bentuk-bentuk tes yang akan digunakan

:. untuk memperoleh infonnasi tentang lamanya pelaksanaan tes

- . untuk mernpe roleh gambaran tentang reliabilitas tes'

].{:lakah di anrara [Emyaraan berikut ini yang bukanmerupakan ciri tcs csci?

validitas re:Jah
: reliabilitas rendah

:. dapat mentukur proscs mcntal yang komplcks i
l. me mpuni'ai tinekat kc-sukaran )'ang tinggi.

),1anakah dianlara jenis-jenis tcs berikut iniyang nrcmilikivalidit:rs ylng icbih baik?

3 tes mema-\:il'*an (matching)

:. tes benar 'sLlah (rrue'fabe)
f . tes aliemsiii piLihan (multiple choice)

),{anakah di an:ra pcnani aan berik'ut ini yang mengukur aspck kognitil analisis'!

.{. Kemukaka;.t de nqan bahas-rmu sencliri mengcriai definisi pcnialain!

ts. Jelaskan ui-\ur-unsur penring yang terdapat pa<la pcngertian Progukuran bcrikut inil

c. Buarkan kerang,an yang di dalamnya membuat unsur-unsur pcnclahuluan, pcmbahasan cin ies::-
n'rlanl

D. Coba korexsilah karangan/anikel di bawah inil

\{anakah di anlaia pcm)'ataan-Fmyataan les benar-salalr bcrikut ini yang perlu dieanti?

A. Suatu tes vang rcliabel pasti vaiid (. ' ')
ts. Suaru res al:emarif pilihan (ntultiple ch,oice) tepat digunakan untuk tes hasil bclajlr dan tidak :e:rt

untuk pote:si akademis (. - .)

c. Tes yang b,aik bila dapat dikerjakan bcnar olch kurang lcbih 50% orang yang dites (' ' ')

D. Tcs csci lebrh vali<J claripada rcs objcktif (' ' ')

Bcnkut ini adalah pcrsyaratan tcs untuk diagnosis, kecuali:

A. tingkat kesukaran soal tidak dipcntingkan

B. harus dapar mcngukur pokok-pokok materi yang Fnting
C. jumlah soai relatif banYak

D. harus dapat mcngukur sebagian besar materi'
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-:1:ukrneogunngiterjadin,vausahamenerkajawabanpadatesobjektifPerludilakukanhal-halberjkut'
^ --^1:.

I- il**nngatkao aqar siswa tidak menerka jawaban bila nremang tidak tahu

3, perlu dijeiaska, ,.iOog .,ra pe mberiuo'Lo' untuk menetralisir mereka yang menerka ja*'aban

..tldakmengguna<ankala.kata,vangsamapadaStemdanallernatifjawabannya
l. menyuruh sis*'a re rja dengan teliti'

- ?erlsDyaan-p€rtani.aan manakah di bawah ini yang menguk^ur aspek kognitif Pcngetahuan ?

..\. Di manakah res inteligensi penama kali dipcrkenaikan?

ts. Validitas apa ,Ya:ls trius OimiUfi oleh tes basil bclajar?

c. Hirunglah uerapaioefisien reliabilitas res ini bcrdasarkan data hasit uji cobanyal

D.N{anayanglebihdipentingkan,reliabilitastesyangtingSiatautingkatkcsukaranyantberki-r
50%? '

tsikr res formatif relah Anda kcriakan sclanjutnya korcksilah dcngar] kunci jau'abrn 1'ang tchb

- _<;iakan pada bagian axhir mo.lul ini- Untuk ,.ngu,ung bcrapa lxrscn tingkat PcnSuasean Ancl tcntani

- -:c j ini, gunakan run'''::; be rikut:

. -:-i, mengukur "T.rngat kedisiplrnan belajar' dapat digunakan aiat berikut ini kecuali:

.. ]Coman observat

-- :aflar cek

-- lrs atau tugas

- :edoman inten-:e;

".:iiias alat ukur yane diprsyaratKan untuk mengukur "Tingkat kedisiplinan siswa da]am kegiatan oi

, : <:iah' adalah:

val:ditas isi

-. r'aljditas Preiiktif
:. r,aLiditas konstruk

- . va).iditas logik.

Rurnus:

Tingsat Pengua's:a-e

Jumlah Jawaban Benar

= ------------- -----x lOo%

l0

Arri klasifikxi Peru"e ntase :

gO% - 100% = balk sekli

80i7, Egic = beik

7 O,y'o - 79lc = cukuP

< lOn'= kurans,
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Brlatingkatpcngua.sa,anAndadiatasS0%berartiAndadapatmcmpelajaribagianmodu]selanjutnr,a.
. etapi .jika ringkat p"nguu.urn An6a bcrada di bawah ffiVo, mikaAnda harus mempclajari lagi materi ini'

r::usus;ya Yang belum Anda kuasai'
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J I,I,=NII.AI INSTRUMEN TES HASIL BEIAJAR

l:e xmbabasan mengenai "()ra Menyusun Instrumen Penilaian FIasil Belajar" dikemukakan bahwa

_: :: lertaog nMelcotan -dan'Menitai 
Tes n ,hendak dibicarakan pada bagian modul selanjutnya. Maka

' - . ' - o:ul inilab kedua bal terset)ut hendak dijelaskan'

: e rl,.: kita ingat kembali babwa mencobakan dan menilai tes hasil belajar merupakan langkah ketiga dan

j:':-:arr]ari1angkab.langkahcaramenyusuninstrumenpenilaianbasilbelajar.
,':l:<materi fenang-mencobakaninstrumenteshasilbelajarsecaraberurutanbeDdakdijelaskansecara

- -= :q*r teritang: (1) kJndisi pelaksanaan tes; (2) waktu untuk me ngerjakan tes; dan (3) prmedur pemberian

.:: C:: peraturan-Pef,rn.rooyr. Dalam materi tentang menilai tes hasil belajar, hendak dijelaskan

:::,.e::,:: (1) tingkat kesukaran tes dan cara penghitungannya; (2) kemampuan diskriminasi tes can cara

:,r::-:nrgannya; serra (3) validitas dan reliabilitas tes dan cara penghitungannya.

," 
=NCOBAKAN 

TES H.ASIL BEI-AJAB

-.<re-ah seperangkat tes dipensiapkan sesuai dengan rencana, langkah selanjutnya adalah mengujico-

: . " :: Ies terseiut. Prinsipprinsip yang harus diperhatikan dalam uji-coba tes adalah scbagai berikut'

.t. :n lisi peta)<sanaan uji coba tes

l{ocJisi petaksanaan uji coba tes adalah hal yang sangat penting untuk mcnjadi pcrhatian' Scbab

- . .: an-jawaban yang diberikan siswa tidak saja bergantung pada keadarn tcs ilu sendiri, melainkan juga

" . _-.: Cipengaruhi oleh keadaan sekitamya. Hendaknya dalam pclaksanaan tcs dipilih tempat yang tidak

- , _, ,r5i ,L*, yorg dites (misal: ruang kclas siswa scntliri). Untuk menghindarkan siswa "nyonrck" ltau

,,-:lr ir.ng lainny4 maka harus tlius.rhakan aclanya pcngaw&san yang kctat. lv{cngatur tcmPat duduk

j- 3 sa:rt tes dengan me mberikan selang satu kursi/bangku kasong di antara mereka juga dianjurkan'

- '.\'cLil penyelenggaraan tes

\\'aktu yang disediakan untuk mengerjakan tes hcndaknya cukup lama, sebab waktu yang cukup lama

,- :e mt>erikan k..empatan pada sis*a uniuk mencoba menjawab se mua pertanyaan dalam tes' llal ini erat

. : 3:lnya dengan usaha untuk meogetahui tingkat kesukaran soal tes berikut kcmampaun diskriminasi

: . . t:g-rcasing uutir tes. Meskipun dimikian dalam pelaksanaan tes yang sebenamya lama waktu menger-

. .,,. k b*yak ditentukan oletrtujuan diselenggaratannya les tersebut. Untuk tes yang be'rtujuan mengukur

. :.=3alan berhitung, waktu mengierjakannya harus tidak begitu lama, sehinqqa siswa yang paling cepat

,:::tun*pun tidak akan dapat selisai men!.4atan tes tersebut' Sebaiknya tes yang digunakan untuk tujuan

-::.Jiagnosis kesulitan ueLlar pcrlu waklu yang lcbih lama dibandingkan dengan untuk tujuan di atas'

',,rro-untuk tujuan tes-tes pi."trti belajar yung t in' Juga perlu diperhatikan mengenai lama waktu

.:lerjakan tes iniyaitu untut tes-tes yang hanya mengungkap fakta-fakta waktunya relatif lebih singkat

: , "iOingkan dengan les-tes yang mengungkap proses mental yang lebih tinggi'

perl.: pula dicatat, apatarr .Jt.tun *ati, uii coba tes selesai masih banyak dijumpai siswa yang belum

,..esai rnengerjakan. BlUerapa saran dalam menerapkan lama waktu mengerjakan tes adalah sekurang-

. -=ngnya 90% siswa yang diies nrempunyai waktu mengerjakan keseluruhan tes' Dengan kata ]ain mereka

-.:ir me:ncoba semua * jt". yang mircka dapat kerjakan. Soal-soal yang hanya mengungkap "fakta-fakta

:-::dek'untuk 2 - 3 butir tes cukrfi diberi waktu 1 menit, sedangkan soal tes yang mengungkapkan aspck

,, ,3riiri Jiri* Lper p.ngetahua, dapat diberi waktu I menit untuk I soal @entuk tes objektil)' Unluk tes-

:s ,lraian yang memerluk-an jawaban-panjang clapat diberi waktu 3 - 5 menit untuk setiap soal'
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's
S=b- -

n-1

- r. rJll.

= Skor yang telah dikoreksi terhadap terkaan

= Jumlah jawaban benar

= Jumlah jawaban salah

= Jumlah option/alternatif jawaban yang disediakan

= i>ilangan konstan.

:.i les bentuk benar-salah yang berarti memiliki option jawabin 2, maka formulanya sebagai bcrikut

S'

--- 
!r 

- 

-
2-1

tuk tes altematif pilihan jawaban dengan option 3, maka formulanya, sebagai berikut:

S

S = b- 
-, 

begituseterLsnya
3-1

J alarn proses pemberian skor, guru harus telah mempe rsiapkan kunci jawabannya, baik itu bentuk tes
:..:i: niai:pun tes ese i. Begiru pula, apakah ada pembobotan yang berbeda untuk setiap butirsoal atau jenis
- :lr juga harus telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses koreksy'pemberian skor.

ieiaturan-peraturan lain seperti apakah.dalarn mengoreksi dipcrtimbangkanpula terhadap ejaan yang
"-. :etapi maksudnya benar; baik - buruknya tulivn atau keruntutan dalam pcnyusunan kalimat. Sepcrti
-:-tva dalam tes matematika bila ada hasil perhitungan yang pecahan apakah harus "dikeciikan"
.-:annya, atau apakah dipcrhitungkan bjla suat.u soal dikcrjakan salah tetapi prosesnya benar. Hal-hal

-3{j

.- '- -cs penrberian skor dan peratur'an-peraatrannJ-

.:-icnai ketentuan daiam pe mberian skor pada se tiap jenis tes disarankan memberi bobot yang s:ma
- ,' - l:ap jawaban benar pada soal les yang mengungkapkan aspe k kogniril sejenis. Misalnya, untuk soal

:. : ::. :j ( alternatifjavrabao piLihan mengungkapkan aspek kognilif iogatan diberi bobot 1 (satu) untuksetiap
. - :::: y'ang benar. Dalam praktek di lapangan pembobotan dalam pemberian skor seperti di aras jarang

. - :-.kukan oleh para guru.
t"Lesxrpun demikian ada jalan tengah yang dapat dilakukan oleh para guru dalam hat memberikan bobot

. -- : icses s corkg- Misalnya untuk 1 soal tes benar-salah yang dikerjakan benar diberi bobot saru kareoa
-: : ::.1:g baoya mengungkapkan aspek kognitif yang rendah. fetapi uotuk jenis tes.altematif jawaban

- -- --5, untuk 1 soal jawaban yang dikerjakan benar da;u t dib€ri bobot skor 1,5, dan untuk tes esei dapat
: . :-- )ot skor 3 - 5 untuk setiap soal yang dikerjakantenar-.
.--.- semacam di atas rasional, sebab untuk setiap jenisDentuk tes memiliki kecenderungan u'ntuk

::-;-:ikapkan aspek kognitif tingkat tertentu. Seperti tes benar-salah atau tes beotuk melengkapi,
:::.. -ig untuk mengungkapkan aspek pengetahuan atau ingatan saja. Berbeda dengan tps esei yang
: : _ -::.ri testee lebih banyak meountut proses mentrl yang lebih tinggi dari pada sekedar ingatan saja.

:e:lt pula diketahui bahwa tes-tes objektif mempunyai kecenderungan mengarahkan.kepada siswa
. : - .: ;enerka jawabannya. Untuk itu daiam proses pemberiao slior terbadap tes-tes bentuk objektif dapat
. ..-\:jr dengan formula pembetulan (correctionfor chance). Sebenarnya formula ini tidak untuk me-
. - : ::.rs j terhadap penerkaan jawaban melainkan untuk mengoreksi butir-butir soal yang tidak dikerjkan oleh

::

f
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::t:" :ersebut di atas perlu ditetapkan terlebih dahulu sebelum picses pecnberian skor dil.aksanakao.
: - i elzj bagaimana cara melak.sanakan prmes membcrikao skor dan nitai hasrl belajarakan dijelaskan lagi. : rCul selanjuhya.

,,=)iiLAI TES HASIL BELAJ,AR

-::gkab meoilai tes hasil belajar adalab langkah akhir dalam penyusuoan instrumen res basil belajar.
le'ah dijelaskao di bagian awal modul ini bahwa instrumeo penilaian basil belajar barus memenuhi:':..' {atan:.valid, reliabel, memitiU tingkat kesukaran yang memadai dao memiliki kemampuan diskrimi-:'.- "ialg baik- Ketmpat persyaratan ters€but konsep-konsepnya telab dijelaskao. pada uagian ini akan

-':,';lkandeogan"bagaimanan:encariataumenghitungkeempatpersyarataDrersebutbagiseperaogkattes
:-- rclajac. Dengan diketahuinya hasil perhitungrn t..srtut kita dapat mcmutusk"an apakah suatu-- 

---r1e{l penitaian hasil belajar itu, layak/memenuhi syarat atau tidak sebagai alat ukur.

: '' GHITUNG VAUDITAS TES HASTL BEtiJAR

)'leskipun tes basil belajat pcrsyaratan utamanya harus memiliki va[ditas isi/kurikulum, namun perlu
: - ' ;tetahui valjditas empiris atau validitas statistikny4 sebab validitas empiris atau vaUditas statistik ini
- 

-: ' :iprerlukan. Misalnya tes hasil belajar yang digunakan unruk meramal kebe rhasilan bclajar siswa di
, -- -i:rn hari.

-':cis-jenis tes yang riibuat paralel juga dipersyaratkan memiliki jenis vaUdiras sratistik. Djsebut de ngan
' -:':a:'; statistik karena dalam proses pengLitungan atau interpretriiny, ,.nggunakan teknik statistik.

lalam hal ini ada dua cara dalam pengujian atau pcnghiiungan vatidiLasitatisrit ini, yaitu validitas

' -''siiditas iaterna\ din n,li,i jka ada kcsesuaian antara bagian-bagian insrrumen (rcs) dengan tes
sescluruhan. Dengan kata lain tes dikatakan valid jika bagian-bagian tcs tersebut.mcndukung tujuan tes
<:scluruhan.
l::raksudkan dengan bagian-bagian tes dapat berupa butir-butir tes arau pokok-pokok materi (faktor-
:a<f cr) buLir tes. Jika pengujian dilakukan dengan mengkorelasikan antara pokok-pokok (faktor-raktor)
: '':lir tes dengan butjr tes keseluruhan akan menghasilkin jenis valditas fat<tor. Ji[a yangdikore]asikan
:Jalah setiap butir tes dengan butir tes keseluruhan matca trasitnya disebut dengan ,aUJitas butir tes.lleh karena itu dapat <likahkan suatu tes memitiki validitas yang tinggi jika butir-burir tes yang
:entbentuk tes keseluruhan tersebut tidak menyimpang dari fungsi Jan tuiurn t.s tersebut. Juga dapal
'::kaukan bahwa suatu tes itu valicl jika fakror-fakior Outir-butii tes farto4 ,r"g r;;;;t ri'ungiun-
:agian dari butir tes secara keseluruhan tidak menyimpang dari fungsi dan ru;uan tes tersebut.
)'lenyimpang atau tjdaknya fungsi butir-butir tes atau faktor-faktor burir-burii ,." orpr, lir.orirui o*i
:asil perhitungan korelasinya dengan butir tes secara keseluruhan.
'igat')ebih jelas tentang bagaimana m enghitung validitas burjr soal dao vauditas faktor berikut ini akan
::beikan ilwtrasi atau contohnya.
*: j-a kita ingin mengetahui scberapa tingkat pcnguasaan mahasiswa terhadap modul ini, maka perlu
; jadakan pengukuran (tes) terhadap mahasiswa tersebut. Sclanjutnya, bagaimana membuat tes modul
::ri supaya memiliki vaUditas intemal @utir soal; faktor).
-;ijla ketahui bahwa modul ini terdiri dari 3 pokok bahasan/penggalan, yairu: (l) pcrsyararan jnstrumen
>enilajan hasil belajar; (2) cara menyusun instrumen tcs penilaian nasil t"iulari oan 13; menilai
::slrumen penilaian hasil belajar. Masing-masing pokok bahasan tersebut selanjutnya Uta siut dengan
: aktor I, faktor II, dan faktor III. Jika masing-masing faktor tersebut dibuat 10 butir tes uerahi u.nruk tes
r odul jni terdiri dari 30 butir tes. Jika dite tapkrn.rntrk setiap jawaban be nar d jberi bobbt st<or t isatu;;aka skor maksimalnya adalah 30. Jika 30 butir tcs tersebut disusun mendasar'kan pada pokok-pokok
;ateri modul ini berarti tes tersebut telah memiliki validitas isi. Untuk mengetahui apatatr 30 butir tes

:/
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ar-au butir-buti_r res pada masi:g-masing faktor terseb0t va[d alau tidak perlu dihitung val.idius

:nlernalnya.
)vlisalkan, tes yang terdiri dari 30 butir soal tersebut telah diujicobakan kepada 10 mahasis\r'a yang

trrengikuti kuiiah modul id dah basilnya seperti pada tabel 1 berikut ini:

-Tabel 1 : Data Skor Tes Modul Penllalan Hasll Belaiar

.:
Berdasarkan tabel di atas dapat dihitung baik validitas faktor maupun validitas butir soal. AnaUsis

validitas butir fal*or dilakukan dengao cara mengkorelasikan jumlah skor masing-masing faktor.

Kemudian dilanjutkan deogan mengkorelasikan jumlah skor faktor I, II, dan III dengan skor total.

Hal ini dapat dituliskan sebagai berikul:
- korelasi antara skor faktor I dengan II;
- korelasi antara skor faktor I dengan III;
- korelasi antara skor faktor II dengan III; dilanjutkan dengan ...

' korelasi an':.ra skor faktor I dengan skor total;
- korelasi antara skor faktor III dengan skor total; dan

- korelisi antara skor faklor iII dengan skor total.

Formula untuk menghitung besarnya angka koefisien korelasi, digunakan rumus korelasi prMuct

moment sebagai berikut:

rxy
'xY (x1 Gv)

Keterangan:
l.=')lY
i-

1-

koefsien korelasi antara X dengan Y (misal antara skor faktor I dengan faktor II)

Plnyrmpaltan tiaP skor X dengan mean fi ' I)
penyimpangan tiap skor Y dengan mean (Y - Y) :

6 -3?,

No.
Su byek

Faklct I Jum.
lah
skor

Faktor ll Jum-
lah

skor

Faklor lll Jurrr.
lah

skor

Skor
Total

Itom Norisr Item Nomor Item Nomor

1 2 J 4 &/c 1 2 3 I s/d 10 'I 2 3 4 sld 10

.1

2

,l
1

5

b

8

9

io

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

'I

1

1

1

1

1

1

1

t

1

1

'|

1

1

1

'|

1

1

I

'I

I

'|

I

7

6

5

5

5

7

9

10

1

1

1

1

1

I

1

1

1

1

I

'|

,l

-
1

1

1

1

1

'1

1

1

1

I

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

I

6

7

7

4

7

7

I

B

7

t,

t;
1

'I

1

1

1

1

1

1

1

1

I

1

1

'l

1

1

1

1

1

1

1

1

1

I

'|

1

'I

1

1

1

1

1

1

1

7

o

7

s

6

7

9.

9

,1

2t

15

19

,1

Z3

26

*
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x
Y

= me30 x
= meSn Y

Cc,ntoh: Korelasi antara skor fakrci i Cengan skor total

Tabel 2: Tabulasl Data Skor Faktor I (X) dan Skor Tabet (y)
yang dlkorelasikan

,rtfflt tersebut dimasukkan ke dalarn formula/rumus korelasi maka hasilnya aclalah sebagai

rxy
rxv

(:x) (ly)
41,8

1900,095

41,8

43,599964 .

= 0,958936, - Og

.Angka 
koefisjen korelasi antara skdr faktor I deagan skor total adatah sangar ringgi (0,!)6), hampirmeodekati korelasi sempurna (1). Berarti jrem tes iaktor I sangat mendukung tes secara keseluruhan,yang berarti pula bahwa item-item tes faktor I memiliki validiras faktor yangimemadai.

selanjuinya untuk menghitung besarnya korelasi anrara faktor II dan III jeng"#;;;;; 
arau korelasiyang lainnya (antara masing-masiog butir res dengan tes keseluruhan atau dengan skor faktor masing-masing) dapat dilakukan dengan cr* ynng ,r*r.

l*9*.1n un^uk menyimpulkan dan menlinterprelasi hasil perhitungan besamya kobfisien korelasidapat digunakan patokan sebagai berikut:

No. x x2 v y2

I

2

3

1

6

7

8

t0

0,9

0,1

o,l

1,1

1t
'1, 

1

't,1,

0,1

1,9

2,9

0,81

0,0t

0,01

1,?1

1,41

1,21

1,?1

0,01

3.6t.

8,4 
'

't,5

0,5

0,5

1,5

6,5

2,5

0,5

t,s

,E

4.5

2,?5

'0,25

0,2!

?,2s

42,25

6,25

.0,?5

'2,25

20,25

20,25

1,35

0,05

0,05

1,55

13,35

2,75

0,55

0, fs

8,55

13,05

t
x

71

7,1

19.69 215

V=zt,s
96,5 41,8
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x Y

8

7

7

6

5

6

6

7

I
10

t3

21

21

n
15

'19

21

23

26

26
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Besarnya nilai r lnterpretasi

0,80

o,6 o

0,40

0,20

0,00

1,00

0,80

0,60

0,40

0,20

Tingg i

Cuku p

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah (tak berkorelasi)

Se lain itu Anda dapat mengelahui lingkat signifilsn5i nilai .' dengao konsultasi pada tabel r pro&tcr

=iomenL

Validiw eksternal

I:.strumen tesbasilbelajardianggap memiliki va'liditas ekstemaljika skor yang dihasilkan dari iDsrrumen
a :eisebut sesuai dengan skor hasil tes lain yang sesuai dao yang telah valid. lvtisalnya kita ingin mengetahui

" ' 'cjuls ekstersal tes modul ini, maka dapat dilakukan dcngan mengkorelasikan skor tes tersebut dengan
, i:-; basil tcs modulini dengan hasil tes pe nilaian hasil bclajar lainnya yang tclah valid. Cara lain yaitu dcngan
: ::gkorelasikan skor atau nilai rapor atau skor hasil dari tes ioteligensi.

. iftrena kriteria pembanding berada di luar alat tcs itu sendiri maka yang dihasilkan adalah vaLiditas
-. r'--el

C:ra untuk m.oghitrog urliditas ekstemal ini sama <Jengan cara menghituog validitru internal- Misalkan
- i:: leb modul ini (X) hendak dikorelasikari dengan hasil tes inteligensi siswa QQ. Maka dcngan formula/
- : rs korelasiproduct momenr, kedua skor terscbut X dengan Y dapat dicari besarnya kocfisien korclasioya.

Fornrula untuk mcnghitung validitas (rumus korelxiproduct.momen) terscbut hanyalah satu di antara
: , -.''* rumus uotuk menghitung validitas ekstemal dan internal.

Formula/rumus yang lain misalnya: :

. :elcrik korelasi Pbi (g);

- tekaik korelasi tetra-chorik;
-: te ioik korelasi Biserial (.r -Bis).

Scleoamya keempat teknik korelasi di atas merupakan pengembangan dari teknjk korelasi product
- : nenf disesuaikan deogan tujuan dan jenis data yang ada. Agar dalam hal ini kita mendapat gambaran yang
. _:- kcokrel masing teknik korelasi ters€but akan disinggungsedikit, terutama berkenaan dengan trbilamana

- i:nallao'.

Tekrik koelasi phi 6)

Tekoik korelasi phi ini digunakan jika data yang heodak dikorelasikan baik variabel 'Y' maupun
'-jabel 'X' adalab data nominal atau bersifat diskrit. Persyaratan lain yaitu bila subjek (sampel) yang
: "-::lisis lebih dari 200 orang.

Bcr:tuk tcs yang biasa dianatisis dengan teknik korelasi ini adalah tes be nar-salah atau yang membedakan
- e reta yangmemenahi syarat dan yang tidak memenuhi syarat.

Tabcl interpretasi nilai r di atas diambil dari Sutrisno Iladi:. Metodologi Reseorch -J, Yogyakarta, Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UCM, 1979, P310.

:-
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, xa hendak menentukan vatiditas butir tes maka distribrsi skor yang diperoieh para siswa harus diubah
-:-.-:Ji data disknt/(likhotonri (kelompok atasllan kelompok bawah; atau mcnrenuhi syarat clan tidak
- - :.:;.luhi syarat). Cara yang digunakan untuk menjadikan data as[i ke data diskrit ini dapat men egunakan
- -::, median atau cara lain snbagai titik batas. Jika cara yang digunakan adalah menqqunakan median
:: :-i3i Litik pembagi dua kelompok tersebut maka jumlah subjek yang dibagi dapat sama. Tetapi jika mean
. ---: digunakan mungkin jumlah subjek tersebut bisa tidak sama.

L:ngkah selanjutnya adalah memberikan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban sal4h (bila
: ::::k tes yang dianalisis adalah tes benar-sa1ah).

Selanjutnya dapat diberikan penjeiasan dalam bentuk bagan analisis kontingensi sebagai berikut:

Subjek
Jawaban tertnCap item Jumlah

totalBenar (Skor 1 ) Salah (Skor 0)

Skor total lebih

besar dari

meary'medan')

(Skor 1)

Skor total lebih

kecil dari mear/
median')

d b

d

a+b

c+d

Jumlah total a+c a.+c a+b +c+d

: : : IJngan

a

5

.t

= banyak subjek yang skornya 1 untuk item tcs dan skor I untuk data dikhotomi
= banyak subjek yang skomya'0 untuk itern tes dan skomya I untuk data dikhoromi
= banyak subjek yang skomya-l un,tuk item tes dan 0 untuk data dikhotomi
= banyak subjek yang skomya baik untuk item tes niaupun data dikhotomi adalah 0

Berdasarkan tab€l kontingensi tersebut dapai diketahui besamya angka korelasi phi (rp)-nya, dengan

ad+bc

tb
a+b)(b+d)(g+d)(a+c)

Bila data yang didikhotomikan berjumlah sama, maka digunakan rumus

Pa- Pb

,16=
2\6q

Pa=
Pb=
D_
l-

Proporsi golongan atas yang menjawab tcs dengan benar
Proporsi golongan bawah yang menjawab tes dengan benar
Proporsi seluruh subjek yang dapat menjawab tes dengan benar.

Bi1a telah diketahui bcsamya r p, untuk mengetahui signifikansi tes digunakan tabcl phi kuadrat dengan
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:(l= 2N i::u x2 - 
dengan db = 1

N

l) feknik koreiasi terrrachorik

Teis:ik korelasi tettrachorik digunakan untuk menghirung b.;sami'a kocfisicn koielasi anlara dua

., ariabel diskrit (artifcial aichotomiil' $ebenarnya Oata y"ang djinotomitersebut merupakan Can kontinum

,. anq be rbentuk kurva normai yang selanjutnya.diUagi ,"o1*ji du kelompok' Pembagian v.can dbhotomis

:erscbur misalnya m.n.1ali f.io^iol, yang b-erhasit dan kelompok yang gagal'

Persyaralanl,angdituntutdidalamP€nggunaanteknikkorelasrtettrachorikyaitujumlahs:mp1eh:rus

-: alas .100 orans.

Rumusatauformulayangdigunakandalamtei<nikkorelasitettrachorikadalah:

a) to = siotts ( x 90); dan

ad bc
olar\ 

-
ad

Korelasl B. Bis
Soal nomor 7: Tes Penilaian Hasil Belaiar

Skor
Jawaban yang

frekuensi
Benar Salah

46

41

36
at

26

19

14

11

E

rn

40
a<

)<,

n
15

10

z

4

6

7

6

6

2

1

3

6

10

IJ

to

13

14

6

1

Total BO

b) r
bc

Teknik koreiasi tettracltori* ini jarang digunakan karena sclain rumit dalam prnghitungannya' juga

StandarerTornyalebihbesar.Meskipundemikianbilainginmenda]amitcknikinidisarankanuntuk
m er:r pelajari UuXu-buku statistik pendidikan atau pikologi'

(3) Teknik korelasi Bberial

Teknik korelasi poitrr - bberiat digunakan untuk menge tahui suatu valiclitas instrumen' bila 1'ang

dikorelasikan adalah clua variabel. Variabel pcrtama bersifat dikhotomis dan variabci keduanya adalah data

kontinum' 
bentuk bcnar-salah atau instrumcn

Teknikkore]asipointbiserialinicocokuntukanalisisvalditastes
yang hanya memerlukan jawaban ya dan tidak. Untuk jawaban benar diberi skor 1 dan nol untuk jawaban

i'ang salah.

lv{isalnyakitaakanmenganalisisbutirsoalbcnar-salahno:7;danjumlahbutirsoalkcseluruhan 
50soel'

Berdasarkan hasil tes tcrs:but daPat ditabulasi scbagai bcrjkut:

6 -36
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x
I

SD

\
n

v

Berrl:-vrkan tabulasi tersebut, misalnya tchh diketahui dita se'briai bcrkut

- ?( cJ

_ A1

= -lt1

= -J,O
{t

=d

-36
= 0;958

r- . . sebegai'oerkut
:ri

( rata-rata Prcltasi tcstes)

(srandar dcviasi) 
wab be nar)

(r"ta-rata presrsi untuk kelompok 1'ang men.1a

ira,n-rn,, prcsti*si untuk kelompok yang mcnjau'ab sal:"h)

(oanyaknya t€tec yang menjawab soalbcnar' proprsinya (l) =l:t-'
(banyaknl'a ,..,." yoni nrenla*ab soal salah'. proprcninva iO : 9'--l
(yaitu tinggi ordinat kurv'e normal yang memLsahkan proporsi 0'55 cengan 0'40)'

BeLda-serkan pada hasil di atas maka langkah benkutnya acaiah memasukkan data ierebut ke dalam

- - r lc

x -x
t-' = -D, -

P.o
x --' ataur

v

0J5 X0,45

x -xO ' XP/Y
SD

I

bir

21,4 - 25,9 x
6,',l o;958

= 0i3?134 X 0,6253158

= 0,3359905 c,a 0,336

Bila kita gunakan rumus yang kedua, rnaka

21.4 -23.3 0,55
=/\ 'cn (Db

'I

= 0,2233305 X 1,389.im7

= 0,3111022 c"0,3ll

r-bir

Pcibedaan hasil perhitunqan antara rumus pcrtarta dan kctlul tiiscbabkan karcna drta di atas liktif'

I,lENGHITUNG REUABIUI'AS TES HASIL BELAJAR

Telahdijelaskanpadabagiansebeiumnyabahrvareliabifirastesrrasilbelajarberartikemantapanau:u
iesrabilan tes tenebut jika digunakan. Suatu alat tes clisebut reliabel jika dapat mcnghasilkan deta vang stabiv

l:ons jsten jika digunak an untik me ngukur gcjala yang sam a dalam u axtu l ang bcrbccJa' Jika suatu luas tanah

:iukur denqan alat m.t.ran dan peigukuin A.ngn;'alat tersc.but dilakukan berulang-u1ang nendapatkan

:asil 1,ang sama berani meteran te rsebut rcliabel.ilarangkali jika mctcran tcrsebut tcrbual dari bahan karel

r,anglentuiakanteqadihasilpengukuranyangdilakukanPcnarna*i"t':1"-1:.:i:.t::''"'adapat
renghasilkan data yang berbeda. Nlaka bila n1rr i"ni yang terjadi bcrarti alat ukur Yanq tcmuat deri karct

: erseb,ut tidak reliabel

r\lat-alat ukur fisrk scPe rti meteran, timbangan ccnderung mempunyai re l.iabilitas l ang baik"fetapi alat

:kur yang digunakan un,uk hrl-hrl non fisik (pjkososiat) sangattan sulit dircmr'ri alat ukur 1'a:ig bcnar-benar

:euab,el seperri pcne,ukuran terhadap sikap, pcrscpsi, xemampuan hrsil bclajar hampir tidak pcmah tcrjadi

rasil pe ngukuran ulang yang:;ama pcnis dcngan hrsll pcngukuran scbc)umnya'

Ilcliabiliras alar ukur non-fisik scpcrti gc1ata tcrseuJ, oi ,,nt biasany'a <litunjukkan dcngan anr'ka

xocfisien korelasi (indcks tu). lndck ,1. ini mcnurijukkan scberapa bcsar hasil pcngukuran p"nama dan kecua

:cmpuny'ai korcllsi.

) ,[, rabel ,pro;nrsi daeratr di bar,,ah kurva normal serta tinggi ordinat ( y ), [."da buku-buku sLatistik'

6 -37
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Perhjrungan reljabiLiirs :pi;r rcs harus clilakukan hanya pada item-ilen'l les ]'ailI telah val:. Cr'r23o

-';inunrukmenghitungapakahstatuilcrntcsteiahreliabelclidahuiui denganperhiluiean":';;::-ca)a'

Terdapar beberapi teknik unruk menghirung reliabiljtas tes yaitu denqan teknik test-rel,*=l: ieknik

: ji dua, dan tei<rik bentuk pareiel.

lc'lzik test-relest

Untuk mengerahui reliabiijras ies dengan teknik test-retest, kita harus menggunakan les tersecui i:a kalj

:::iapsubjek yang sama. Tenqcang waktu antara pemberian tes pcrtama dan kedua ciipe rxirakan i'e:jarak

_. .,, i5 - 30 bari. Jika tengsanl 
".axtu 

terlalu dekat subjck cenderung masih ingat apa isi tes -ve:.3 tel:h dia

.::J<an, sedangkan.lixa tenggang waktu terlalu lama mungkin telah terjadi p,:rubahan paia *.'nclisi

:.: : :etahuaD alau pen g alan: an sub; ek tersebu t.

Hasii pengukuran pertama dengan yang kedua selanjutnya kita korelasikan (denran tek;rik kcrelasi

:::i!ct momeot) dengan rumus ang.ka kasar sebagai berikut:

Nlisalkan sebuah aiat tes kita berikan kepada subjek yang sama dalam rvaktu yane bcrlainan, hasilnya

.-: a3ai berikut:
TesI : 8;'l ;7 ;6;5; 6;6;7;9; 10

TtsII : 8; 5;7 ;1 ;4;1 ;1 ;8;8;?

Bila data tersebut kita susun dalam tabei kcrja-r, hasilnya menjadi scpcrti bcrikut

Tabel: Korelasl antara hasll tes ll dengan tes ll

No. X Y
)

Y 2 XY

1

2

6

7

B

9

10

a

7

7

6

5

6

6

7

I

10

o

6

7

7

7

7

t1

B

64

49

49

IJ

36

36

49

Bl

100

6.1

JO

49

49

16

49

49

6.{

6.1

49

il

.19

n

/a

(A

1a

70

rx =71 IY69
Y69

sv2
qr(

IY2
489

:XY
.199
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10 (49e) - (7 1 .6i \

{i0.525 - (71)'i {11-r.:-:9

.1990 - 4Se,

(6e)')

(5250 - 5G.i) (iStu ' r75l)

91

(2cE) (12e)

9l

./^.^/.\ / a$r

= 0.5_5-i
1&,19805

Tel:nik belah-dua

Untuk dapat menqEunakan rcknikbelah-dua dalarn menghitungbesarn)'a reliabilltas tes, alat tes terscbut

-. -s memiliki jumlah iiem yang cukup banyak < 6O butir itcm. Semakin banyak jumlah item, reliabilitas

--: dlproleh semakjn baik.
Cara/prosedur melakukan uji reliabilitas tes adalab:

\{engumpulkan item-item tes 1'an$ telah valid + 60 butir.

- \{e mbagi item -irem I anE relah vald tersebut mcnjadi dua bagian, m is.rlnva 30 but ir item yang bcmomor

genapdan3}burir y,ang lainnvabe momorganjil. Cara lain membagi dua bagian ini yaitrr clcngan ranCom

(aclk).
: Scpcrti halnya csra meocari be-s-am1'a korelasi yang lain, kc<lua kclomlrck tcrscbut drhitung, dcngan

iurrus korelasi product monleot. \

- },{engingat bcsamy'a angka korclasi yang tlipcroleh dcngan tcknik ini acltrlalt tllrri allrt i:kur 1'lrnq il it>chh

dua, maka angka korclasinl'a lebih rcnciah dari pl<Ja jika ticl:rk iJibclah. Unttrk itu plrlu a<)any'a korcksi,

Cengan memasukkan ke Cah;;r rur-nus bcrikut:

: = 
2(r'tt)

br 1+r.tt

,-\ndaikata suatu anqka korelsi i'ang <Jiprolch rJari pcnghitungan dcnqan tcknik bclah-dua adalah

-<-<.i. L{aka setelah anqka korel;*:i tcrscbut clikorcksi <lengan rumu.s cli ata-s hasilnya scbagai bcrikut:

2 X 0,55J I,igS
^tq 1+0,55,1 1i-i-i

l' el'nik b e ntu k p a r ; ! e l

Tc1111ik bcntuk'parale I disctrur jur.a dengan equivalen fornr alau alternatif forrr. Cara yang dilakukan

- -;gan teknik ini yaitu de ngan membust 2 jcnis pcrangkat tcs yang scrupa. Kcdua jcnis pcrangkilt ini sctcl: h

- lri vaUditasnya, sclanjutny'a dihitung reliabiIitasnya.

Untuk'r"nghitung reUabibras tes ini yaitu hasil pengukuran dcngan alat tes yang prcrtama (A)

-. xoreli6ikan dcngan hasil pcngukuran clengan alat. tcs yang kedua (B). Tcknix atau rumus untuk rrcnghitung
-: -rabiltas tcs ini sama dcngan mra-cara scbelumny4 yaitu dengan tcknik korclasi pruJuct momcnt. ilasil

,rg dipcroleh dari pe rhitungan ini adalah angka korelasi yang untuk tidak prcrlu lagi dicck dcngan rumts

. . cksi,
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Tcknik korei;-si product nloment tersrbut adelah salah s.rtu dari nrmus yang dapat dizunakan unluk

- ::-gtri reliabiltras tes atau non-tes. Te knik stairstik ;'ang lainnya misalnya dengan rumus:

Flanagon

V, + \,.
:..=2(l- )rl \ \/f

I, = reliabiltas instrumen

\',|y', = var:an (SDr) belrhan Peilama/kedua

\/ = varian tolal
I

Llntuk mene:i varian digunakan rumus

r>r - (r-x)'
N

1\

l) Il,ulon:

V
:.. = 1- ----i-
" t/

Y
r

..d.

I,, = reUabi[hs instrumcn

Vo = vari:r b,crla

cl = skor belaban awal dikurangi skor belahan akhir

\/t = variais total

.3) I(-R20

r
I

Y
=l- t K-l

V -sPotr\)( - - ,

I,, = reiia:iUtas instrumen

I: = bani a<nva butir itcm

'/, = v3c3lS iot3l

]' = Pro?oni subjck yang menjawab bcnar/skor I

g = Proporsi subjek yang menjawab salaUskor 0 (q = P - t)

licbcnaml.a masih benyak lagirumus yang clapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen sepcrti

rumus KR - 21; rumus 1loyt dan sebagainya. Anda dapat mempelajarinya atau memperdalam dengan
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:NGHTTUNG NNGKAT KESUKARAN DAN KEMAMPUAN
: Si<HllYllNASl BU'flR SOAL TES

Telab dijelaskan di muka bahwa suatu tes yang baik seiain vald dan reiiabel juga harus memiliki tingkat
.*.:karan dan kemampuan diskriminasi. Untuk memperoleh tenlang tingkat kesukaran dan kemampuac

- .,::rrninasi harus dilakukan analsis item. Dari analisis item ini akan kita keuhui apakah suatu item tes dapat

: ,::':ngsi baik atau ticak.

-'iGrGT KESUI<AFAN (r9

Bagaimana meocari dan menafsiikao bahwa suatu tes itu termasuk su*ar, seCang aLau ,n xda.&. Uotuk
-:is lcs esei atau lisao orkup su[t menentukan tingkat kesukarannya. Sebab dalam proses pemberian skor
:=Map jawaban tes esci atau [san banyak terjadi kenisbian. Suatu jawaban tes esei atau lisan biasanya

. i=ng yang diskor 0 (salab mutiak) atau bentuk mutlak. Reoungan skor untuk setiap tes esei dapat berkjsar
, .::r 1 : 4. Atas desar i-oi korektor dapat menetapkan bahwa suatu tes dikerjakan benar jika setiap soalnya
::;rdapat skor 3 dan jLka kurang dari 3 dikategorikan jawaban salah.

Selanjutnya klasifikasi tingkat kesukaran dapat ditetapkan sebagai berikut:
- testrc yang menjawab benar banya sampai2'l% termasuk soal tes yang sutar;
- testee yang menjawab benar aolara ?37o - 72Vo lermasuk soal tes yaog sedang; <)an

- testee yang menjawab be nar di aras 73Vo lermasuk soal tes yang mudah.

Untuk tes bentuk objektif dapat dilakukan anaUsis butir soal dcngan pcComan tabel bcrikut ini

Tabel Formulas lor Flndlng (WL + WH) at three Dtfllcutty sevols ')

Percentase ol Testee

who 'Do Not Knr.v'the
Conect Answer to
the ilem

Number ol op[ions
Each item Has

2 3 5

16

50
a.{

0,160 n

0,500 n

0.840 n

0,213 n

0,667 n

1 ,120 n

0,240 n

0,750 n

1,260 n

0,255 n

0,800 n

1,344 n

Conioir p.enggunaan tabel di atas

lvlisalnya untuk tes Maternatika jumlah testee 80 orang (I.f. Berarti 21Vo xN adalah 21,6 22 onng.
, rka br:ntuk tes yang kita berikan adalah benar-salah berarti optionnya acialah dua. Misalkan kciompok alas

r,22 oceng) menjawab benar 20 orang dan kelompok bawah (22onog) menjawab bcnar suatu ilem tes hanya

E orang maka bila dijumlahkan sama dengan 28 orang testee yang menjawab benar. I:ngkah selanjutnya kita
r:rasukkan ke dalam pedoman untuk tes yang beroption 2" hasilnya adalah:

0,160n=0,160 x28 = {,{$ =mudah
0J00 n =0J00 x 28 = 14,00=sedang
0,840n=0,840x2,8 = 23,52 =sukar

Karena baik ke lompok atas dan bawah yang menjawab benaritem tersebut 28 dan ini berada pada23,52

kc atas berarti itern tersebut termasuk su,tor.
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Cltra grcrrlltilunq linqk3t kcsr,rklrrl'n itcnr lcs yanq kcilur vliiu Ccn:ian nrt:ngqunlrken ra.lrnll.\ scblrq::i

S
B

n-1

N

l-

tr
a_
1l -

tinckat kesukaran

banvak testee )'anq men_ta*'ab b,enar

banl'ak tGle.e )'ang menja*'ab salah

jumiah option/altematif ja\' aban

jumlah testee keseluruhaa.

Misalnya dalam sebuah tes IPA untuk item no. 7 dijawab benar ole h ,50 orang, dija*'ab s:lah oleh 20

-::ng,dantesIP.\tcrscbuta<ialahtesobjcktif Cengan5 options,makatin{katk0sukaransoaltersebutdapat
- :ri r;ebagei be rikut:

20
50-

5-1
K '70

0,&

Di atas telah dijelaskan berbagai cara ntcncari tingkat kesukaran item tqs. Sclanjutnya, bagaimana

- cnyimpulkan bahrva sr.ratu item tes itu baik atau tidak bila yang digunakan dasrr aclalah tingkat kc-sttkrran-

.i. Ada suatu ketentuan umull, bah*'a itcm tes itu baik jikr tingkat kasukarannya bcrkisar paril 0,50.

'.:abila suatu tes memiliki tinqkat kesukaran di bawah 0,10 atau di atas 0,90 maka tss itu kuranq dapat

:::iungsi dengan baik, dan sebaiknya tes seprcrti itu direvisi arau tidak digunakan lagi.

-' 
=MAMPUAN 

DtSKR|MTNAS| (D)

Suatu item tes yang baik salah $tun)'a harus memiLki kemampuan diskriminasi (daya me mbedakan).
j -rtu kemampuan diskriminasi 1,anq b'enar pada suatu item tes jika item tes tcrsebut lcbih banl'ak Ci.la*'ab

, : nar oleh kelompok alas dibandingkan dengan kelom pok bawah. Dikatakan benar m utlak suatu kcm am puan

:.skriminasi itcm rcs jika clijawab benar oleh seluruh testee kelompok atas clan clijarvab salah olch seluruh
--.srcc kelompok barvah. Jika terjadisebaliknya, yaitu kelompok testee bawah lebih banyak menjawab bcnar

.:atu item tes dibandingkan dcngan kelompok testee atas, berani tes terscbut mempunl'ai kcmampuan

- s<riminasi yang salah. Dcngan kala lain tes tersebut Lidak baik atau perlu diganti.

l::a vang paling seclcrhana untuk menghitung kemampuan diskriminasi dcngan rumu.s scbagai bcrikut:

-.:i n
x 10()%

4?

kcm arn puan diskriminasi

' , :. \'J1.:

'-.j.e rangan :
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i, - kelompok atls yanq menjawab benar

3, = kelomPok bawah yang menja*'ab benar

:. - jumlah kelompok litas

,i = jumlah kelompck trawah

\iaicnbesarpersentaseyang,diperolchdariprcrhiiungandialasceng3ilirisiiD.'lsitifbcl-3nisemllkin bcsar

::artpuan diskrimina-siny'r.luiitrit.n suatu butir tes dikerjai<an bci::r L j le'stee, kclonlPJ( atas cr:n -5 tL:Stce

',-<keiompokbawah,danjikajumlairn/q=20makakemarnDuandsinnlinasitc:stL.rscbu|ada.Iah

15 - 5
n x t00% = 50%

Et:s (i%5) memberikan petunjuk untuk menaksirkan niiai kem:rouan diskrinnasi (D) scbagai

: :,,illt:
D > 0,40 : butir tes berfungsi sanqat m€muaskan

030 s D s 0,39 : butir tes perlu direvisi sedikit/tidak dLrevisi s:ma sekali

030 < D < 0,29 : bulir tes bans direvisi sebagian
. D < 0,19 : butir tcs harus dibuang atau direvisi tot:l'

Selain Lingkat kesukaran araupun kemampuan diskriminasi di ates, bagi tes objcktif juga pcrlu

-.:cni.rnbangkan te ntang kemarnpuan options pilihan jawaban sebas,ai distraktor daripida kuncjnva. Suatu

::;ion jawaban (bukan iunci jawaban) akan berfungsi sebagai distraktor jika tcstcc ada I'an{ mcmilihnya

,.-1ngiiOrk 5To.Optionlawatanyangtidakadapcmilihannyabcrarri kurangbaikatrukuranlbcrfungsi

: r jlai distraktor.

De mikian penjelasan mengenai menilai iostrumen tcs hasil Uelajar. SeLanjutnya agrr pcrnahinran Anda

r:::adap penjeiasan-penjelasan yang diberikan menjadi lebih mantap, silakan kcrjakan Iatihrn bcrikut ini:

- Apakah yang henclak dikcrrhui dari hasil ujicoba suatu t(:s hrsil bclajar?

- llitunglah dan simpulkanlah hasil analisis validitas intemal dai-i data tcs bcrikut!

Data: Skor ilcm-ltem Faktor ffi dsn Skor Totrl ffi

D

Subyel</Te,stee X

A
a

C

D

E

F

G

H

I

J

(

4

J

(
e

2

2

4

3

45
,.
39

34
,1

m
16

JO

Keterangan:

X = Skor item laxlcr I

Y = Skor total

3) Bila kita menriliki <jata hu-sil tes pelajaran IPS yang telah dibclah menja<ti belahan I dan II scbaqai

be rikut:
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DataJSkor Belahan I f)ata,Skor E"elaban I1

45
45

39
JO
^i

2l
26
16

40

74

3-r

_:\l

r2
:c

\:

Hitunglah besarnya angka reliabil-rusn1'a dengan rumus Fiena3c;i

V,+V.
:, =2(l- )''v

I

iika suatu item tcs dengan option 4 dikerjakan dcngan benar olch 35 orang tcstce kclompok ata-s dan 10

orang testec kelompok ba*ah, bagaimana tingkat kesukaran item tes tcrsebut?

a) 6unakan tabel untuk mc,nghitung ringkat kesukaran soal teisebut; dan

:) Gunakan rLlmus:

S
B.

n-1

N

t)ilihan Jawaban a b') c 0 E

Kolompok atas 5 17 2 i:)

Kelompok bawah B B I ( ( 35

Jumlah '13 a< 16 I 7 73

a)

b)
c)

') b ada Kunci Jawaban

berapa tingkat kesukaran soal tersebut?

berapa kemampuan diskriminasi soal tersebut?

bagaim ana fungsi options sebagai distraktomya ?

Untuk menjawab/mengerjakan latihan-latihan tersebut, bcrikut ini clibcrikan pe tunjuk scbagai arahan

-ira me.ngcrjakannYa

). Untuk mengetahui suatu peraDgkat tes yang baik ridak mungkin bila nnpa data hasil uji mba dari tes

teffiebut. Data hasil uji coba suitu tes dapat dianalisis apakah tes itu memenuhisyarat,atau tidak dari

berbagai tuntutan tes Yang baik.
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,-'niuk me o_iau'ab hlihen ncmor 2 Anda dapat meliMt pada cootolt cda urajan lcnteni r aliditas internal.

ii0iuk dapat meojawab latiban no. 3 Anda hans dapat menghirunq standar devia-si. Varian adal,ah

!:uadret dari sundar dei'iasi. Buku-buku statistik dasar pesLi mem,bahas soal st:ndar Ceriesi, ccrba Anda

iaji, ultuk sel:,,rjutnya dapat r\r:da gunakan untuk mcnjawab latihan 3 ini.

i-:trhaa no 4, ieoel dicontobkan paoabagiao uraian. ladi Anda hanta reclasukkan d::a ke dalan rumus

' r^ - r=-.-,ii^j cl/( ltr-\!:4.

De ngan i0eogrinakansaliln satu rumus untuk mencari tiogkat kcuka;-"n dan ke.naml'u-lln drsknminasi

soci rtCa akar dapai menjawab tatihan Do.5 ini. Sela.rjutnia uiiul< kemarnPuai oPtiors secaEai

cistreklcr dapa: ciigucakan kelentuan minimal diprJ.ih oleb 5% tes:ee.

iANGKUMAN

TES FORMATIF 3

?ertr;juk Pilhlah vlah satu piLihan jawaban yang Anda anteap paling ben:r deirgan me:reri tanda silang

(\)

-) Londisi penyelenegaraan rcs ),ang dapat mempengaruhi skor ha^sil tcs sisu'a adalei scbagai berikut,

kecuali:
A. tempat pe nvelenggaraan tes

B. waktu i'anq discdiakan untuk mengcrjakan tes

C:. subjektivitas guru da)am mengoreksi hasil tes

t). jam/pukul berapa penl'elcnggaraan tes dilaksanakan.

f) ]r{aksud pemberian waktu yang a.rkup lama dalam uji coba tes adalah aqar Para sisu'a (tcstee) dapat

r)encda mengerjakan scluruh soal tcs. IIal ini untuk tujuan scbaqai bcrikul:

A. analjsLs tjnskat kcsukaran sctiap butir soal

E. mcngctahui validitas-isi tiap butir soal

Cl. mengetahui reljabilitas tcs

tr. mcnge Lahui kcmampurn masiog-masing tcstee dalam mcngerjakan soei tcrscbui-
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" .:: LCrJ butir scui rx c'bje,llif deogao 5 alternatif pilihan jawaan (options), SCoi-ari sis*'a d:pat
- :::awab 75 butir densa;l 'r'e iar seda"rgkan 25 bulir lainnya salah. Berapnkah skor sl;'; a lersebut jika

- -<;,reksi dengan Fornuia Pcmbeulan hasilnya adalah

o9

_€6
_52

50.

- -: u alat tes dikataka:r me niUki valditas inter:a1 jika memiliki ciri seperti benkut i::i kecuali

setiap skor buiir tes ne ::i-ijki angka yane siEnifikan jika dikoreiasikan dengan sxcr to:a1 :es itu

sendiri
: . skor total res nnei-nilih at_:ka yane signifixan jrka dikorelasikan dengan skor total ies', erE laj; r;r:q

tcrstandcl
, . setiap skor dari f:kior-fa sror butir tes n em iliii an gka yan g signilrkan jika dikorelas ik:n d enean skor

toral tes itu sccc:i

- . setiep butir tes menduku:E keseluruhan butk tes itu sendiri.

Sratu alat tcs akan memili<i validitas eksternal jrka memiliki ciri berikut, kecuali
.-:1, skor tes tersebut memiki angka yangsignihkan bila dikorelasikan dengan tes yang sana y'ang rei:h

te rst andar
:. skor tes tersebut memilikj angka yang signiiikan jika dikorelasikan dcngan skor tes inteliqci:si
l. skor te.s tersebut memiliri angka yang signihkan jika dikorclasikan dengan tcs )'ant prralcl

- . skor tes tersebut mcmilii angka yang signifikan jika dikorclasikan dcngan nilai rata-rata mpor
sis*'a sejrk kelrs I hing_rr kelas Ill S\{A.

.:ia suatu perangkat tcs )'ant telah dibelah menjadi dua (belahan A dan bclahan R), crkclahui
- standar devirsi b,elnhan ,\ = 7J.
- stander dcviasi bclahan Il = 7,8
- standar cleviasi toml = f -i,4
- tabcl = 0,.15-5.

r;iqaimanakah re Liabilitas tes te rsebut bila dihitung dcngan runtus Illnagon?
.i. tes tersebut rcliabcl dei:!en r hit > r tabcl

3. tes lersebut tidak rcliabei Cengan r hit < r tabel

L tes terscbut reliabel denian r hit = r tabcl

-r. tes te rs€but tidak reliabcl Cenqen r hit r tabcl.

3ila suatu perangkar tes dikeiahui angka koelsien korclasi beiahan pcriama dengan kecur adelen 0.30.

3cr:rpakah angka kc.*:fisicn krrrclasi vang sebcnamya?
ji. 0,37

r.0,SS
.-. 0,s9
.).0,90.

3ila suatu butir tcs cie ngan 5 oprions jarvaban 1,ang dikeqakan oleh 10C testec, dike tahui hal-hal bcrikut
- kelomprck atas menjarr'ai, t>enar 23 txtee
- kclompok bawah mcnja*ab bcnlr 11 tqstee

ilagaiuranakah tingkat kesuk:rran butir lcs tcrsebut?

..\. iingkat kesukaran butjr tts te 6ebu( acla pada klrcifikxi sangat sukar
i3 tingkat kesukaran butir tcs tcrscbul ada pada klasifikasi sukar

"-t 

. tingkat kesukaran butir tts terscbut ada pada klasifikasi mudah.

-16

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Saran apa yang dapal .rr-lc: i;-:rl, Ca-i butk tcs -Yarg dikeuhui:
- jumlab kelomg:k aEs ai:! b:r^'ab = 50 oraog;

- kelompok atas i arg nerj:-* arr l*-nar = 26 orang; dan

- kelompok ba*'a: 1'aag nenjawab beoar = 23 orang?

A. tes tersebut d;pai Clgun:t:n klrena baik kclompok atas maupun bawah yang dapat mengerjaxan

- benar mendekali ,5! 7
B. tes tersebut daoar dipr<.:g.:cakaa deogan revbi sebagian, karena kclompok bawah lebih banvak i ang

menjawab be-: cioacdtnS(2n Cengan kelompok atas

C. tes tersebut Uca-< &pat ciiruo:kan karena tingkat kesukarannya rendah.

D. tes tersebut tjcek &cet dipcrrcnakan karena tjdak memilii<i kemampuan diskriminasi'

j) Suatuoptioosjawala:1'angbu.*oh;ncijawabansuatutesobjekrifdipifihsebagaijawabannvaoleh9i%
tesIcc, anin]'a
A. stem tes terscf 'J: :aius c::eri;i
B. options les ters.c'ri harus Cirs';qi
C. baik options merr!n sien les :ersebut.harus direvjsi

D. tes tersebut 1e;:: baik teiao Clxrgunakan unpe revisi.

Bila Anda telah me nge{ax-an ke 10 butir tes objektif di atas, selanjutnya cocokkan dcngan kunci

:wabannya yang tersedia di akhir modul ini. Kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mcngctahlli

:rgkat penguasaan Anda teCoadap mate ri yang telah dipelajari.

Rumus:
Jumlab jawaban be nar

Tingkat Penguasaan = x 100%

10

Makna klasifikasi ti;Ekat pcntuasa:n materi

90% - \'ffi% = bai< seka!

80aft'-89%=bak
10Vr'-'79V"=sec3;lg'c'ikup

< 10lc - ku=ii.

Jika tingkat pcngu^32n Anda iecih Cari 60%, silakao Ancla pelajari mo<lul srlanjutnya. Jika kurang dari

-i0%, Ancla harus menquix-')q menxiajari mo<Jul ini, khtsusnya pacla bagian yang bclum Anda kuasai'

6-47
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MODUL 7

TEKNIK DAN PROSEDUR PEMBERIAN SKOR
DAI{ I'IILAI HASIL BEIAJAR

FENDAHULUAN

Mo]ul ini terdin a3s dua . pokok babasan. Pokok bahasan pertarna adallh 
_ 

Cara lt{enberj

SkorTc;Hasil Belajarn &n pokok bahasan kedaa adilab'Cara Memberi Nilai Hxil Beidjar'' io<ci
: ahasan pe rtama melip::::
:, Cara memberi skor basil tes o,bjektif.

l. Cara memberi skor basil tas e'se i atau mengaranS.

Pokok bahasan ke/ua meljputi:
:. Pendekatan dalam prnilai3s hasil belajai
l. Teknik statistik yang berkaitaD dengan penilaian basi-l belajar.

3, Transforrnasiskor tes kc dalam skalanilai.

Dengan mempelajari modul ini Ar:da akan mempcroleb pengctahuan dan kcterampilan drhm prcses

;emberi skor dan nilai res basilbclajar. Dengan pcngetahuan dan ketcrampil.anbaru ini Anda dapat

:cencoba danmengernbalgkannyamclalui kcgiatan bclajar-mengajar dikelas, di mana Anda bcrtuqx

.ebagai guru.
Secra umum tujuan y'ang bendak dicapai setelah mempclajari modul ini adahh Andr dapnt:

i. ]v{elakukan proses pembcrian skor tes hasil bclajar dari alat tcx objcktif maupun lcs c-sci etru

kartngrn.
:, lv{elakukan proses pemberiao nilai hlsil bclajar dengan mcnggunakan pcndekr[anPANdanP.\P.
j. Me0erapkan teknjk st3tisljk uotuk keperluan pcnilaian hasil belajar'

Seara khusrs tujua-r 1'ang heodak dicnpai setelah Anda mcmpclajari modul jni adalah e!ar r!:Ca

- dlHr.

3. meubedakan arli skor d:n nilai hasil belajar;

l, mengemukakan prcsedur dal:m ncmbcri skor hesil t<s objcktif;

J. meogemukakan prseiur dalam memberi skor hasil tes esei atau karangan;

J. menrberikan contoh cara mcmberjkan skor basil tes objektif;

e. mentberi contoh cara memberi skor hasil tes esei atau karangan;

:. menjelaskan pendeicatan P,A-\ dalam penilajan basil belajar;

J. menjelaskan pende katao PAP dalam pcnilaian hasil belajar;

.. mentberikan alrsao-alasan perni).ibanpcndekaLap PAN atau PAP untuk suatu penilaianhasilbcla;:r:

r. menjelaskan pcogertian beberape ukuran tendensi seotral;
.. menghitung besamy'a mean, median, dan mode dari suatu distribtsi skor hasiltes;

(. meranking suatu basil distribusi skor hasil tes;

t. meoghirung besarny,a variabiliras: (a)kuartif (b) darl, (c) pcrsentil (d)standardeviasi,Crri s-:::
distrjbrsi skor tes ba-sil bclajar;

m. meotransformasi skor tes basil bclajar kc dalam skale 5 (sta - five)l

n. mcDtransformasi skor tcs hasil belajar kc dalam skala l0 (sta - tcr/C - Scale);

o. menrr:utsformasi skor tes hasii bclajar ke dalam skala 10o (grcnentil);

?. mcotr-ansformasi skor lcs basil bclajar kc dalam skala l1 (sta - clevcn)'
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1, CARA MEMBERI SKOR TES HASIL BELAJAR

7-2

Heodaknya dibcdakan antaril per..erian slar dengan pemberian niioi tes hasil belajar-Pemberian

...:: adiilab proscs yang objektif calam' peri:itungao jawabao yangbenar dan yang salah terLadap

: -'l ter; sctiap siswa. O-ata j'ang diiasi-lkan dari proses pemberian skor be rupa data kuantitatif'

::..::o bcrmakna dan biasadrsebuldengaonamaskor menroh atau slor saja'

Penrberian nilai merupakan langkab selanjutnya sete lah pemberian skor. Proses dalam pe mberian

: .j men:pakan interpretasiterhadap skor dengan menRqunakan pedomankriteriatertentu. Untukhasil

:.: <erjaan ies esei kadang tidak me lalui er6es pe mberian skor terlebih dahulu. Cara se perri jni biasa cLrebut

_..rrn ara Gtoba\ Jdangkan bila melalui proses pemberian skor terlebih dahuluCisebut cerS:c

:::a-,-lnalrirs. Dengan cara global tasii i'ang didapalkan terlalu kxar' &bab premeriksa }alisuilg

:e:cberikan oilai pJda pekeqaan sis*'a setelah secara global prekerjaen tersebut dikoreksi/diPeri<sa'

-.; j,kiia atauslmbol-simbol yang blasa dig'unakan dalam pemberian nilai secara global mis:inl'a:

:.,k @)' - 'Cukup (e' - 'Kurarig fiq' Penilaian cara global ini tidak tepat untuk pckerjaan tes suinatif

:. salnping siswaiioar senany'tidak puas jika pekerjaannya djkoreksi dengan cara global ini'

Cara penilaian global ini tiOaf dibicarakan daLam uraian ini, melainkan hanyapnilaianCengan

=:a aozr5sis sa1a. artinya dalarn menberikan nilai lerhadap hasil pckerjaan siswa dari tes e-se i atau

(3:angall didah;lui Oengan proses pcmberian skor. Bcrikut ini akan dijelaskan tentang can pcmbcrian

-i-r hasil tes objektif dan tes esci atau karangan'

]ARA MEMBEBI SKOR HASIL TES OBJEKTIF

]v{emberi skor untuk pckerjaat tcs-tes objektif lcbih mudah dibandingkan dcngan p,e kcrjarn

,:s esei ralau karangan.
pemberian skor untuk prckerjaan tes-tcs objektif dapat dilakukan dcngiln bcbcrapa c.tfti- ['crtortttt

:3ngaD mcmberi bobot angka (skor) 1 (srtu) untuksctilp butirsoal 1'ang rlijlrvlrb tlcngan bcnlrr clan

- (iol) untuk jawaban salah. SkOr siswa clari sultu tcs bcrarti jumhh scmua jarvaban yltng bcnlr'

'-:ra yang perrama ini tidak pcrlu mempcrtimbangkan tingkat kesukaran/tingkat kognitif 1'ant

::ungkaprurpun tipe-tjpe tesdljekriiyangdigunakao. Kesemua butir tqscli;r'lrlakukan sama cjalai";t

. ::bobrtrnnya.
Keciuaadalah memberi bobot skor yang berb<da-beda uotuk setiap ti['e so'al tes' ]r'tisaikan tipe

res benar-sal ah (nue - foltr)setirp butr soal i'ang <lijawab bcnar dibcri bobot skor 1, tipc mcma'sangken

.ratchbrg)r1iberi bobor skor 1J, tJan ripc var:asi pilihan (mulriptcchoices) drbcri bobot skor?' Ilasional

.,,, p"o,f,"rian skor ini adalab bahwa seriap tipe soal tes objektif memiliki tingkat kesukaran yaog berbeda'

\{aka setiap tipe soal tes perlu diberi bobot yangberbeda. Contoh di atas dapat dikatakanbah*'a

:es benal-salah lebih mudah dari pada lipe tes memasangkan, namun keduanya iebih mudah dibandingkan

.e ogan ripc variasi Pilihan.-Ketiga' 
adalah Oatam pemberian skor mempertimbangkan selain tipr sorl tes juga tintkat

aspek iognitif yang diukur oleb setiap butir soal tes. Untuk tingkat aspck kognitif ini dapat

CiXlasiff<asltan menjadi dua, yaitu tjngkatan kognitif rendah dan tinggi' Yang termasuk Calarn

rrngkatao kognitif re ndah yaitu Pengertian (C,), Pe mabaman (C r), dan Aplikasi (C )' sedangkan vang

rerirasuk ringtatan kognitif tinggi adalah Analisis (C), Sintesis (C), dan Evaluasi (C)'

Bobot sior untuk butir tes yaog mengungkap aspek kognitif rendah lebih ke'cil dibandingkan

deogan yang mengungkip kognitifttnggi. Dengan kata lain pcmbcrian skorcaraketiga ini seLain

pe mbobotarr diiakukanintlf Upe -ripc soal tes yang berbeda, juga pada tingkatan kognitif yang diukur olch

butir-butir soal tes dalam tipc yallg sama'

Cara kctiga dalam pemberian UoUct skor ini kelihatan lcbib proporsional, namuo tcrlalu rumit,

sehingga dd;k umum dilakukan. Cara.pembcrian skor pertama dan kedua biasa 
.dilakukan 

dalam

p.ar,tJi di lapangan. Cara pembrrian skor yang terakhir yaitu dengan rumtu koreksi dan cara ini tclah

d icarakan pada modul sebelurnnya'UNIVERSITAS MEDAN AREA



CARA MEillBERI SKOB HASIL TES ESEI ATAU KARANGI\N

Telah dijelaskao di atas bahwa proses pemberian skor basll tes objektif relatiflebihsederhana,

.ebih mudah dan basfuya lebib .oUjettif. liat ini dapat dimengerti karena untuk mengoreksi

,awab;:n yang diberikan sis*'a cukup bisa dilakukan denqan kuocijawabanyangpasti')v{emberi skor

Jntuk pekeiaan tes-les objektif daoet dilekukan oleh oranq lain, meskipun orang tenebut tidak

,.ng.irt ri ,ama sekali mat;ri t.". ttrt ini sansat tidak mungkil dapct dilakukan untuk pckerjaan hasil

:es esei atau karangan. Sebab jawaban yang diberikan oleb nasinq'masing siswa mempunyai'variasi

vang lebih luas dibandingkan dengan tes objektif'

Keiidakobjektifan dalam memberi skor untuk pekerjaan tes e-sei atau karangan sangat mungkin

terjadi. apatagi jita seorang pemberi skor_ (korektor) sadar atau ticak sadar memperhalrkan faktor

:ulisan dan bahasa yang cig*urntan siswa. Seharusnya kedua faklor terse but dikesampinekan calam proses

?embcrian skor.
Ju[an C. Stanley dalam bukunya yangberjudul ]rleasuremenr ia Today's Schoob memberikan

ssren untuk nempe rnudah dalam pcmberian skor basil tes se'baiai berikut:

1) Irslruksi tes bendaknya jelas bagi siswa,yaitu apa yang'car's dikerjakansiswa' Demikjan pula

p,rrianyaan-Pertanyaan yang diajukan benCaknva jelas'

z) Sebaiknya. tidak disediakan soal-soal yang dapat dipilii oleb siswa' )v{creka semua Sarus

' 
menge{atan soal tes yanil sama. Sebab dalam penilaiao jawabanmerekalahyangdipeCoandingkan'

3) Sebalknyanamasiswa ditiitis Ol Ua*afr pekerjaan alau di akhir pekcrjaannya (lembar jawabnya)'

Hai ini untuk menghirrdari adanya subjektivitas pe me rik'sr, karena dspat melihat seketika

jtu nama siswa Yang dikoreksi.

Seianjutnya dalam proses pemberian skor basil tes ese i atau karangan bebcrapa ahli dalam-bidang

t..n.].nyor?nkanataumembuatketentusountukmenjadipeComan'
Ccchran cJan Weidemann (193.1) mcmben srran untuk menilai (mcnrbcri skor) untuk tcs-tcs csci

sebrq:i berikut:

1) Bacalah tcrlebih dahuh.r pekerjaan-pkcrjaan siswa unluk mcndlpatkan gambaran unlum

niengenai keadaan jawaban mereka, untuk sclanjutnya r;cmP.rkirakan skor yang diharapkan'

2) perila danbenlah slior untuk seburh pern0yaan bagi ser,ua p:kcrjaln slswa,sebclum mcmeriksa

nomor atau soal berikutnya' Keuntungan dari cira yanq Ceni<ian adalah:

a) Dengan membandingkan jawaban-jawaban masing-masing siswa akan scburhsoal, ternyata

dalam pemberian skornya lebih eksrk dln adil'

b) Karena pada setiap kali hanya dipikirkan pokok-pokokja*'aban yang berkaitandengan sebuah

soal tertentu saja, maka ketilitian pemeriksa meninekat. A<jbat berikutnya waklu memeriksa

dapat lebih singkat.

Saran butir 2) ini dapat digambarkan sebasai berjkut:

dst
Perlanyaan/
soal

Ilomor 1

I'Jomor 2

l',lomor 3

dst

t-J

E

Nama Siswa

A B D
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3) Sebelum memer-iksa, berndaknya dibaca terlebih dabulu surnber bac:ar aiau maleri scrta calzran-

catalan yang dimiliki siswa yang dipakai sebagai babao pertanyaax't<rlan:'aa-0'

4) Buatlab dat-lar pokok-pokok terpcoling yang bans dicantumkan untuk mcnjawab scsualu

pertanyaaor Tiaptiap pokok jawabanterscbut berilah bobot danskortenroil. Skor yang dibcrik2n

kepada pokok-pokok yang barus dicantumkar tcrsebut merupakan skcr minimum. Jikaada scoraog

siswa membenkan jawaban melebihi pokok-pokok jawaban dentidakmeoyimpangdariPertanyaaq

dapat diberi ran:bahan skor (skor ckstra). Skor ekstra ini bans dibatasi dalzs j"mlah mnksimum

terleDtu.

5) Setelab pokok-pokok dipertimbangkan seleDjutnya pr6es pcmberian skor te rba&p pekcrjaan

siswa dapat dimulai. Ctranya bacalah satu kali barusclaojutnya diteliti kcmbali uolukmelihat

adanya fakra-fakta arau pokok-pokok yang bersi-fat detail. Berilah t:rda-t:xda bfu nenjuropai

adanyi kesalaban dan tuljskan pcmbetulannya seara siogkat. Pokok-pokok jawaban yang

semesrinya dicantumkan tetapi tidak ditu[s oleb siswa be rarti tidak ada skor ultuk pokok tersebut.

Skor ai<hir unruk masing-masing pertanyaao merupakan penjumlahan skor mini.num Cari pokok-

pokok jawabao yangdiberikan siswa ditambah skor ekstrajika ada. Begitu s,etentsnya untuk

membcrikao skor pada rnasing-masing butir Perlanyaan.

Ahli lain, Sims dalam tulisannya yangberjudul The Objxrivity, Relinbiliry, ar'-dVolidiry of on

EssayErantinarion GradcdbyRatkg memberi$ranuntukmemcriksa basiltesc-sciataukaranganscbagai

be rikut:
1) Bacalah sepintas lalu/secara cepat semua pekerjaan siswa. Sesuai denfan pe ndrpat pcmeriksa

meogenai niLei masing-masing pckerjaao tersebut pilah-pilahkanlah (xlesifikrsikanlab) menjadi 5

kelompok.Kelompok I adalah pekerjaao-pekerjaansiswa yang sangat bart, kelompok Iltermasuk

kriteria Dai( kelomprck Iil kritcria sedang kclomprck IV kriteria krrug; dan kc)omprck V kritcria

sangot htrang.
2) Ke rtas-kertes pe kcrjaan drlam tiap-tiep kelompok dibaca kembali untuk menghinCrri pcnempaten

yang sr1ah.

Pemi.lihao dan peoempatan kerlrs-kertas pckerjaan siswa kc dalarn kelompok-kelompok di atas,

yaitu yang lebih kurang setara nilainya, dapat menghindari kemungkinan rimbulnya bias dalam

pe mDerian skor. Se pe rti dike rnukakan Stalna*er, babwa skor-skor/ nitai-niLai yang dibcrikan terbadap

sebuah pekeqaan se ringkali terpengarub oleh pckerjaao yang dibaca sebclurnnya. Dalam hai ini
meriang iebih baik lagi jika pengelompokan tersebut dilakukan sctiaP kali sctelah membaca

sebuab jawaban reneotu. f)cngan kata lain setiap jawaban butir soai lcrsusun kelompok pekerjaan

siswa-si.swa yang berlainan. Meskipun demikian yang terakhir ini nemalg c-ukuP berat bagi

pemeriksa tetapi baik untukdilakukan.Halyangpalngsulitdihindarkan olebpmerik-sa tes esei adalah

pe nr:aruh nlma-nama sis*'a.
Benkut ini dibe nkan sebuah contoh soal tes esei dan sebuah lagi tugas rne:gamnq.

(1) Ieiaskanlah mengapa tes ese i tidak tepat digunakan untuk tes sumalifl
(2) Buatkanlah pendahufua.n suatu makalah dengan judul Pacaran dan Kur,pul Kebo di Kalangan

Pelajar.
Cannn: - Pendahuluan makalah tersrbut tjdak boleh lebih dari satu setengah tataman foLiot

- Jumlah paragraf antara 3 s/d 4.

N{empe rhatrken saran-slran ctra mcmefiksa dan membcri skor tcs c-sci atau karaogan di atas maka

2 butir soal tersebut da;nt dilakukan proses pcmeriksaan pekerjaan siswa sebagai bcrikut:
.Pcrtctr:a membu3t Callar pokok-pokok jawaban yang clianggap memadai bagi tujuan butir tes.

Bila kita perharikan soal No. (l), soal terscbut bcrtujuan mengungkap kemampuan evaluasi siswa

terh:dap kegunaan tes esei dalam fungsi sumatil. Pokok-pokok jawaban soal No. (1) tersebut dapat dibuat

sebagai berikut:
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(1) Tcs esei t"idak isp€i ci4irairrn untuk tcs sumalif karcDa:
(a) Vahditas tcs csci mcnjadi rcndab 

-karcoa 
dalam,wakru rctatif singkarilanyamcngukurscbagian

kccil matcri yanq diajarkan. Padahal dalam tess-umatif dituntut dapet mcnguograp tujua, atau
mate ri yacg cjajarkao sccara rcprescntatif.

(b) Secara umuo rtuabirtas tcs esei rcndah, Bpalagr jika pcmbuatan tes csei tersebut tidak
dircncanakao ceagzLn scls-a. Misalnya: (a) a;pct ,p" y*i diungkap, o) apa ya,g scbarusoya' dikerjakao 

_s.sq'a da'tam mcnjawab tcs'rcrs6rt, i"i Uagaimana'; ;*korannya rlqn
sebagainya' BiL: oal ini ddak mcodapat perbatian otei p"mt*t tcs jctas ..iirliuto rcs terscbur
I LUWll. v

(c) Siswa yaog sbenamya sccarakescluruhanmatcri lcbihmampu/lebib menguasai,&pattcrjadi
mempemleh nrlri jclck gara-gara soal |anf, diajukan gs[]m terknrsaj deagan baik.Scbalilrrya s-sa'a yang kebctulan nanya ucuiar mareriteileDtu saja cal kebctuka mcnjadisoalyaog ciiaj':i*o dalam lcssumatif jelas akao meodapat nilai baikmcskipun sebenamya
secara keselurulan dia tjdak menguasai.

(2) Pe ndahuluan maka::h Cenqan judul pacaran clan Kumpul Kebo
Dalam tugas mc:;arar:g ini telab dibatasi oleh ketcntuan-ketentuan: (3)tidakboleh lebih dariMtu setengab haLamar :olio, dan 1b) jumlab paragraf antara 3 s/d .i. Kcteliuao scpcrti ini sangatdiperlukan untuk me;permudah dalam pcmberial skor. Siswa - hans berpikir tcnrang ide pokok-pokok yaog barus d:kemuicakao dalam setiap paragraf, sebclum dia mcnulisnya. Dengan kctcntuantersebut juga mcmai<sa siswa untuk' mcnggunakan kaumat yang secfcktif Qugas) drn pcnuhisi, karena banya diba,asi paling banyak s.:ttu setengah halaman.
Atas dasar kete;tuan lcrscbut pcmbuat soal ini _ drpat rDcmbuat rambu-rarnbu/pokok-pokok jawaban denEao meodasarkan pada konscp 

- 
tentang pcndahuluan surtu makalahdan ketentuan-ketenluan yans ditetapkan.

Pokok-pokok jau'aran soar No. (2) ini dapat disusun scbagai bcrikur:
(a) Harus dicantumk;i lenrang konscp ptsran clan kumpul k-cbo.
Q) Ilarus dicantumka-r latar be lakang scsio-kulrur/tcrnotogi dan hrar bclekrng kon<lisi psikologis

anak uia remaja Gcbjar).
(c) Ilarus djcantumk-n ;rckok-pokok persoa)an yang ben<lak dibahas arau dijclaskan pada bagian

selanjutnya, misal:r.a :

Pacarao sebasaj keburuhan yang wajar bagi remaja/pelajar.
- Pacaran yang r:dak bcrranggung jawab dan dampaknya'
- Pacaran yaog b.enangtung jawab.
- dan Lrin sebaqa:rl.e.

(d) Setiap paragraf hc:-:s berisi saru ide pokok.

Langkahkedu me;etapkan bobol skor. Perlu diingat apekahuntuksetiapburjrsoel dalamsuatu
tes a}:an diberi bobot s(or )'ang sama atau tidak. Hal ini tergantung pada pemeriksa atau pcmbuat tes.Ada orang yang me.rnxi-i bcbor skor berbcda untuk butir ies yang meogungkap aspek kognitif yang
berbe'Ja, tetapi juga banl'ak orang yang tjdak membedakao bobot skor untuk setiap butir tes.Untuk 2 soal di atas mis.:lnya masing-masing diberi bobot skor maksimal adalah 5, maka
dal-am prpses pe mbe n;a skor dapat dilakukan sebagai berikut:
So-rl lJo.1
Pokok jawaban (1a)dap:r diberi bobot skorminimal3, butir(lb) dan (lc)diberi bobotskor masing-masing
1' l{al ini dilakukan karcnaprkok jawaban butir (1a)-lah y"ngprungpcnring/harus ada pcda jawabao
yang dibuat siswa. Bila aca sis*'a yang menjawab lebih dari poiok-pokok jawaban tersetur dan t-idak
menyimpang dari pcnosl:n dapat dibe ri skor e kstra 1.
Sorl }tlo. 2
Pokok jawaban butir (2a) d:rn (2b)masing-masingdiberiboborskorl,se<langkan burii (2c) dan (2d)diberi bobot skor masing-masing lJ. Satu skor ckstra dapat diberikan tepaoa siswa yang dalam
menyusun kaUmat baik dan benar- Dapat. pula.dilakukanpengurangansatuskor,jikasiswa melanggar
ketentrran yang dilctapkan.
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Langkah ketiga adalah pengclompokan kuattas pekerjaan siswa untuk . setiap nornorrbutir

soal. Karcna yang dicontonfan ii sioj 2 soal maka pengelo1rykT.. p"kerjaan siswa ini dengan me mbaca

sekilas tenLang jawabao siswa unruk setiap buiir t*r. Kr.iru.asVpengelompokan dibagi menjadi

kclompok *o[ri baix, baik, sedaog, kurang, den kuraog sckali'

Larrgkchkcarpa;d.hb p"r"Irr"- &n pcmberiao.s-kor. tcrbadap pckerjaan sis*'a. Bilasemua

p"t.r1uri, telab dibcri skor untrrk sctiap butir atau pokok-pokok jawaban yang diberikan siswa' proses

terakhir adalab meojumtabl:an skor-skor masing-masing siswa 
"Ttbu: 

Jumlab 
.dari 

skor'skor yang

,J, fr.O, pekcrjaan saiap siswa itu adalah skor total yang dimiliki oleb siswa tersebut'

Agar pemabamao dan ket,erampilan Anda tccoadap pokok bahasan di atas mantap, cobalah

terjakin tatitran berikut ini: 
L - :, -^r.1) Ililamana pemeriksaan secara global terbadap hasil pekerjaan siswa dilaia:kao? Jelaskan!

2i Apakah yang dimaksud cleogao nilai dan skor basil belajar?

3) Apa kelebihanpemeriksa-;orpcmberianskor tes dengan cara memeriksa sebuah persoalan atau

' t,utir tes terhadap selurub siswa yang dites I

4) Iluatlah sebuab tes esei dan buauah pula pokok-pokok jawabannya se rta bobot skomya !

5) Tetapkanlab apa saja yaog harus dinilaVdiberi skor untuk tesnugas mengarang'

.BilaAndatelabmengerjakaolatiban.latibandiatas,sclanjutnyacocokkanpekerjaanAncadengan

perunjuk-petunjuk be rikut ini.

1) ilasiltes siswa dapat dikoreksi ataudipcriksa secara global jika maksuddiadakannya tes terscbut

tidak untuk fungsi sumatif. Pekerjaan siswa dapai dikoreksi sef,ara global, jika maksud

diadakannya tes tersebut baoya untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap suatu

materi tertentu. Dengan kata bln tes tcrsebut untuk Oi'gnmis atau menjalankan funesi formatif'

Z) iVilri ,"*pafao Uaiit proses cvaluasi yang berupa data kualitatif, sedangkan skor me rupakan

hasil dari proses pengukurao yang irtrny, bersifat kuantitatif' Dalam bidang pendicikan di

s;ekolahbiasanyanitai-<tiperotebdarihasilpcmrosesanskordenganmenggunakankriterialerteotu'
3) 

'K;l;il;*i." .n* mimcriksa sarubuah burir res terhadap kcseluruhansiswayangditcsadalah:

(a) waktu prjeriksaaD lebih dapat dipcrsingkat karena pcmahaman pcmeriksa terhadap

jawaban-jawaban siswa makjo lama r*itaiInurin .j"ti o'n semakin hafal terbadap pokok-

pokok jawabao yaog bcoar atauPun yang salah' 
Apalagi jika

(p) baUm proses pemtcrian skor akarlebibadildan realistikserta lebih objektif'

didabului dengan pclgclompokan prkcrjaan siswa scsuai dcogan kualitIISny4 maka

objektivitas terscbut akan lcbih terjamin'

4) 'untuk menjawab latihanbutir4 ini Anda dapet mcndiskusikan <Jcngan teman Andadenglnacuan

r:ontoh-contob yang ada pada uraian pokok bahasan modul ini'

5) _'Untuk *.n"opXri potot-pot<ot jawaban tugas mengarang antara lain yang harus drkemukakan
' 

oleh siswa dalam karangannya, antara lain:

,(a) Kesesuaia.r antara juJut dengan isi keseluruban'

[j sumu.r kepusrakaao yang relevan.atau ridak dengan permasalahan yanS dibahas.

i.j ao"nyu daLa empiris/Kuantiutif yang mendukung isi karangan'

'(d) Susunan Paragpaf, aPalagl xtiapparagraf berisisatu idepokok saja' apakah alur ceritanya

antjara paragraf satu deogan paragra{ bcrikutnya menunjukkao bubungan yang ruotut'

(e) Apakah dalam penyusroro-krlir.triOut menggunakan Bahasa Indonesiayangbaikdanbenar'

(f Apakan sccara keselurubao isi karangan itu ; menarik (aktual, problematik' orisinil'

memberikan manfaat bagi pihak yang bcrkcpcntingan)'

(g) Apakah tuli.san karangan tersebut baik, rapi' dan mudah dibaca'

Sctclah pokok-pokok jarvaban lcrscbut dibuet, selanjLtnya aclalah pcmbcrianbobotskorterhadap

pokok-prckok jawaban icrscbut- untuk pokok jawabao butir a, .b, g d, c, dan f mas,ing-masing diberi

skor 1,5, scdangkan butir g skor 1. Saiu tio, ckstra dapat dibcrikan pacla pekerjaan siswa

yang meletihi atau mcocantumkan bal di luar pokok jawaban terscbut Damum masib relcvan

dcngan judul karangan.
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-ES FORMATIF 1

.=;runjuJr: Silanelah selah

iANGKU[IA,N

satu option jawsban A, B, C, atau D yang Anda angtip paling bctrr

Yang meruplkln hasil pros(:s prcntukuran adllalr
A. Dari 100 soal y'ang diajukan, Ali mcnclaprt nilai sengel nrcmuaskan

! Dari lco -rca1 I'ang dicjukan, A1i drprt mengcrjakan 95 soal <lcngan benar
C. Prest:si AIj dahm me r:tcrjakan 100 soal yang diajukan, bcrkcdudukan pidr nrlr-iaia kel:s
D. Karena skor r\-Ii adr paila rata-rata kelas berarti prcstasi <Jia termasuk sedrnq di ke lom;-,nk;.:ra.

Yang merupakan hasil proscs pcnilaian adalah
A. Hasil kanngan AI mcmenuhi kriteria yang cliscdiakan
B. Karangan Ali mcndapar pujian dari para guru
C. Karangal .^ti r:rendapur juara I ringkar kabupaten.
D: .Karangan A-U setiap pokok-pokok jawaban yang dituntut mendapat skor r';raksimal.

Manakah Ci antara pernyata;n Ci bawah ini yang tergolong pemeriksran secaia analjsis?
A. Pemeriksa memberi njlai B pada pekerjaan Toni sebagai simbui 'baik"
B. Pemeriksa memberjkan skor-skor pada seliap pokok. jawaban dan menjumlahnva
C. Pemetjksa dengan membaca keseluruhan pekerjaan siswa kemudian memberi nitri terhacap

pckerja:n tcrsebut
D. Pemeriksa mengelompr>kkan pekerjaan siswa mcnjacli 5 klasifikasi, yairu A, R, C, D, dan

Ii sclanjurnl a sebagai rrilai masing-ma-sing.

Berikut ini adalah maksud srran yang dikcmukakan olch Julian C. Stanley bahwa .lnstruksi 
res

hcndrtknya jelas bagi sisu'a vailu apa yang harus clikeq'akan sisrva' untuk mcnja*,ah p,er-sor)en
yang diajukan, KICUALI:
A. urotuk me mg:rmudab pcmcriksaan pekerjaan siswa
B. agar tidak tcrjadi silah pcnrisiran siswa terhadap soal tesUNIVERSITAS MEDAN AREA



:)

C. agar siswa lebih terarah dalarn menCekati persoa)en yang ada pada tes

D. alar sisla daPat dengan mudab menjawab persoalan yang ada pada tes'

Untuk meningkatkan objektivitas dalam memeriksa atau membe ri skor pacla te's esei dapat di1-akukan

hal-hal berikut, KECUALI :

A. mengganti Dama siswa Cengan nomor kode

B. memeriksa secara anaLi-sis

C. memeriksa nomor soal 1'ang sarna terbadap keselur':ban siswa

D. mempersiapkan daftar pokok-pokok jawaban uniuk setiap soalnya'

Memeriksa tes b€ntuk obje strf hasilnya lebih objekrif danpada memeriksa tes bentuk esei' kareca:

A. kunci jawaban tes objek'if lebih eksak daripada tes esei

B. memeriksa tes objektii i.Uif, mudah daripada memeriksa les esei

c. bentuk res esei lebih sulit ctibanoingran dengan tes objektif meourui sis*'a ya:?

mengcrjakrnnYe
D. tes bentuk objektif lebrb memi[ki va[ditas 1'ang memadai daripada tes bentuk esei'

Seb,uah tes ese i be rbunyi 'Jelaska"r bahwa tes be ntuk objektif lebih vald daripada tes esci, untuk funSi

sunratif!" Maka yang menjadi pokok jawaban tcrpeoting adelah

A. tes objektif lebih Oapat 'mengriur tujuan secara rePresentatif 'JariPada tes esei

B. tes objektif dapat mengukur n*t..i peiajaran lebih komprehensif daripada les e-rci

C. dalam waktu yang relariisingkat tes objektif lebih efcktif daripada tcs csei

D. tes esei Oapat Oilunakan untuk maksu6 menjalankan funqsi srlmatiljika dircnclnakan 6cnl::;

scksama.

Setruah tcs berbunyi "Brqai;rana cara mentberi skor pa<.la tcs csci?"' mlka yanq rncnjl'1i pokok

jr*'abannya adalah scpcrti bcrikut, KI-CU'\l-l:
A.mengelompokkannanla.nanlasiswayangn:cmilikikualitujawlbanyangrclatifsane

terhaclap suatu butir PCnanyaen tcrtenlu

B. memberikan bobor skor terhadap pokok-pokok jau'abanni a

C. menetapkan skor e kstra maLsimum untuk sctiap butjr soal

D. memberikan nilai se tieP skor pokok-pokok jawaban scmua butir soal kcmudian dijuml:h'

Te;; bentuk cscilebih sering digunakan di sekollh-sekolah khususnya scbagaifungsisumatif'karei:a

. alasan benkut, KECUALI:
A. mudah dao cePat me mbuatni'a

B. dapat ciiPe riksa secara g1obal

C. Oapat mengungkap ken:ampuan kognitil yang kompleks

D. mudah dalam Pemerilsaannl'a'

javuabannya?

A,Jelaskanbeberapaalasrnkegunaanteseseiuntukmengukurhasilbelajarsiswa!
B. Buatkan deflnisi pengukuran me nurut pendapat saudara sendiri! . , - -:r u r :^
C. Jelaskan bahwa ,." JUi"t ,if lebih valid daripacJa te's esei untukmengukilrhasilbelajar selana

satu semcstcrl

D. Kemukakan langkah-langkah pcmberian skor terhadap pckerjaan tcs esci!

setelah Ancla mengerjakan soal tes formatif di at,s, selanjutnya korcksi]ahdengankuncijawaba;]

erd;;;i;; np,i, n,ooriini. rlirungtahjawabanAndayang bcnar dan gunakanrumus di bawahiniuntuk

:-ncngcLahu i t ingkat prcnguasaan Andl'

e)

l0) Manakah di antara tes esei tre rikut ini yang paiing kompleks dalam mcmpe niapkan daftar pokok-poxc<

7-8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



-.:kat ixngua-san =
Jumllh jr',vaba.r Anda vanq ben3! x 100%

10

.--- tingkat penguasaan yang ,{,rda capai:

90% - lN% = baik xkali
80Va - 89Vo =balk
10%- 79Vo -sedang

< 10% - kureng

Jika Anda menepai tinekat penguasaan 80Vo ke atas, silakan menenskan mempelajari pokok
j:asan berikuroya. Bagus! Bila . tingkat penguasaan Anda kurang danN%, Anda harus mengulecei

*::eri ini, terutama bagian 1'ang belum Anda kuasai.
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2. CARA DAN PROSEDUR
BELAJAR

MEMBERI NIL,AI HASIL

. Pada basian prendahuluan telah dik'emukakan bah*'a dalan pokok bahasan kedua ini akan
dibicaraxan: (1) pencekatan dalam penilaian hasil bela.lar, (2) peoqqunaao teknik siatis'ik dalam
penilaian hasil belajar, dan (3) transformasi skor hasil tes ke drlam beberapa skala penilaian dan
interpre tasinl a.

PENDEKATAN DAI.STid PENII.AIAN HASIL BELAJAH

Peniiaian hasii belajar diawali denga;: proses peneukuran me rnpunyai tujuan untuk mengetahui
sebe r-"ipa jauh sis*'a dapat nrencapai tujuan instruksional yar';g diharapkan. Hasil pe ngukuran
yang. berupa skor (angka) hasil belajar mempuny,ai rentanqan yang re)atif. Rentangan skorsiswa ini
perlu diolah lagi supaya lebih be rmakna bagi siswa khususny'a Can pihak lain yang berkepenringan.
Prosa; pengolahan skorbiasarty'adilakukandenganmembandins.kan skor tersebul. dengan suatu krjreria
atau pedoman tenentu. Proses inilah yang selanjutnya menqhasilkan nilai hasil behjar.

Pedoman auu kriteria yang digunakan dalam proses pe nilaian pada pcncJidikan di sekoleh antara
lain:
(1) Kriteria yang berpedomart pada skor tcman sckclas alau sckeromprck usia sebal'a. .

(2) Kriteria denqan berpedoman pada 'batas minimal Iulus" atlu bara-s rninimal pnc:tprian tujuen/
ti;rqkat pcnquLs:rn.

(3) Krireria yane berdasarkan pacla prcstasi atau hasil i'ang prcrnlh rJipcrolch siswa di ma-se Lrlunya.
(1) Kriteria yang menggunakrtn ke mampuan dmar atau potcrlsi anrk iru scndiri. I Ial ini bia-sanya bcrupa

hasil tes kemampuan urnum atau blkrt d(-rng.rn alrt tcs psikologi.s yanil tcnir.Indilr.

PENDEKATAN PENILAIAN ACUAN NORMA (PAN)

\{enlgunrkan pcndckatan PAN bcnrrti dalam pcnrbcri:n nil:i Cjrlltsarkan pudl koncli-si ha-sil
tes "apaadanl'a" atau plda fakta yang dihadopi. Iraktayangdirna.sud aCalah hasil atau skor-skor yang
diperoleh sekelompok siswa 1'rng ciites.

Dalam mcnilai prestrsi bchjar dcngan I'AN kritcria lanq diqunrkln adul:rh nilui rata-ratl kclas
()vfean) dan standar deviasinya. Olch sebab itu pcnctrp:n kctcntuan batrc lulus <laprt trcrublh-
ubahsesuai dengan kondisi kcmampuan kelompoksiswaterhad:p ma:eri tcs. Seorang sis*,a.1'ang diuji
di ke)oinpol<,kelas II13 mendapat nilai baik dapat te[adl r,:enjadi nilai sedang jika dibanclingkan
dengair kelas IIIA dalam tes yangsama. Dengan kata lain, hrsil )'ai:g diperoleh tersebut rclalif. Oleh
karena itu pendekatan jni disebul standar relatif.

Dsar pikjran penggunaan pendckaLan P.!\ adalah bah*'a setisp sejela populasi yang hetcrogcn
terdapal kelompok baik, kelompok sedang, dan kelompok kurarq. Hat ini dimulai clalam biclang
pengul<uran pikoloqis dcngan pcngukuran bakat, yang konon bakat i;:i dibawa sejak lahir. Gcjala yang
nampak dari pengukuran bakat ini berupa indeks kcce rda-san atau Inrelligence Quotient (lQ). PopuLrsi
IQ akan tergambar sebagai sel)uah kun'a normal. Bila anak-anak )'ang telah diukur IQ-nya terscbut
belajat, maka prcstasi atau hasil belajar mcrcka pun akan tcrgembarscbagai kun,a normal.
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Gambar 1

Kurva normal !Q

Gambar 2

Kurva normal prestasi belajar

Pei:Cekatan P,,L\ jni digunakan pe rtama kali pada tahun 1913 (Cureron, 1971), dengan landasrn

iaser bahwa tingkar pcncapaiao hasil be)ajarsiswa akan tersebgr menurut kutv-a normal. f)ensan

iemikiao p€nggun3s;l 
'penOetaun 

PAN merupakan bal 1'ang tidaktapat dibrntah lagi (Suharsimi

Arl<unto,1987).
" AL\irnya dapar Cisimpulkan bahwa dahm penilaian hasil bcla.j:r dcn-ean PAN pasti akan dipcrolch

Cistribusi sebagian siswa yang tidak berhasiVkurang, sebagian siswa termasuk be rprestasi sedang, dan

sebasian yang laio edalah kelompok siswa yang berha-sii dcnq:n baik.

PENDEIGTAN PENILAIAN ACUAN PATOKAN (PAP)

PAP disebut juga dengan PAK (Pcnilaian Acuan Kritcria). Pacla dasarnl'a pcndckatrn PAP dikrkukan

dengan cara mcnrbandingk:rn ha-sil bclujlrr sisrva tJcrttlttt't sLrllttt p:ttokart:ltllu krilcrill tcrtcntu. Krilcrilt

rni telab ditctapkan scbe lum proscs pcngukurln/ tcsting. Dcngan dcmikian kritcril yangdigunrkan

:rCak perlu dicari di lcmpat lain.
Terirang krirerja y,ang menjadi batas lulus atau tingkat ;re-ogua$an minimal memang tidak ada

keteotuao yang pdsri. Hal ini sangat bergantung pada tujuan y'ang diharapkan diapai oleh siswa

:teourut guru atau )e;nbaga yang berkcpcntingan. Dalam sisten belajar tunlas (m&ttery learning)

:arang!:ali ditetapkao iOVo arru 75% sebrgai batas lulus, sedangkan unluk sistcm bchjar dcngan mo<]ul di

UT se pcrri Anda sekarang ini diterapk an 80%. Ini bcrarti bahrva mercka yang tclah nlcncrp3i tintkrt

peogualaao sotna arc,\) tebih -dan kriteria yang ditetapkan diperbolchkan untuk mcmpelajari mocul

agu materi berikutnl'a. Bagi yang 'oelum mencapai kriteria yang ditetapkan harus mengulang maleri

atau modul yang sedang dipeiajarioya itu.
Adanya kritena batas lulus yang ditetapkan menunjukkanbahwa pendekatan PAPmemilikicirj

),ang nrurlak dan konsisten. Arti rnutlak dan konsisten ini adalah bahwa hasil pengukuran dari satu

periode ke periode be rikutnya unluk se mua siswa harus dipe rlakukan sama.

per:qquoaan pendekatan PAP ini menuntut guru .untuk membuat alat tes yang dapat mcngukur

rujuao 
- 
instruksional secara repre'xnlatif sebab krsimpulan yang 

-dibuat 
dari hasil pcnilaian ini

bermakna "persentase tingkat Pengu{}saan terbadap materi yang telah diPclajari''

STATL'S NILAI DIUHAT DARI PENGGUNAAN PENDEKATAN PAN DAN PAP

Skor dan nilai yang dipcroleh iriswa merupakan pr,cngharSaan atas usaha belajarnya. Narnun skor

Can nikri terscbut belum bcrarri drn bcrmakna jika kita tidak n:cngctrhr.ri pcnCckatan pcni)aian yang

digur:akanoya. Bila pendekatan yang rJigunakan adaiah PAP kita akan lcbih mudah mcmbcri

maknanya, dibandingkan jika kita menggunakan PAN.
Jik? PAP yang ltita gunakan bera,ti skor ataupun nilai yang didapat olch setiap siswa mcrupakan

rjngkat prosentase penguasaan terhadap materi yang diujikan. Kcsimpulan sef,crti ini tidak bcrlaku
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jika peodekatan yant il'"a g,unakan adalah PAN sebab nilai yang dipe roleh sis*'a dari h:sil pe nilaian

dengan lxndekatao PA-\ merupkan hasil perbancJingan skor individu siswa dengao keiornpoknya.

Misalnya: Seorangss*'a &pat menjawab benar suatu tes objektif sebanyak 6O butir dari 120 butir soal

tes. Skor 60 ini bciun ccempunyai makna, jika kita tidak mengolahnya dengan suatu peoCekaun dalam

penileian. Jika dalan peailaian tersebut pendekatan yang digunakan adalab PAP, maic kjta barus

mengeuhui keteotuso arau kriteria batas lulus yang ditetapkan. Jika kriteria batas luhsnya adalab

75%maka individu rersebut belum berhasil, Sebab dia baru mencapai 50%..Brla pendekatan yang

diguoakan dalam penil:jan adalah PAN Darangkali dia.dapat berbasil ataululus, kajau skor rata-

rata keles yang neld.ls..:ti tes terscbut lebib rendah dari 60.

Baik ."pendekau: PAN maupun PAP erat kaitannya dengan kegiatan belajar-meneajar yang

berorienusi pada TtrC Deogan kata lain, TlKdijadikan arahan dalam kegiatan belajar-nengalarjuga

merupakao r"uss (slr- penbuatan alat ukur tes. Pendekatan PAN tidak bcrpedoman pa.Ja tuntutan

peDguasaan terbadap Ix( scdangkan pendekatan PAP menggunakan tuntutan teNebut.

Manfaat yang bisa diperoleh dari penilaian dengao peodekatan PAN, adalahnileiys6gdipsl6lg6

siswa dapat digunakac uotuk meramalkan keberhasilan studi siswa. Misalnya siswa yangs€lalumemiliki

skor tes pada pcisi lv{ean + .1,5 slandar deviasi, berarti siswa tersebut sangat potensial

dalam kelompokDya. Aras da-sar posisi yang tetap ini kila dapat me ramalkan bahwa kesuksesan dia

dslnm [s]ajsr kelaksagat besar. Sedangkan pendekatan PAPmemilikimanfaat untuk penvelenggaraan

progfam remedial at2u peogayaan pada siswa. Dari hasil penilaian pendekatan PAP akao diperoleh

informasi tentang cngkat p€tsentase penguasa:ln masing-masing siswa terhadap suatu uojt materi

ajar.

TEKNIK STATISTIKYANG BEBKAITAN DENGAN PENILAIAN HASIL
B EI-AJAR

Hasil pengukurao terbadap pcnguasaan bahan pclajaran biasanya bcrwujud angka atau skor. Agar
angka auu skor ini Capat menrberikan informasi yang bermakna prlu dianalisis dao ditafsirkan.

UntuknrcoganaUsisskorbasil belajar ini biasadigunakanteknik statistik. Dengan teknikstatislik inilah
akan diperoleb basil pe rhitungan yang objqktif dan dapat dipertanggungiawabkan secara i-lmiah.

Teknik statisik ya.rg berkaitan dengan analisis skor hasil belajar adalah ukuran rendensisentral

dao ukuran variabititas. Yai:g termasuk ukurantendensisentral adalah Mea4 l{edia+ dan ltode,
sedangkan yang terrasuk dalam ukuran variabilitas adalab Range, Kuartil, Desi!, Persenti\ dan

Stand.ar Deviasi. N{asing-masing ukuran variabilitas dan tcndensi scntral tersebut akao dijelaskan <li

bawalr ini.

BEBERAPA UKURAN TENDENSI SENTBAT UNTUK MENENTUKAN STATUS/
KEDUDU}GN SIS\YA

Dalam menentuk;l kedudukan skor basil belajar siswa dalam kelas atau kelompoknya

diguoakan ukuran teodeosi sentral. Pertama yaitu menggunakan teknik ranking. Dengan

meranking skor-skor siswa akao dapat diketahui skor yang dapat dianggap sebagai tendensi

seotraloya.Misalnya Cikeuhui sejumlah siswa yang masing-masing memiliki skor basil belajar

sebagai berikut:

M

9191

DEFGHIJK
86 87 91 88 100 95 93 94

Bila skor-skor siswa tersebut diranking maka urutannya menjadi berikut ini:

Kode
Nama siswa
Skor

7 -L2
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L N
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Kc*J e

Nama sislva

Skor

l"{ean =

CD B E

83 t5 87 e7

FLl"lJN
91 91 91 93 94

AG
88 88

KIH
94 95 1C0r8-7-€

+++
7 7 75

++
3,5 s,5 2 1

Ranking : 1'1 i3 13,5 1i'5 9'5 9'5

Bila diperhatikan sublek N daa K memilikj skor yang sama yaitu 94, sebenarnl'a N dan K tersebut

memiliki ranking 3 can 4 atau sebaliknya. Karena skor mereka sama maka cara merackii:-l;i'a

dengan menjumlahkan ra;kii:s kedua skor tersebut kemudian dibagi dua (, ,_ ? -= 
35) BeEitu

pulJuntuk siswa F, ! dan lr{yingmemiliki skor sama n91n, sehingga ranking masrng-masins acalab

6+7 -t8 -

--=l

3 L^-i ^^-^-^r
Dari ke-14 sjswa rersecut bahwa ranking yang ada di tengah atau yang membagi sepaio bagian s:'s*'a

berada di ranking ba*,,:t can xparonl'a lagi birada di ranking 
.atas, 

adalah dua skor vaitu 9l' can 91

(siswa F dan L). Skor yang ada Oi ienga-fr iniiah yang merupa(an skor tendensi sentral. Berdaserkan hxil

ranking ini puta dapat lit.tut ui kedudukan ranking masing-masing sisrva terhadaP pcneuasa'jn

materi yang diteskan.

Ukuran tendensi senrral yang kedua adalah Jv{ean atau Nilai Rata-rata' N{can sebagai ukuran

tendersi sentral lebih banlak dig-unakan dalam pxnilaian" hasii bclajar' A)asannl'a' karcna \Ie:n

lebib memberikan gambaran ),ang cermst dari suatu distribusi skor.

Besarnya Mean dari suaiu OlstriUusi skor dipcrolch dcngan mcnjumlah scluruh skor kcmudian

membaginya dengan jumlah subjekrya'

Bi]adatadiarscihitunq}r{crn.nyahasilnyaaclalahscbagaibcrikut:

88+87+83+E6+E7+91+88 + i00 +9-5 + 93 +9'1 +9i + 91 +9J

1,1

= 90,571428 dibulatkan menjadi 90,57

Bilaangka Mean digunakan untuk menentukan status siswa, maka bcrdasarkan hasilpcrhitun-eeo

di aras dapat dikatakan 
-uah*a 

ada 6 siswa yang termasuk klrsifikasi gagal clan 8 siswa yang termasuk

klasifikasi bcrhasil.'--prr.rmenghitungbesamya)\{eanuntukjumlahsubjek(N)yangrelatifsedikitseP-enidialasdaPt

dilakukan seperti di atas.Tetapi jikaN-nyalebihdari 5o caradiatasjelas tidak efektif' apalagi tanpa

dibantu dengan mesin bitung. untukmenghitungMean yang N-nya lebih dari 50 dapat dilakukan

dengan cara membuat 'tabel ,Jistribusi kelompok. Dengan menggunakan tabel distribusi kelompok

ini besamya Mean diperoleh clengan menggunakau ,urn,L on?_y ,:*o, 
atau rumus l{ecn Terkaan

Agar lebih jelas di Uawitr ini dicontohkan crra mengltttung besamya N{ean dengan kedua

rumus di atas. N{isalnya saja data berikut ini adalah skor hasit tes Bahasa Indonxia' Kelx V SD'

81 83 84

636465
17 7z '19

82 82 77

92 93 81

85

65
(fi
lLt

86

89 9E

67 68

84 69

88 90

75',]+

95 91

69 .86

77 15
y2. 15

60 72

93 91 94

E3 82 EO

90 100 8i
11 '19 9t
95%98

a) lv{enghitung }.'fean dengan Rumus Angka Kasar'
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Tabel '1 : Dlstrlbusl Frekuensl Skor TEs Bahasa lndonesla
kelas V SD-

Kelas ln:elral iX

100

95

90

85

80

70

OrJ

- 99

- 94

- e9

- e.1

- 79

- 63

ar

1

7

I
I
9

I
4

6

102

97

o,

o-f

82.

72

6/

62

1A?

679

/Jo

s36

738

693

281

402

186

N=s5 t {x = 4513

Rumus Mean angka kas.rr adalah

tfx
Mean - - ,,

N dimanaf=frekuensi
X = titik tens

masing keI
ah
AS

masing -
interval

Hean ifx--N-

4513 82, 54545 dibul-atkan menjadi 82, 05-55-

\{enghjtung lr,{ean CenEan Rumus Terkaan

Tabel 2: Distribusl Frekuensl Skor Tes Bahasa lndonesia
Kelas V SD

Kelas lnterval Ix'

g5
- 104

- 99

- 94

- 89

- 04

- 79

- 69

- 64

?1

16

B

0

-9
_a

- 1B

-12

CU

75

70

65

60

I x

7

B

B

I
I
4

6

J

1 4

2

1

0

-1
a_L

_J

-4

N=55
- -11

Ilx'=2
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Pe;e;:luart \fT atau angka 0 pada kolom x'adalah paca kelas inren'ei sernbar:cg. E:"s:r._1,1
Pcnentua,l ters€but dipilih padakelas intervai yang berada ci tengah,seperri cor:roh di aiis cipil_ih
pi:3a kei:s inren,ai 60-8-1. Runus Meln Terkaan acJal;rh:

tqLl iHean = HT +

}{ean = HT .,.

=82t" 2

llf = l.Iean terkaan
i = interva] kelas'

xr = peDyimpangran skor
dari Hean terkaan

t+l l_

-55 5 = 82, 'l B 1 B d.ibulatkan men j adi 82 , 18

Eerda-tsrxan hasil plrhirungan l.{ean, baik dengan rumus angka kas:r maupun dengan rumus 1,lean Te rkaanh:.siln1'a re latif s.ama.

. Kesimpubn yang didapat dari hasil perhitungan tersebut adalah bahwa skor sis*'a 1,ang beradadi atas N{e:n (82) terma;ukkelompokberhasil, dan oi barvah skor 82termasukr"i"rp.r. grgrr- K-arcnaskot \feen merupakan ukuran tendensi sentral yang memiliki srabilitas yang tinggi <fi"antara ukumo
tendensi sentral yaag lain, maka skor Mean tersebut sering digunakan untuk dasar perhirungan s1,tistjk
y,ang i:in.

Teidensi sentral 1'angberikutnya adalah l{edian. Me<ljan aclalahskor yang bcrada di rengah, r.aitu
1'ang mtmbarasi 50%.skor di atas dan 50%skordibarvah.Pada data yang ticlai dikelompokkan,]r{cdian
acalahsior.vangberada di tengah suatu distribusi. Biledisrrjbusi N adalah bilangan gcnap, makajelasskor va':3 beraca di tengah tidak dijumpai. Dalam hal jni kita me ngambil dua skor*y,ang bcrdeiaran
di tenian-iensah sualu distribusi. ]vlisalkan 2 skor yang beracJa di tcngah terscbut acJalah skcr &s dan89, maka meCiannl,a adalah (SS + g9) : 2 = gg,5.

Untui mencari lr{edjan terhadap rJata kelompok, digur,akan rumus berikut ini:

Hedian = Bb +
[+ro-Krb]

Dy Id xi
Keteranqan:

Bb", = ]13'65 bawah n1'ara kelas intcn,al yang mengandung N{edian
19 = Frekuensj padl, kclm intcrval yang mcngandung Median
KIb = Kumularif frck rcnsi rji bawah lelas interval yang mcngandung N.{edian
i = inten'al
N = _furn)ah subjck.

Bcrikut ini diconror kan c,ra men.;hitung Median crari data kclompok.
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N-50

Te:el 3: Dlslrlbusl Frekuensl Skor Tes PelaJaran lpS
Slsrva-Kelas Vl SD-

Kelas i-.:erv,al

55

50

45

1(

25

)i

15

10

1

1

J

$r

7

12- ld

I
2

59

c/

/1

Jr

Z*

{J

/:

28 

- 

Leiak l,{edran

1A 

- 

Lj j'h

'10

)

Be rdasarkan tabel i: at?s maka besamya lv{edian adalah sebagai bcrikut:

l[+" Kfb
Median = Bb +ny to.

16

xl
- aA C
- Li, J r

= 24,5 +

(2s--_Tz-
3,75 = 28,25

x5

Dari hasil perh::-:ngan Mediai: tersebut dapat disimpulkan bahwa skor-skor vangberadadiatas
!{edian(28,25)tern3-i'..rk siswa1a;:g berhasil, sedangkan yang berada dibawah-oya termasuk skor-skor
siswa yang eagal.

Tendensi seotra: \ang terakhir adalah Mode. lv{ode adalah skor yaog memi.Ljici frei<uecsi yang
lertinggi. Untuk c::aberkelompck atau tunggal kita bisa langsung menetapkan skor berap. yarrg
sebagai\lode-nya. C::an1'a dengai meljhat frekuensi yang terbanyak, yang dimiliki oleh suaru skoratau
keLrs intervaltertec::, maki skor iersebutlah sebagai Mode-nya. Untuk databerkelompok skor yang
;renjadi i\{ode-ni'a :Jalah titik te:gah dari kelas interval tertcntu. Sebagai misal Tabe l3 yang menj'aOi
\{ode-nya adalah:; (titik tenga'r kelasinterval}:-29), sebabinterval kelas ini nemilikjfrekuensi
tertinesi yaitu 12.

Cara mencrn De-sarn)'a lt{de di atas adalah cara singkat dan hasilny,a rei:tif kasar. Untuk
nengh.itung N{ode 1 -g sebenarnva digunakan rumus:

Mode 3 Hedian 2 Hean atau

Hode Bbs +
.fa(a5--;a5-) r
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Keterongon

Bbs =

fa
Ib

Batas bawah se;u kel;,s inreiral yang mengandung lr{oce atau kelas inten,al yang memiliki
frekuensi terba:i'a(.
Frekueosi yaln berada dj ai:s frekuensi yang mengandung lr{ode.
Frekuensi ya:_z berc;a di bswah frekuensi yang mengandung lr{ocle.

Sd:agai contob cepat menperg..rnakao data'label 3. Dari Tabel 3 tenebut dapat kita lihat bahg,a
frekuersi lertinggi aca|a.b 12, yang berada pada kelas interval 25 - zg.Dengan nrmus di ates dapardicari besamya Mxje -5agai oerikur:

Hode = Bbs . t6$r5-l s

2s + (-+r) s
27 ,59

Bila kita ingin menegunakan n:musMode=3 Median - 2 Meanterlebih dahulu kira harus menghirung
besamya NIe.an.

Dengan diketabu;rya Mean, lrledian, dan lv{ode suatu distribusi skor tes hasil belajar, dapatdiketabui apakab cstribusi tersebut normal arau ridak Suatu distrjbusi dikatakan normal jikakedudukan Mean, )r{edian, can }{ode berada pada satu tirik/garis. Distribusi normal ini
meogaodung makna babwa kcmampuan kelompok terhadap suatu materi tes adalah homogen. Jika
kedudukan ]v{ode leblb dan t{ediaa distribusi skor tes akan menunjukkan bentuk kurva yang juiing
Positif' Makna dari bcotukkun'a julingpositifadalah bahwa sebagian bcsar siswa mempunyai skor ataukemampuanhasilbelajaryangreodah' Sebaliknya, jikaMode. teli*n ue-sar dari Median distribrrsiskornya
akan berbentuk kurva julilg negatif' Distribusi t<urvi juting negatif ini bcrarti bahwa se bagian besar siswayang dites mendapat<an nilai yang baik. Interpreiasi setanptnya dapat diasumsikan uirrwa materi ujimungkin terlalu mucab, sehinlga sebagian besar merek, orprt mengerjakan dengan benar, begitu pula
sebaliklya.

^^,_^lr.JIi)dl juling posirif juling negatif

Mean (|,1) =
Media,r (l,1dn) -
Mode (l/o)

Mo > Mdn lvldn > lv,lo

Gambar 3 Berbagal Dlstrlbusl Skor

Dengan mempeiajari kedudukan siiwa atas dasar nilai tendensi sentral, kita dapat dengan cepat
mengetahui kondisi peocapain tujuan instnrksional, meskipun kesimpulan tersebut masih bersifat kasar.

BEBERAPA UKUR{Y YARIABILTTAS YANG BERIGITAN DENGAN PENII.AIAN EASIL
BEI-A.JAR

'Dengan menSetabuj ukuran-ukuran tendensi sentral suatu djstribwi skor tes kita dapat menge tahui atau
membual beberapa kesimpulan urnum tentangnya, Namun kesimpulan tersebut belumlah o,rkup untuk

7 -L7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



dimengerti, bila kita ingin mengetahui-kondjsi individu Calam keseluruhanriya. Untuk mengatasi maselah
ini krta harus tahu baqajmana pe ncaran (variabilitas) distribusi hasil tes itu.

Scbagai contoh kita mempunyai dua kelas parale I 1,aitu kelas V^dan VB. Kedua kelompok sis'*'a rersebut
setelah diberikan tes yang sama tern)'ata Mean keduanya ssma yaitu 70. Tentu saja kesimpulan umum vang
dapat ditarik dari Mean yang sama tersebut adalah bahwa prestasi belajar siswa V^ Can V3adalah sarna. A\an
tetapi bila dibe ri informasi tambahan bahwa pencaran skor pada siswa V^ adalah 50 - 90, dan sis*'a kelas \/ts
adalah 60 - 80, maka kjta segera me0yadari bahwa kedua kelas terscbut memiliki kemampuan yang oerbeda.
Hal ini akan terlihat jelas pada sambar kun'a di bawah ini.

(n

Gambar 4

60 70 B0 90

Kurva Porbandingan Dlstrlbusl Skor

lr{ean Skor kelas VA = lrlean skor kclas VD :
Pencaran skor kelas V^ lcbih luas dari prcncaran skor kclas VD

Jacli, meskipun besarnya N{ean kedua kelas adalah sama, karena Ixncaraonya bcrtcda maka
kondisi kelas tersebut berbeda.

Ukuran varjabiLitas dalam leknik statistik meliputi: Range, Kuartil, Desil, Persentil, Ccn
Deviasi.. Range merupakan penc.aranatauvariabiljrasyangpalingkasar yaitu berupa jarak antara skor
yangtertinggidcnganyang terendah dari surtu djslribusi. Kurrtil, Dcsil, <Ian Pcrsenril masing-masini
suatu clistribusj skor yangmembaei skormenjadi 4 bagian,.l0 bagian,clan 100 bagien. Sccera lenrkap
pencaran skor-skor standar dapat dilhat pada Tabcl 4.

Berikut ini hendak dijelaskan bebcrapa ukuran variabilitas ataLr pcncnran skor dnri suatu distribusi,
khususnya yang berkaitan den_qan pcnilaian hasrl belajar.

(1) Ku artil

Kuartii adalah titik-titik yang membagi suaru disrribusi data menjadi empat bagian sama besar. Ada
tlga titik kuartil vajtuKuartil 1(K,), (, dan \. PembagiandistribLrsi menurut klasifikasjkurriil
dapat drlihat pada Tabel 5 berikur ini.

Tabel 5 Pembagian Distribusi Skor Dengan Kuarlil

Skor Kedudukan K Pe rs o ntas o

K3

K2

K1

- 

25'/.
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Cltra menghirung besrrnya angia Ku:ni.lsa.rn: dengan bilarnar:eAndr menghitungMedian,bedanya
hanl'a pada unsur N-nya saja. Dalam N{edian hanva ada saru N ya-re r,rerupakan titik yang membagi 50%

skor di atas dan 50Volainoya dib;*'ah.
Kuarulmemihkitigatitikyartu titik \yaitu 25la dan N; \ = 507o dari N = lv{etan;dan}! =75%
J^i \: j J'
udLl1\.

Rumus untuk menghitung besamt'a kuarti-l adai:-\

V
^o (Kl , K2 atau K3 ) = Bbny +

It.- Kfbl
Il- x l-

Keterangan:
Ko = Kuartil ke n

N = Jumlah subjekTfrekuei:si

Klb = Frekuensi kumulatif yang berada di bawair kelas interval i'ang ditempati kuartil
fi = Frekue-nsi di mana kelas ii:tei"'al kuartil beiada.

Untuk mempeq'elas uraian di atas, ii bawah ini e kan dikemukakan conroh perbitungan nilai kuartil.

Tabel 6: Dlstrlbusl Frekuensl Skor Slswa Kelas Vl SD dalam
Tes Bahasa lndonesia

Skor Kf

95
90
85

80
75

65

60
<(

45

40

60

69
R)

(,
40

'lo

3

1

Denganmenggunakanrumusyang ac3 besemla Kr,&,dan\ CrpatCicarisebagaiberikut.

{N-Krb
K Bb + xiny tr

59,5 + 20 16 x1 59,949

{N Kfb
K2 Bb + xiny I1

40'- 25

2

4

5

10

r5
9

6

7

2

1

l.J = gp

64 ,5 + '15 65,5
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?
-l I\
9

Kfh
I\ Bb,, +

3 .-r Ir-

= 74,5..' 60 
Tol?- i(I

= 75,3

Untr.rk dara kelompok A.ida banva mengubah bihngao i(interval keias) sesuai denganintervalkelas

yang ada pada dala kelompok,vang bersangkuiaa'

ArasdasarnasiipeJlrungan',x,-,lrtit 1(q), li, dan \ maka dapat dibuat kesimpulansebagai

]""'Jo*" yangmemiliiiiskordi bawah skor\ (59,94c't 60) pertumendapat bimbingan belajar atau

mengulang materi Yang diujikan'

- Siswa yang memiiiki skor di aus skor Iq (?5,3 c'-> 15,0) pcrlu mendaPat Program Pengayean atau

diperbolehkan melanjutl:an pada materi selanjutny'a'

siswa yang memiliki skordiatasl! dan di bawah \ adalah mereka yang berprestasicukup/

sedang.

(2) Desil dan Persentil

Pengertian-penqertian yang telah.Andal(cnhui tentang lrledian dan Ku:rrtil dapatdijadikan <Jasrr

uoruk mempetalari OesitroupJnPersentil' Bila lrlcdian hanya ada satu titik dalam suatu distribusi'

Kuarril terdiriatas tiga titik, maka Desil dan pcrsentil masing--masing memiliki 9 dan 99 titik' Atau

dapat dikatakan bahwa DesiimemUagidistribusi data menj?di 10 bagiansama besar, scdangkan Pcrsentil

membagi distribusi data mcnjadi 100 bagian sama besar'

Rumm unruk mengf:itun! nilai Dcsil maupun Persentjl terlentu pada prinsipn}'a tidak berbcda

dengan rumus yang Oigunafan dalam mcncari lr{cdian arau Kuanil' Iluntr'rs untuk mcnglritung Desii

(D) dan Persentil (P) dapat dituliskan sebagai berisut:

Rumus Desi-l:
n N-Kfb
TO x1

D
ph + I 'I

n ny

Rumus PersentiL:
n

trI0 N-Kfb
Po Bb-.. +

I1.Y

Bedkut ini dicontohkan cara me nghitung Desir dan perse ntil dari suatu distribusi skpr tes hasil belajar

Bahasa Indonesia dari tabel 7'
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T

TabelT; Dlstrlbusl Frekuensl Skor Tes Hasll BelaJar

Bahasa lndonesla

Kelas lnterval KI

IUU -

95-
90 -
85-
80 -
7<

70-
65-
60-

104

99

9-1

B9

6.+

79
f{

69

6.1

55

C/

JI

22

13

Sebagai misal kita insin menqrri kedudukan Dcsii (D), , D, s€rta Pcnentil (P)r, Crn Pro tl::ri di.stribusi

tabelTdiatas' 
# .55 - r3

a. p3 = 74,5 
.+

= 74,5 +

= 76,444

x5
1,94

7
TO 55 3',r

b. I) .l = 84,5 +

= 84,5 +

= 89,lB75

x5t,o

4,6875

t
35
TU'O

x55 l 13

C. P 35 74,5 +

74,5 +

77,972

9
x5

3,472

t
BO x55 l 39
TU-O

d. rl
BO

ao ( + x5t-l

89,5 + 3,125
92 ,525

Cara rnenghitung Desil dan Pesentil lainnya dapat' dilakukan de ng.ao cara yaog ssma seperti di atas.

I

1

7

8

o

I
I
4

6

J

N=55
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DEVIASI ATAU PENYihIPANGAN

Der-iasi adalah suatu niie i yang menyimpang <Jari l\'{ean. Terdapil du3 il'l3c:::l Ceviasi l aiiu

deviesi rata-rara/IIea-1 Deviasi (Average Deviation) dan devjasi stindsr (Srcn;ard Deviariort).

Deviasi rara-rara (,A.D) adalah nilai yang mcnunjukkan rata-rata pcnf imprne:n baik le nrimplnt:r
yang pcsirif maupu;l vai:g negatif. Sebab hakikat clari nilai deviasi, baik larq po-<itif mirupu:r

yang negatif merupakan nilru penyimpangan rlari Mean.

Cara menghirung nilai ,\D ialah dengan menjumlahkan keseluruhan pe lvimparqan skor dari

Mean kernudian dibasi cengan jumlah subjek (IJ). Cara menghitung besemva i:i:iAD nen{gunaka;t

rumus sebasai berih:l:

seba3er conloh cara rieng;rirung AD dari data yang disajikan benkut jni.

Tabel 8: Distribusl Frekuensi Skor Tes Hasil Belajar

Skc r (X) lx

_o

I
7

6

5

3

22

J

AA

6,0

aa

CA

- 8,4

\tY-)7)
L tr\ - c' L Ilx=3a

U::uk reniititur3 bcs:m1 a AD clitcmpulr llngkah-langklh scl.rgai Lrcnkut

\1;nghii:ng be-r:;ny'a \{ean deri Tabel 8 di atas, besarnya l\{can adalah:

Mean
rfY
L---x-
)1)
-e-0 = 6,8

)r{enghirung besrrnva pe nf impangan (x) masing-masing skor dari }r{can. Ciranl'a ada}ah sctjap

skor (X) dikuranqi irfean. Sebagai contoh bcsrrnya prcnyimpengrn uniuk skor 9 adilah 2,2 (9-6,S).

)r{e ngalixan mxing-masing frekuensi (f clcngan ;r,cnyimprntannya (x). \Iisrln1a untuk skor

9 frckuensinya 3 den pcnyimpangannya 2,2. Maka nilai f.r adalrh 3 x 2,1-- 6,6.

irlcnjui,rllltkan kcsclurul:iir nilai fx trnpr nrcnrpcrhatikan tandr ncgalii. f Ix u;luX Caia prdl tlbc)

8 di atas adalah 3-1.

h{emasukkan data clari tabcl 8 kc <Jalam rumus AD'

1 -',t1

xIX

))
<a

ia

- 0,8

- 1,8

- 2,8

27

40

154

24

15

1)
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Ar)

Kar-eoa nilai AD tidak mempenimbangkan nilai negatif, maka kurang dapat menberikan ir1--rsi
yang bermakna. Uoruk itu clalam mcogatasi hal ini digunakan nilai penyimpangan )'aog 1ah i'ailu
Standar Deviasi (SD).

Standar Deviasi (SD) meruixkan ukuranvariabilitas yang banyak bermanfaat bagiCasarperh::';:l:r
statistik yang lain. Dalam kaitannya dengan penilaian hasil belajar dengan mengetahui besami': SD

kita akan mengetahui heterogenitas atau homogenitas prestasi siswa dalam suatu tes. Di s:ro;::-:::u
SD erat kaitannya Cengan kurva normal. Daerah kurva normal dalam ilmu-ilmu sosial bjasanva c::a:i
menjadi 6 daerah SD. Atasdeqarnilai SD ini prestasi siswa dapat dikelompokkan. Ccntoh klx,':<:si
yang menggunake,r SD bersama-sama dengan Mean dikemukakan oleh Rui::mers Gale c2D

[r*an-fa*in (1959, 271 - 275) sebagai berikut:

Grade A = N{*: + 1,5 SD ke atas

Grade B = N{e:i + 0,5 SD sampai dengan Mean + 1,49 SD

' Grade C = Mear - 0,5 SD sampai dengan Mean + 0,49 SD

Grade D = N{e:i: - 1J SD sampai dengan Mean - 0,49 SD

Grade E = ]v{e:n - 1,51 SD ke barvah

Pembagian'Grade'dB, C, D dan E biladigambarkan dalam Kurva Normal sccir.tlxiscntaqc c:::l
dikemukakan sebagaiberikut:

a\ /o

tI '"]--T-
3.i= TU = u'65

E

Cara menghitu;g

(a) Rumus dasar SD:

DCBA
be-vmya SD dapat menggunakan berbagai rumus

')
xf

S[t =I

Sebagai contoh perhitungan SD digunakan dala pada tabel 8 di atas'

1_17

38%

Lq /o

N
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Tabrl-9: Psrhltungan Standrr Devlasl

X 1x2

9

I
7

6

5

14,52

7)

0,8 8

2,5 6

9,72

23,52

N-40 L*2-sc

Berdasarkan tabel di atas dengan rumw dasar SD, dapat diketahui besamya standar deviasi yaitu

If* 2

SD=
N

58, 4

-{0-
I ,2083

(b) Untuk menghilung SD data kelompok digunakan rumus

Ifx2 Ifx-r
2

b.l. SD =

-F
atau

If*' )
If x.'

-:g.

1

b.2. SD = i N

Sebagai contoh ;lcnggun3an kedua rumr.s di ates berikul ini drsajikan trbcl datl kelompok

\2x

(

22

))
1a

a)

- c,8

- I,O

- 2,8

,1,4 B

0,64

3,24

7,84
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fl

I

1(x)I )Y

J

I

(

10

9

6

113

104

95

86

68

59

50

41

JJIZ48

Tabel 10: Porhltungan StandBr Devlasl Datr Kelompok

Kolas Interval fl?

'109

100

91

82

l3

64

55

46

J/

- 117

- 108

- aa

-90
- 81

- lz

-bJ

339

31?

285

344

385

680

s31

250

246

38307

32448

27015

2S584

29645

46240

JIJZY

1 2500

1 0086

c/

45

I 25721 4

Ketcrangan:
') X - titik tengah suatu kelas iotcrval-

Dengan or.nggunikrn rumus (b.1) bc-s-rmya SD adalah:

If*2
--N-

Ifx---N-:

)
SDE

25721 4

-{B-- t!#'3 l 5358,625A - 4950,0625

423 ,5525 = 20,58

Bila kita tidak ingin menggunakan bilangan/angka besarseperti di atas, kitc dapst menqgunakan

rumrrs SD p.2). Rumus(b.2) inidaprt dipillhatau digunakanjika tenedia mcsinhitung. Untuk dapat

menggunakan rumus @.2) tabel di atas harus dirnodilikasi scbagai berikut.
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Tabelll: Perhltungan Strndar Davlasl Datr Kelompok

'lx lx' 2
Kolas lnterval

'109

100

91

82

73

64

55

46

37

117

108

9-a

an

6t

72

63

rl

45

48

)-l

16

tr

0

9

,i

54

t 254

'i X - tilik tengah suatu kalas interval.

Dengan menggunakao rumus p.2) bcsamya SD adalah:

2 If *'-T-
')

SD a
If*'

N

9
254--{B- t+al 9 5,291666 0,0625

9 5,229166 = 20, 5B

Eerdasarkan hasil perhitungan di atas baik dengan menlE:nakan rumus p'1) maupun p'2) basil

yang diperoleh relatif sama yaitu 20,58.

b. Transformasi Skor Tes ke dalam Bebcrapa Skaia Penilaian

Ilentransformasikan skorkc dalam nilai standardapat. dilakukan dengao pendekatan PAP auupun

pAN. Bila kjta. dalam mcntransformasikan skor ke Calam standar njlai menggunakan PAP

berartimengklasifikasitingkatpcnguasaan terhadap materiyang diteskan. Misalkan suatu unitpelajaran

telah disusun alat ukurnyi dcngan tcs objektif. Tes objektif ini tcrdiri atas 100 butir soal tcs yaDg secilra

represenlatif mengukur TIK unit pclajaran tersebut'

Selanjutnya dengan pcmbagian sccara perscotasc kcadaan suatu skala terteolu nilai siswa dapat

ilitcnrpatkan. Misalkan ctalam fniJaiao ska]a - 5 dcngan PAP capat diklesifikasikan scbagai berikut:

xI

IJ

ta

a

U

_o

- t6

5

2

1

0

-l

_J

3

.7

J

/

5

10

I
5

t)

tz48
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I'lilai

B

C

D

E

2

'1

Tabe I 12: Tranrfo-rmagl Skale - 5 de ngrn PAP

Persentase Tingkat
p6nguasaan

hlakna Nilai

81

61

41

21

0

80%

60%

zv /o

Baik sekali

Baik

Cukup/sedang

Kurang

Kurang sekali

1) ZSkor
Untuk meotransformasikao skor kc dalam skala yang lain dcngan pendekatao PAP dapat dilakukan

dengan klasifikasVpembagian dalam kurva nonnal [ihat Pencarao Kurva Normal oleh Staniey,

1ffi).Tabel 13: 1).Transformasi skor ke dalam skala nilei 51416s1biasanya menggunakanpendekatan

PAN. Dalam bal inisebagaipedoman adalab riaiMeta Cao Sundar Dcviast, dan nilai yangdidapat
adalab nilai Z atau Z Skor. Rumus untuk mencari ?Skor adalah:

'z' - skor - X -=!ean

Sebagai Contob:. Ali mcodapat Skor (K) 75 dalam tes PNfP ; Mean dari hasil tes tersebut ada-lab

60; dzrn SD-nya adalah 7. Maka bcsamya Z,-'Skor 75 adelab:

Z - Skorr, =
7s - 50 = 2,142

(dibulatkan m enjadi 2,1 43)

Berarti skor 75 i'ang dimiliki Ali berkedudukan pada 2,1.i3 SD dari Mcan. Rila digambarkan dalam

kurva normal maka terlihat sebagai berikut: 
60

75

-1 SD mean 1 SD 2 SDr

o sD z,iaz so

I XuarArXun nilaiAli dalam

kolompoknya

Gambar 5

Kcdudukan Nilai dalam Kurva Normal
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Tabal 13 PENCAHAN SKOR.SKOR STANDARD

DALAM KERANGKA KLJRVA NORMAL')

Percent of cases

under portions oi
the normal curve.

Standars
Deviation.

o,13% 2,1/.% 13,59% 34,13% 3-1,13% 13,59e'," 2,14% 0,13.,,',"

Com mulalive P e rcer,1ag

Rounded

-4,0 -30 -20 -10 0 +10 +20 +30 +40

0,1% 2,3%
2%

15,9%
16%

50,0%

6tr/"
84,1%

a%
-a7,7% 99,9%

98%

Percentile

Equivalents.

1 5 0 20 30 40 50 60 70 80 90 95 99

01 h{d 03Typical Standard Scores.

Z-score -4,0 -3.0 -2.O -1.0 0 +1.0 +2.0 +30 +,i0

T - score 2A 30 40 50 60 70 80

CEEB sc.ore 200 300 400 500 600 700 8c0

ACT scoro 40 60 80 100 1n 140 160

Stanine 2 3 4 5 67 89

Percont in statine 4% 7% 12% 17%. 20% 17./" 1T/. 7% 4%

Devialion lO's 55 70 80 100 115 130 145

') dai Stanlay, 196.1 : hahman 74
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Dengao mengera-:i oilai Z dari kescluruhao skorsiswakjuCapatmcncntukan kedudukao masing-

masing sjswa. Selaoju=y'a rribi Z tcrsebut dapat digunakao uolukmcocolukan nilai yan3 diperoleh

masing-masiog siswa. Hal ini dapat dilakukan dcagan mcmasukkan nilai 7' kc dalar: klasifikasi

skrla nilai yang di::r=.
Beriicut ini bebe rz:a Skala Nilai Standar dcngan pcodckaun PAN.

a) Tabel 14: Skala - -( (Sta - f ive)

Nilai Z - Skcr

Al4

B/3

ct2
D/1

E/0

2SD

1SD

-. 1SD

-2SD
di bawah

l,- -.-^AU d,d5

2SD

lSD

-1SD
-2SD

b) Tabel 15: Skala - 9 (Sta - nine)

Nilai Z - Skor

a

6

7

6

5

/

3

z

1,75 SD

1,25 SD

0,7s sD

0,25 SD

- 0,25 SD

- 0,75 SD

- 1,25 SD

- 1,75 SD

di bawah

ko alas

1,75 SD

1,25 SD

0,75 SD

0,25 SD

0,25 SD

0,75 SD

1,25 SD

1,75 SD

c) Tabel 16: Skala 10 (Sta - Ten/C - Skor)

Nilal Z - Skor

0

I
B

7

6

4
?

2

1

2,O SD

1,5 SD

1,O SD

0,5 SD

O SD (Mean)

- 0,5 so

- 1,O so
_ 1,5 SD

- 2.O SD

di bawah

ke atas

2,O SD

1.5 SO

1,O SD

o,5 SD

OSD

- 0,5 sD
* 1,O SD

- 1,5 SD

- 2.O SD
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c) Taxl 17: Sk3h - 11 (Sta - Pteveo) )

Z - Skorrl i I r i

scdaogkan Skala - 9 tidak'

B5
l3

2,25 SD

1,75 SD

1,25 SD

o,zs so

0,25 SD

.- 0,25 sD

- 0,75 SD

- 1,25 SD

- 1,75 SD

. ':2,25 SD

di bawah

70 = 1,15 SD

0

I
B

7

6

5

A

a

2

1

0

ke atas

2,25 SD

1,75 SD

1,25 SD

0,75 SD

0,25 SD

- 0,25 SD

- 0,75 SD

- 1,25 SD

- 1,75 SD

- 2,25 SD

') Skala - 11 sebenamya sama dengan skala - 9, pcrbedaannya pada skala - I 1 terd:pet nilai 0 dan 10'

ntabelskalanilaislandardialasdlPatdibericontohsebagaib€rikut.l-ur'hfi
dalam tes bidang pelajaran IPA mendapat .to, 85, sedangkan mc"rrr/rata-rata Skor siswa di kelas

Luthfi dalam tes rersebut adalah ?0 dengan staJar cicviasi t:. nita skor [-uthli c]itrarsiori:rrsi ke clalam

Skala - 5, Skala - 9/1 1 dao Skela - 10 hasilnya adalah:

.r-,85

,Nilai Z,vang clmitiki L,r:thfi adalah ,,,: :,.Untuk 
menEal]sformasi ke skala-skaja di atas k]ta llbat

feCuOutan Z (1,\5 SD) tersebut di dalam skala standar'

paca Skala- 5, 1,15 SD berkedudrt-orrrrt.L int.,..'lut 1 sD - 2 SD yaneberarti rnendapat

niiai Bg arau cepar olrrlruo otlai Lurhfi ffi; tes IPA adalah bajk' Pada Skala - gltl; 1'15

SDberkcrludutan o*am r.us interra ?Sko'0,'J'D- 1'125sD.atau mendapat nilei Tataunilaibaik'

Pada Skala - 10; 1,15 SD berkeiudukan dalam'reus intervat Z-Skor 1'0 sD - 1J SD aru pada nilai 8'

Biladisimpulkanprestasil,r:thfi.dalam'*-rpeuatditransformasikcskala'l0relatifsama
yaitu ada Pada klasifikasi bar-k'

2) T - Skor 
d dalam skala nilai standar di atas, juga masih ada cara

,o,- 
t1;X.:[J'::ff:"{l?:::l'.{ff.,:,ri r-skor iaran menoasarkan pacla nitar rrtean = 50 dan sD

= 
"r$'$,::':13il'f,:1,t-'"'H,xJ*;-skordimaksudkan .*lii". y",,:l -:-::l:,:::], 

keiudukan

presrasi seseo.ang ;;i;';"ilpo*yr,. j';;;;iil'-engetab.ui kcdudukan prestasi scseorang dalarn

bet>erapa bidang ,,r;i;;; ;.rtng-*rrtng"r.riri*i MJan dan SD yang berbcda' Be.berapa basil tcs

belxrapa bidang stuoi oa'pqt tlruut, i,"n1aqiiitai stanoar dcngansatu stcata unitoeviasi' Iniberarti bahwa

suatutimPanitiaujiansekolab,t,no"ng"n,uo,i,,*lit,ynbataslulusdaribcrbagaimatapclajaran/
biclang studi yang mengliuoakan nilai yang sama ([-Skor)'

.'l ..30
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Rumus untuk mcnghitung bcsamya T-Skor adalah scbagai bcrikut:

T-Skor= t
X - Hean

-srr- l 10 + 50 atau

'10 Z + -50

MisaLr:ya: [udj delem mala pc]ajarao Babasa Indoncsia mcndapat skor 75 dcngan me€n kelas = 79
:an SD-nya = 5. Dalaro mata pclajaran }{atcmatika skomya = 55, dengan mean kelas 45, SD-:va =:, dao dalam mata pclajaran Pl& skomya 65 dengan mcan kelas = 6O dan SD-ny'a 7.

Bila skor-skor Rudi lersebul diubah kc dalam T-Skor hasilnya akan dipe rolen:

T - Sikor Babasa fndonesla = t
75 70

] ,o + so

60

5

= 10 + 50 =

f - Sikor Hatematlka =[

=2

55 45
J ,o + 5o4-

5+50= 75

T - .9kor PXp =t
=7

55 - 50 'r

-T_ J
10 + 50"

= 57,1428 - 57,1428 + 50

Berdcarkan basil pcrtrituogan di atas tcrnyata nilai Rudi dalam bidang studvmata peLajarao

"iatemalika lcbih tinggi dibaDdingkan nilainya dalam mata pclajarao Bahasa lndonesia dan pMp.
''ixkipuo bila banya OifiUt skor trs kcriga maLa pclajaran tcrsdut, stor rcs Matcriatikanya yang paling
':rdab.

T-Skor di at8s sejak Kurikulum 75 sudah tidak lagi dibcrlakukan/djrcrapkrn unruk
- cotrasformasi skor hasil tcs, mclaiokan mcnggunakan Jcnjang Pcrscntil (JP).

: Jcnjang Pcrscntil (JP)
Jenjaog Persentil dalam Iiteraturstatistikscring disebut dengan Percentile Ranti- Jp beibe&

-:Dgan jcnjangfkedudukanmenurut angka. Perbedaaopertana adalahjika kcdudr:keo menurut ranking
.:gka, yang tciendah berada pada distribui bagian atas, scdangkan untuk JP angka yang terendah
' :rada pad;r distribusi yang paiing b awah. Kcduq JP adahh kedudukan yang pcrbitungaDnya didasarkan
: as jcnjang 100 angka, sedangk-an kcdudukan ranking angkabcrgantungpada jumlahangkayang ada
::da distribusi. Untuk jeLasoya dapat diJihat Tabel 18 berikut.
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Tabe I 18: Pe rbodarn Kodudukan Rangklng Angka

dengan JcnJang Persentll

Nilai
Kedudukan

Jenjang Porsonlil

10

I
I
7

6

5

4

3

2

1

0

109

90

BO

70

60

50

40

30

20

10-

0

Rumus uotuk men3:itung J? adalah:

i
x Bbn

l fd. + Kfb .x 100-tr-JP I

Keterangan
JP

x
Bb
i
fd

t,

=, Jeojang Pc;:entil

=, Skor yang Ckctabui dari hasil suatu tes

:, Batss ba*'ab n1'ata interval ysng mcngandung X

=, Intcrval kch
= Frekuensi kclas inte rval yang mengandung X

=, Kumulalii irekueosi di bawah kelas interval yang mengandung X

,= Jtrsolah s';r; ei</frekuens i
Kfr
N

Scbagai contoh, bll: suatu disibusi skor tes setelah dikclompokkan sePerti- tabel 19 berjkut' be rapakab

kedudu.kan JP &j skor 69?

Tabol 19: Dlslrlbusl Skor Hasll Teg

Kolrr lnterwll kt

100
100

o1

64
55
16
37

117
104

09
co
.a1

63
61
1S

4A
45
12
30
35
.30
20
11
.6
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K ed ud ukan

Rangking Angka

1

2

q

6

7

o

9

10

11

I

3
3
3
1
5
o
0
5
o

1
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1,''l + 2J (2,C833)

,1 + 41 ,56
l, /oo

Jadi kedudukan skof €,9 buads pada JP = 4i,7 6. Ini be rarti 47 ,76% frekuensi atau siswa yang dites

skornya di bawah 42.

Untuk mcmanrapkan pernaha;a.r A:Ca terhadappokokbahasan ini coba kerjakan latihan- latihan di

bawah ini.
1) Apa yang mencasari digunakanoya PAN dalam penilefu0 basil belajar? Jelaskan!

2) Dilihat dari segi ringkat Ficaparz-o TIK pcndckatan peoilaian mana yang lebih tepat? Jelaskan!.

3) Buatkan ranking dari skor basit tes siswa berikut ini! -

74, 81, 71, ',72, 93, 14, 70, 74, 83,
g-{, 86, 92, 90, s5, 76, 89, 81, 74,

4) llitunglah data pada latjbar 3 di atas bes:rnya:

a) Mean b) N{edian c) \{ode
'd) K, e) D, I) P,,

JPeg =

5) Transformasikan dara
'74

81

80
69

59 - 63,5
9

skor ies di bawah inike dalam skala 5,

& 6,1 12 '10 ff) 85 89

85 63 '12 8l 81 95 84

60E365988468m
79 tO 81 75 14 78 80

I ro + 20 " +3)t
5

6
I.t

93
87

89. 80 93

7t 74 E2
'70 69 6
12n6s

10 clan 11. I)lt:r skor tc-s tcrscbut adalah:

8l
81

82.
ol

6) Berdasarkan dan latih::i: 5, irilunglab kedudukan Jenjang Persentil (JP) skor 89? dan

tntnsformasikan skor 81 ke c:lam T-Skor.

Dalam mengerjakan latji::n-jatihar diatas silakan mengikuti petunjuk sebagai arahan di bawah

ini.

Latihan: l

p,:nilaian dengan penclckatao PAN mendasarkan pada distribusi populasi gejala-gejala alam

sekitar yung ,.nunpkkan bentuk kun-a normal. Begitu pula tentang kemampuan siswa dalam satu kelas

ada yang menjadikelompok par'.doilboi\ sedang, oan furang Asumsi tersebut]ah yang mendasari

Oigunakannya PAN datam pcnilaian hasil belajar'
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Latihan:2

Pen<iekatao penilzlan PAP yang lebih tePat uotuk meoSeubui tingkat PeDguasaan atau tiDgkat

pcncapaian TIIC ocogln pcnclekaln pAp;m hngsuog 
-gr* urr*,coyr')su' alat cvaluasi gES)

yang barus represcnu;irp"t *"ogrt*.15-i*S "6oofop*' 
Alat tes yang rcPrescolatif tersebut

jika dikerjakan denga-c bctui semua L.rrti rOO*i fif tchb daPat dikr'nsai' Dengan PAP biasanya telab

ditetapkan suatu kritcia keberb.rsilan ,ioirrt dalam wujud Lin8kal pcrscotasc tcrteotu 
r(scperti 6o%'

707o, ataugo%). Dccgan dike6buio,r, *rr-.ro PciscDtasc siswa ying dites akao diketabui tingkat

pencapaianTlK-nYa-

Latihan: 3

Dari data Yang dikeu-:ui daPat diurut sebagai beriku t :

'74 i6 8i 81 83

vz '93 
93

70 7l "12

s5 85 86

n/

87

.1 A

89 m

Berdasarkan urubn skor-skor ters€but maka rankiog skor masing-masing adalah:

Skbr (X) Rangking

93

92

90

89

87

B6

85

6J

81

lo

72
1<lt

70

1,5

3

4

5

6

7

8,5
'10

11 ,5

13

1 5,5

18

19

LV

Latihar 4

Bcrdasarkan C:ia pada latiban 3, besemya;

S fx 
,si)akanhirung!a) Hean = L*-

b) Median adalah skor yang mernbagi 50% frekuensi di atas dan 50% 'frckuensi di bawah' Ilitunglah

dcngan rumus:

[*ou-Krb]"Mi:dian = Bb

7 -341
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c) Modc adalab skor 1'ang paling banyakfreh;cssioya. Solanjuroyagunakan r.rnrus berikutiniuntuk

mengtritungnya.

I{ode=Bbs(fall-lra.rEJ*t

d) Kuartil3 Q!) ada)-ab kedudukan skor yangrengaodung}! yairuyang berada paCa 314 frekuensi

kcseluruhan dari bas,'ab. Gunakan rumus bcnirut ini uotuk mengetabui bcsamya skor \ "

K, = Bb-,,
JUJ t

]x-Krb xi+ I}

e) Desi.l 7 (Dr) yairu keiudukan skor yang mengandung D, yaitu 0,7 dari Nlfrekuensi keseluruhan dari

bawah. Gunakan runus bcrjkut ini untuk mengetahui ksamya skor D,.

D7 =Bbny. 
I
frN-Krb J ,,fi

f) Persentil 55 Gr), adalab kedudukan skor yang mengandung P' yaitu 0,55 dari N/frekuensi

keseluruban Cai-i bawab. Gunakan rumu berikut ini untuk mengetahui besamya Prr.

Pss = ubo" +

Latihan:5
t
ffi r,r - Krb

l xitr.

Untuk dapst neiir"nsformasi- data skor, Anda barus mencaribesamyaMeandanSD-nya.Atasdasar

Meao dan SD inihh Arda bisa mengubah skor-skor yang ada ke dalam Skala - 5, Sklla - 10, dan Skala

- 11, yaitu denqar ;e:asukkan kc dalam tabel Skale - 5, Skrla - 10, dan Skala '11.

Latihan:6

Jikatr{eandrnSD skor pada latihan 5sudabAndaperoleh, scrtaAnda tclah mcmbuattabcl distribusi

frekuensi kelompok raka JP* maupun T-Skor 81 dapat Anda hitung dengrn rumus yang ada dalam

modul ini

RANGKUMAN

7-35

l

UNIVERSITAS MEDAN AREA



TES FORMATIF 2

;etiap soal di bawah ini yang Anda anggap paling benar'
Petunjuk: Silanglab satuoptionjawabanpadasetiap soa'I or Dawao r

prestasi scorang siswa dibandingkao deogan teman sekelasnya' maka dalam

pcnilaian digunakan Pedom an:

A.. PAN
B. PAP

C. Prestasi sis*'a sebelumnYa

,: 
.t**t 

rau-rata kelas'

2) untuk kepcrluel tes fonnatif sebaiknya digunakan pcnilaian dengan pcncekatan PAP sebab:

A. tcs fornratjf bertujuan untuk mengetatiui tingtai p$guasaan siswa terbadap unil pclajaran'

sehingga PAP Yang scsuai

B. tes formatif b"i rli,n untuk program diagnosis" sehingga PAP yang scsuai

C. tes formafii bertujuan untuk maksud perbaikan ProSIam pcngajaran' schingga pre rlu pcnilaian

dengan PAP

D. tes formatil bans dinilai dengan pedomanPAP, karena dapal diketahui tingkat penguasaan siswa

terbadaP rnaleri Yang diujikan'

3) Teknik ranking dalam evaluasi trasil bclajar dapat sebagai infonnasi tenEng:

A. tingkat kecerdasan siswa

B. tingkat Pe oguasaan materi yang diajarkan

C. tingkat/kedudukan siswa dalam kclas

U. tiogkat ke5erbasilan&egagalan guru dalam mengajar'

Skor tendensi seotral Mean dapal mcrupakan informasi scperti berikut, kecuali:

A. kemamprro raLa-rala siswa dalam kelas

I|. baus lulus dan tidak'luhs . '
(:. tingkat p€guasaan matcri p€da suatu kclas

D. dn[fat p.oguasaan matcri scorang siswa'

lr{odc mcmpu::yai kclcbihan scbagai alat informasi hasil bclajar siswa, karena:

A. kcccrmalan dalam Pcrhituogan
B. cepatnya diketai:ui kernampuan rata-rata siswa di suatu kelas

c: ;;;' diketahui ' 50% siswa yang pandai dan 
'50% 

siswa yang kurang pandai

D. saigat bcrmanfaat untuk analisis sclaojuloya'

5)

4)
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O Bcrikut ini *a:al skor tcsIlaba$ dari f sismra kclas II SlvtA:

3s 35 37 3e 40 { 4i 43 49 50 55 56 57

Bcsarnya }v{saD dari skor tirsebut adalah:

a54;4 . I '
B. s4J

D. 5s5

.r\. banyak disenangi Pam guru

B. cermat b:s:J-oYa ''
t). jelas mak:arYa
l). mudah analsisnYa.

11) Kelebihan tra::sformasi skor ki datam T-Skor dibandingkan dengan cara transformasi yang

7)KelebibanN,[I.A.\sebagaiteodensi.scntraladalabsebagaiberikut,kecrrali:
.4,. Mcrupakao i-oformii yang palingcermat dibaodingkandenganukuraotendensiscntrallainnya

B.cqrapcDghituogannyalelih-muda!dibaodiogka.odeogaocaramenghitung}v{odeuotuk
kclompok 

- siswi' yang jumlahnya kurang dari 2O-oiang

C. Banyal digunakan 
'Oatim- 

analisis Ylitiik prndidftan

D. Dapat untuk Pedoman klasifikasi nilei siswa'

8)I.,r:thfisiswakelasllsMAdalamTtlBmcndapatskon.
- 90 ;t;.n \{ean 69 dan SD 10 untuk bidang studi Matcmatika

- iOOOeriS*Mean 90 dao SD 5 untukbidangstudilPs..

Bila kcdua sk6g tersebul (inilai dcngan mcngguoakan 
-pcndekala-n 

PAN' maka: :

,A- Prestasi U'cralar fJtnfi dalam Uidang studifuatcmaUra tOitr baik dari pada di IPS di kelasnyr
'g. 

ir*,^i bctajar rrtttri dalam bidang studi IPS lebih baik dari pada ]v{atcmalika di kelasnya

C. Prestasi belajar Luthfi untuk'kerlua bidang studi tersclut sarna

D. Kedua skor iersebut belum mempunyai arti aPa-aPa'

9) Anita dalam pclajaran Hr'tora InOonesii mcmperofen ii6il5 d"ogoo mcan kelas 25 dao SD 9'

s.ldangkanda]zmPelajarirnPMPmemperoletrskor.T5denganmeankelas{5.dan,S!.7.Mak:
kesimpulanyalgoapatditarikjcnganberdasarkaopadaperbitunganT-Skoradalab:
luNilaiAnjradalampelajaranBabasalodoncsialebihbaikdaripadapclajaranPMP
[r. Nilai Anira Jrrrnj p"ui.*n. pMp lebib baik daripoda pclajaran Bahasa Indonesia

(1. Keiua ni-lai lcrscbut bclum dapat diartikan

D. Anira l.bih ;eDg"; baban pclajaran Bahasa Indoncsia daripada PMP.

10)Untukmelapoc<anhasilbelajarpisw-ale}ibbaikmempergunakanskala.5karena:

lain 3d3l3l;
A- mudah acalisisnYa

B. cermat bail-oYa
C. dapat me mbcdakan }emampuan ankr-siswa
p. teUiU mempunyai artVmakna bagisiswa'

12) Racbman dalam pelajaran P)v{P mtndapatnilai 1.9j'O) 
berarti Rachrnan:

A. mempunl'ai prestasi baik dalam pclajarao PMP

B. bcrkcdudukan pada ranking kctujuh '

C. " menguasai materi PMP 70 Perscn ' '"i' 1i'

U. ,.r"punyai prcstasi baik dibandingkan dcngao temaD'tcmao setelasnya'UNIVERSITAS MEDAN AREA



Petunjuk: Kcrjakan soal tcs csci bcrikut ini:

13) Hitunglah Mcan dan SD dari data skor tcs di bawah ini:

Skor (X) KI

95

90

85

70

65

bU

in

45

99

94

89

84

79

74

69

64

59

54

49

44

bJ

61

58

55

51

45

JO

23

15

I
5

1

SetelahA.ndamengcrjakansoaltcsformatifdi.atls.:Fju"y,.koccksilahd'cngaokunci
iawabao pada bagian .-tf,irroort ini. Hitungran iaurauro Anda yaeSu,"orio.ngunakanrum*dibawah

i"i ,iir{ r.ngef,tui tingkat pinguasaan Anda'

Rumts:

Tiogkat P€ngua$an:
Jumlah aban Anda bcnar x 100%

16

Ani dngkat penguasaan yang Anda capai:

90-100%=Bgiksekali
g0- E9%=Baik
'70 - 19d' = Sdrng
-' i ioq,=Kuraog

JikaAndamcncapaitingkatpcnguasaans0%kcatas,si]2kz.f,meocrrs'ranmempeiajarimodt
berikutnya. Bila tingkar pcng,rorun eno, r.,ong tt*i 8o%;AlrOa bea:s mengulaogi materi ini' terutam

bagian Yang belum Anda kuasai:

/.JD

,

' ,. .,1

14) Transfomrasikanlah dala skor tes 
.(soal 

no' 13) di atas kc clal'a'm skala-S' 
. . ,

.tskor64dan8Tdalaskoftes(soalno.13)diataskcdqtamT.Skor.
15) Transformasikanlal

161 Transformasikanlah skor 59 ry ?5 data skor tcs (soal No' 13) C aUs kc dalam jenjaog pcrscotil
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